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PENGANTAR PENULIS
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik,
hidayah, dan inayah kepada penulis, sehingga dapat mempersembah-
kan tulisan sederhana ini kepada pembaca, sekedar stimulus bahan
diskusi, baik secara formal maupun informal.
Berbicara masalah perempuan senantisa menimbulkan diskusi
yang cukup hangat dan hampir tidak berkesudahan, karena perempuan
dalam cita, citra, cinta, dan cerita selalu mengandung dan mengundang
kontroversi.
Buku ini berusaha membuka tabir psikologi perempuan dalam
berbagai perspektif untuk menganalisis berbagai isu dan persoalan
seputar kehidupan perempuan, kiranya dapat lebih memberi pema-
haman yang lebih komprehensif. Buku ini terbagi menjadi empat
bagian, yaitu: (1) Eksistensi perempuan, (2) Hak-hak perempuan, (3)
Realitas kehidupan perempuan, (4) Konseling yang sensitif perempuan.
Bagian pertama, eksistensi perempuan disoroti dari berbagai
perspektif, baik dari segi psikologi, sastra (kasus puisi WS Rendra),
maupun konsep Islam.
Bagian kedua, hak-hak perempuan bermacam ragam, antara lain:
hak memperoleh lingkungan sosial yang ramah, hak memperoleh
lingkungan yang edukatif yang dapat dimodifikasi sedemikian rupa,
baik di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, maupun negara,
hak memperoleh pendidikan bermutu, hak kesehatan reproduksi, hak
kepemimpinan di arena publik, hak relasi harmonis dengan lain jenis,
hak perlindungan dari tindak kekerasan dan poligami, namun
mayoritas perempuan belum dapat menggapai seluruh hak-hak ideal
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yang dicita-citakannya.
Bagian ketiga, untuk menolong perempuan dari himpitan
budaya patriarkhi, diperlukan bantuan konseling yang sensitif perem-
puan, baik untuk mengatasi kekerasan dalam rumah tangga maupun
untuk membangun rumah tangga As-Sakinah Mawaddah wa Rahmah
(ASMARA) sebagai lingkup terkecil untuk melahirkan generasi yang
berkualitas di masa depan.
Kehadiran buku ini di tengah lingkaran pembaca, pasti tidak
terelakkan mengundang kritik. Jika tulisan ini dikritik, baik menyangkut
tata penulisan, redaksi, ataupun persepsi, asumsi, dan interpretasi
yang terkandung dalam buku ini, maka sebagian dari tujuan menulis
buku ini telah tercapai. Oleh karena itu kritik yang konstruktif maupun
dekonstruktif, penulis terima dengan lapang dada.
Penulis tidak memastikan diri bahwa buku ini bermanfaat bagi
pembaca, namun jika dapat diambil manfaatnya, maka sebagian dari
tujuan menulis buku ini tercapai.•
                                                                   Cirebon Awal 2018
                                                                                                                 Penulis,
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Catatan dari Penyunting
Perempuan adalah Ibu Kehidupan
Perempuan merupakan permata kehidupan. Dalam setiap lekuk
hidupnya, Tuhan menganugrahkan permata yang indah dan
menawan. Jiwa perempuan menjadi cawan autobiografi kehidupan
anak-anaknya. Nabi Muhammad menilai perempuan sebagai tiang
(kehidupan) negara. Nietzsche bahkan berani menyebut seorang
perempuan mempunyai kecerdasan besar. Ajaran Budha melihat ibu
sebagai pura bagi kehidupan manusia. Naluri keibuan seorang
perempuan harus terus dijaga agar bersih untuk berumah jiwa yang
jernih. Mutiara yang melekat dalam tubuh perempuan harus terus
terjaga dengan jernih sehingga menjadikan perempuan sebagai sumber
kehidupan. Dari rahim perempuan, permata kehidupan menjadi
tampak, kehidupan semakin cerah dan penuh cahaya.
Dari ini, menjadi perempuan adalah sebuah kebanggaan.
Perempuan merupakan ibu kehidupan. Dari rahim perempuan,
kehidupan juga dilahirkan, kehidupan diperjuangkan, dan kehidupan
mendapatkan hakekat dan martabat. Peradaban dunia tak bisa hidup
dengan penuh kebanggaan tanpa hadirnya sosok perempuan. Nafas
perempuan selalu menghadirkan kedamaian, kesejukan, dan
ketentraman. Para guru bijak zaman aksial (900-200 SM) mewartakan
bahwa perempuan merupakan sosok pembela rasa; mengedepankan
cinta, keadilan, kemanusiaan, kesederajatan, dan melampaui egoisme
dan egosentrisme.  
Sosok semisal Zoroaster, Buddha, Socrates, Konfusius, dan
Yeremia, mistikus Upanishad, Mensius dan Euripedes, menjadi teladan
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zamannya dalam mewartakan bela rasa tak lain karena sisi keperem-
puanan yang diajarkan ibunya menjadi tonggak ajaran dan pemikiran-
nya. Musa, Isa, Muhammad, dan para guru bijak menjadikan perem-
puan sebagai tulang punggung Negara. Bagi mereka, kalau perempuan
baik, maka negara menjadi sejahtera. Akan tetapi kalau perempuan
rusak, maka negara menjadi hancur dan berantakan.
Sejarah umat manusia menempatkan perempuan sangat luhur.
Walaupun juga sejarah umat manusia telah menempatkan perempuan
dalam jalan yang nista dan buruk. Iya, sejarah memang bukan linier.
Akan tetapi ruh perempuan selalu menghiasi jalannya peradaban
dengan penuh rasa. Bukan siapa-siapa dan bukan apa-apa yang dicari
Adam ketika diciptakan Tuhan, tak lain adalah perempuan. Dari Hawa
lah Adam mendapatkan kehidupan, sehingga perjalanan hidupnya di
masa depan bisa semakin sempurna lewat kehadiran anak-anaknya.
Hawa adalah ibu kehidupan bagi Adam.
Di Indonesia, menurut pengakuan Pramoedya Ananta Toer,
bukan siapa-siapa yang telah meletakkan batu sejarah modern Indo-
nesia. Bagi Pram, Kartinilah orangnya. Pram mengatakan bahwa
“Kartini adalah pemula dari sejarah modern Indonesia. Dialah yang
menggodok aspirasi kemajuan yang di Indonesia untuk pertama kali
timbul di Demak-Kudus-Jepara sejak pertengahan kedua abad ke-19.
Di tangannya kemajuan itu dirumuskan, dirincinya dan diperjuang-
kannya, untuk kemudian menjadi milik seluruh bangsa Indonesia.”
Bukan berarti mengesampingkan Budi Utomo (1908) dan gerakan
lainnya, tetapi Pram melihat bahwa peran Kartini sebagai perempuan
telah menandai permulaan dalam sejarah modern Indonesia. Dari
Kartinilah kaum perempuan Indonesia mampu bangkit dan menyusun
gerakan yang “menghidupkan” Indonesia. Kartini menjadi rahim bagi
lahirnya gerakan “kehidupan” perempuan. Dan gerakan gerakan
kehidupan perempuan menandai lahirnya “kehidupan Indonesia” itu
sendiri. Ini bukanlah simplifikasi atau mengesampingkan yang lain,
tetapi hakekat peradaban yang terbangun lewat gerakan kehidupan
kaum perempuan memang menandai Indonesia modern yang
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menjunjung tinggi harkat dan martabat kemanusiaan.  
Kalau sekarang ini ruang publik yang setara belum banyak
diberikan bagi kaum perempuan, tak lain adalah adalah masih
tertutupnya kesadaran publik akan sebuah “kehidupan” yang sudah
inheren termaktub dalam diri perempuan. Berbagai diskriminasi dan
praktek kekerasan memperlihatkan peradaban yang “hanya”
dibangun kaum pria lebih memungkinkan terjadi banyaknya
kekerasan dan kebiadaban. Ideologi maskulinisme telah menjadikan
peradaban penuh dengan onak dan duri, sehingga wajah peradaban
terasa kusam dan menyeramkan. Praktek politik yang minus
perempuan terasa sekali gampang melahirkan perang dan amarah.
Karena nafsu kehidupan hanya diliputi dengan keinginan menang
sendiri dan jaya sendiri.     
Sebagai ibu kehidupan, tanggungjawab perempuan tidaklah
gampang. Di tengah gejolak zaman yang penuh keganjilan dan
kemunafikan saat itu, perempuan harus mampu menempatkan dirinya
sebagai nafas kehidupan yang bisa meniupkan kedamaian,
ketentraman, dan keindahan. Ini bukan berarti hanya cukup dengan
tampil cantik dan mempesona secara fisik (physicly), akan tetapi
perempuan harus tampil di hadapan publik untuk menyuarakan
gerakan kehidupan yang memihak kaum tertindas, menggugat
kebiadaban, dan melanjutkan gerakan kemanusiaan yang terus
membela rasa: mengedepankan keadilan, cinta, dan kesetaraan.
Buku karya Dr. Eti Nurhayati berjudul “Psikologi Perempuan
dalam Berbagai Perspektif” ini hadir sebagai ‘tanda seru’ bagi
peradaban yang belum memahami hakekat seorang perempuan. Buku
ini membedah eksistensi perempuan di hadapan Tuhan, eksistensi
perempuan dalam psikologi dan eksisitensi perempuan dalam sebuah
puisi. Perempuan memang sangat indah untuk dipahami, bahkan
sudah seharusnya untuk memahami hak-hak perempuan dalam
kehidupan. Karena memahami hak-hak perempuan sama dengan
memahami hak dalam kehidupan.
Hak yang sangat disorot penting di sini adalah haknya untuk
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mendapatkan pendidikan yang layak, tidak dibedakan dengan laki-
laki. Ketika pendidikan perempuan setara dengan laki-laki yang
mampu menempu pendidikan tinggi maka kehidupan perempuan pun
akan layak. Selain itu perempuan layak untuk mendapatkan ling-
kungan yang ramah perempuan, sehingga tidak akan terjadi kekerasan
pada perempuan, baik kekerasan fisik maupun kekerasan mental.
Dalam diri perempuan terdapat berbagai potensi yang patut untuk
digali dan diberdayakan bukan dibiarkan begitu saja bahkan meng-
anggapnya seperti tidak penting. Potensi dalam diri perempuan akan
merubah peradaban perempuan bahkan peradaban manusia. Salah
seorang psikolog Amerika Serikat, William James memandang bahwa
penemuan atas potensi manusia yang belum tergali sebagai penemuan
terpenting di zamannya. James mengatakan: “saya yakin seyakin-
yakinnya bahwa kebanyakan orang secara fisik, intelektual maupun
secara moral hidup dalam potensi lingkaran yang sangat terbatas...”
Di balik keterbatasan perempuan tersimpan potensi-potensi besar
yang patut untuk diberdayakan. Buku ini mengantarkan pembaca
untuk menemukan potensi perempuan yang masih terkubur.
Menemukan potensi perempuan sebagai ibu kehidupan yang masih
terkubur, akan menjadi sebuah penemuan terpenting untuk
membangun sebuah peradaban zaman.•
Yogyakarta, 11 Januari 2018
Siti Muyassarotul Hafidzoh





Selama berabad-abad peradaban manusia telah membuat gambaran
tentang perempuan dengan cara pandang ambigu dan paradoks.
Perempuan dipuja sekaligus direndahkan. Ia dianggap sebagai tubuh
yang indah bagai bunga ketika ia mekar, tetapi kemudian dicampakkan
begitu saja begitu ia layu. Tubuh perempuan identik dengan daya
pesona dan kesenangan, tetapi dalam waktu yang sama ia dieksploitasi
demi hasrat diri dan keuntungan. Perempuan dipuji sebagai “tiang
negara”. Ketika menjadi ibu, masyarakat muslim memujinya: “surga
di telapak kaki ibu”. Tetapi pada saat yang lain, ketika ia menjadi
seorang isteri, menurut sebuah teks agama, dia harus tunduk sepenuh-
nya kepada suami, dia tidak boleh ke luar rumah sepanjang suami
tidak mengizinkannya, meski untuk menengok orang tuanya yang
tengah sakit bahkan sampai meninggal sekalipun. Isteri juga tidak
boleh menolak manakala suami menginginkan tubuhnya, kapan dan
di mana saja.
Di sebagian dunia Arab, tubuh perempuan harus dilindungi dan
dibungkus rapat-rapat, sering hanya menyisakan dua buah matanya
atau bahkan tertutup cadar hitam. Konon ini karena di dalamnya
menyimpan sesuatu yang berharga yang tidak boleh diperlihatkan
kepada laki-laki, kecuali suami dan kerabatnya. Ketika melepaskan
bungkusnya mereka harus “ditertibkan” dan sah dihukum. Perempuan
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harus selalu dikontrol. Seiring dengan tetesan pertama darah haidnya,
setiap gadis muslim menjadi simbol suci kehormatan keluarga dan
masyarakatnya.
Seorang feminis muslim Iran, Haideh Moghissi (2005: 29)
mengemukakan keadaan di atas dengan tajam: “Ungkapan (ekspresi)
perempuan atas keinginan-keinginannya dan usahanya untuk
memperoleh hak-haknya terlalu sering dianggap bertentangan dengan
kepentingan-kepentingan laki-laki dan melawan hak-hak laki-laki atas
perempuan yang telah diberikan oleh Tuhan”. Menurutnya, alasan
utama untuk mendukung praktik-praktik kontrol atas seksualitas dan
moralitas perempuan adalah “adanya anggapan bahwa perempuan
merupakan makhluk lemah dalam pertimbangan moral, memiliki
kemampuan kognitif yang rendah, kuat secara seksual dan mudah
terangsang. Dalam perspektif ini, perempuan cenderung melakukan
pelanggaran”.
Dalam konteks tradisi keagamaan, seluruh perbincangan tentang
tubuh perempuan di atas merujuk pada satu kata sakti : “fitnah”,
tepatnya “mamba’ al-Fitnah”, sumber fitnah atau “mazhinnah al-fitnah”
(dicurigai melahirkan fitnah). Kata fitnah dalam hal ini dimaknai hampir
seluruhnya bernada negatif; rayuan seksual, sumber kerusakan dan
kekacauan sosial serta membahayakan. Khalid Abou Fadl (2005:308),
pemikir muslim paling progresi saat ini menyebutkan: “Kendati
masyarakat memuji dan mengakui peran perempuan sebagai ibu, tetapi
perempuan dipotret sebagai entitas yang tidak sempurna dan tidak
patuh. Maka seorang isteri harus sepenuhnya melayani dan di bawah
kontrol suami. Sebagai anak, ia di bawah pengawasan ayahnya, dan
sebagai anggota masyarakat ia berada di bawah kontrol semua laki-
laki”.
Menurut norma dalam masyarakat muslim, anak gadis harus
memperoleh izin ayahnya ketika hendak menikah. Bahkan sebagian
ayah boleh menikahkannya dengan laki-laki pilihannya, meski si anak
tidak menginginkannya. Ketika suami tidak lagi menyukai isterinya,
ia dapat melepaskannya kapan saja. Hak memutuskan ikatan
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pernikahan hanya ada pada tangan laki-laki.
Pandangan bahwa perempuan sumber petaka dan kesialan laki-
laki tidak hanya monopoli dalam masyarakat Islam. Dalam dunia
Eropa kuno maupun abad pertengahan, perempuan dianggap kurang
layak bagi tingkah-laku moral. Perasaan perempuan mendorongnya
untuk berjalan menuju setiap kejahatan. Laki-laki harus mengawasi
setiap tingkah laku perempuan dan perempuan diciptakan untuk taat
kepada laki-laki. Agustinus mengingatkan jemaatnya bahwa “melalui
seorang perempuan dosa pertama datang, dosa yang membawa
kematian bagi kita semua”(Anthony Synnott, 2007: 72).
Pendeknya dalam banyak peradaban, perempuan tidak pernah
menjadi manusia yang utuh, independen dan otonom. Mereka bukan
dianggap manusia yang memiliki hak dan kewajiban yang setara dalam
memenuhi hak-hak sosial, ekonomi, dan politik, bahkan hak-hak
Tuhan. Perempuan seakan-akan tidak boleh memiliki dunia. Saya selalu
ingin menukilkan puisi-puisi manis Toto Sudarto Bachtiar yang
menggambarkan realitas ini, berjudul: “Dunia Bukan Miliknya”:
Inilah gairah seorang perempuan
Pada masanya tumbuh besar dan berkembang
Bicaranya penuh ragam mimpi surga
Sebab tiada dirasa, dunia ini bukan miliknya 
Bila sebuah tirai turun bagi kebebasannya
Mengikat dalam segala perbuatan
Ia tegak dan mengangkat tangan
Sebab tiada dirasa, dunia ini bukan miliknya 
Demikian perempuan sepanjang umur
Mimpinya sedalam laut
Harapan yang manis akan segala kebebasan hati
Hingga suatu kali benar dirasanya
Dunia ini bukan miliknya! 
(Tonggak Antologi Puisi Indonesia Modern 2)
Pandangan-pandangan paradoks, ambigu, sekaligus penuh
dengan nuansa-nuansa yang merendahkan perempuan di atas memper-
lihatkan bahwa perempuan hanya dilihat semata-mata dari aspek
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tubuh, seks, dan biologis. Perempuan hanya dipandang sebagai benda,
barang (mata’un), dan kesenangan (mut’ah).
Pandangan seperti itu jelas telah menafikan jiwa, pikiran, dan
energi perempuan. Mereka telah membutakan pengetahuannya bahwa
dalam tubuh perempuan sesungguhnya tersimpan seluruh potensi
besar kemanusiaan, layaknya manusia berjenis kelamin laki-laki.
Perempuan memiliki otak dan hati nurani dengan tingkat kecerdasan
dan kepekaan yang relatif setara dengan laki-laki. Energi fisik
perempuan juga tidak lebih lemah dari energi fisik laki-laki. Fakta-
dalam dunia pendidikan, ilmu pengetahuan, ekonomi, profesi, budaya,
dunia spiritual, dan peradaban manusia sesungguhnya juga memper-
lihatkan realitas ini.
Akan tetapi seluruh potensi kemanusiaan perempuan itu
tenggelam atau ditenggelamkan atau dilupakan oleh dan dari pusaran
sejarah sosial yang didominasi oleh dunia maskulinisme. Inilah yang
popular disebut sebagai peradaban patriarkhisme. Patriarkhisme adalah
sebuah ideologi yang memberikan kepada laki-laki legitimasi
superioritas, menguasai dan mendefinisikan struktur sosial, ekonomi,
kebudayaan, dan politik dengan perspektif laki-laki. Dunia dibangun
dengan cara berpikir dan dalam dunia laki-laki. Ideologi ini sesungguh-
nya telah muncul sejak abad yang amat dini dalam peradaban manusia,
terus dihidupkan dalam kurun waktu yang sangat panjang dan
merasuki segala ruang hidup dan kehidupan manusia. Sementara
perempuan dalam situasi itu dipandang sebagai eksistensi yang rendah,
manusia kelas dua (the second class), yang diatur, dikendalikan, bahkan
dalam banyak kasus seakan-akan sah pula untuk dieksploitasi dan
diskriminalisasi hanya karena mereka mempunyai tubuh perempuan.
Dalam banyak pandangan sumber utama patriarkhisme ini adalah
interpretasi laki-laki atas teks-teks suci, terutama tentang kisah
kejatuhan Adam dari surga. Cerita ini sangat terkenal, terutama dalam
masyarakat Yahudi dan Kristen awal. Intinya adalah bahwa Adam
terjatuh dari surga karena Hawa, sehingga Hawa dianggap sebagai
asal-usul kejahatan manusia di bumi. Tuhan lalu mengutuknya
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sekaligus memerintahkannya untuk taat kepada Adam. Cerita ini
secara terang melegitimasi patriarkhisme bahkan melegitimasi
kebencian kepada perempuan, mengunggulkan dominasi laki-laki dan
mewajibkan perempuan untuk patuh kepada laki-laki. Ibnu Jarir al-
Thabari, guru besar ahli tafsir klasik, mengutip sumber ini dalam
tafsirnya, dari Wahb bin Munabbih, ahli tafsir Bible yang telah masuk
Islam.
Dewasa ini patriarkhisme tengah menghadapi tantangan-
tantangan dari kebudayaan modern yang mendasarkan diri kepada
demokrasi dan hak-hak dasar manusia. Demokrasi meniscayakan
sistem yang mengidealkan tidak adanya struktur yang hirarkis, sistem
kehidupan bersama yang terbuka bagi setiap individu dan dapat
dipertanggung-jawabkan secara terbuka pula. Sementara hak-hak
asasi manusia meniscayakan kesetaraan, kemerdekaan tiap individu
manusia, serta tegaknya hukum yang berkeadilan. Hak-hak asasi
manusia menuntut dihapuskannya praktik-praktik kehidupan yang
diskriminatif, termasuk dalam aspek gender.
Interpretasi cerita kejatuhan Adam di atas kini sudah banyak
dikritik. Banyak teolog Kristen sekarang menolaknya seraya
menegaskan bahwa ia adalah mitos, dan bahwa mitos ini seharusnya
tidak diinterpretasikan secara literal. Mereka juga menekankan bahwa
mitos ini lebih menyoroti penciptaan serentak laki-laki dan perempuan
dalam gambar atau rupa Allah. Dengan demikian mereka menganggap
dua gender ini sejajar dan setara.
Bagaimana gagasan-gagasan dunia baru di atas dilihat dari
perspektif Islam? Ada kontroversi mengenai ini. Akan tetapi kaum
muslimin di manapun berada percaya sepenuhnya bahwa agama ini
dibangun di atas landasan Tauhid. Ia adalah prinsip paling funda-
mental dari seluruh ajaran-ajarannya. Tauhid meniscayakan sebuah
pandangan dunia bahwa umat manusia di manapun adalah hamba
Tuhan yang setara, dan hanya kepada-Nya sajalah mereka harus
mengabdi. Manusia adalah ciptaan-Nya yang paling dihormati di antara
ciptaan-Nya yang lain dan Dia menghargai manusia berdasarkan
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perbuatan dan niat baiknya, bukan berdasarkan jenis kelamin maupun
identitas-identitas yang lain. Oleh karena itu dalam konteks agama
ini, terdapat banyak sekali teks-teks profetik yang memberikan
apresiasi terhadap tubuh perempuan, ekspresi, dan aktualisasi dirinya
di segala ruang publik. Perempuan dalam Islam adalah eksistensi yang
bebas sekaligus diberi tanggung jawab atas problem-problem sosial,
ekonomi, pendidikan, budaya, dan politik. Kaum perempuan oleh al-
Qur’an dituntut untuk bekerja sama dengan kaum laki-laki dalam
semua aspek kehidupan tersebut. Salah satu ayat al-Qur’an misalnya
menyebutkan: Kaum beriman laki-laki dan perempuan hendaklah bekerja
sama untuk menegakkan kebaikan dan menghapuskan kemunkaran. Dalam
bahasa modern teks ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan
dituntut untuk melakukan peran transformasi sosial, ekonomi, politik
dan budaya. Ketika Nabi SAW masih ada, kaum perempuan juga sering
terlibat dalam debat terbuka dengan kaum laki-laki di mesjid maupun
di ruang publik lainnya untuk mengkaji berbagai problem sosial.
Bahkan perempuan pada masa Nabi SAW juga dapat menjalankan
ritual keagamaan personalnya (ibadah) di mesjid bersama kaum laki-
laki. Nabi SAW bersabda: “Jangan halangi kaum perempuan pergi ke
mesjid”.
Negara-negara Islam yang tergabung dalam Organisasi Islam
Internasional (OKI), dalam konferensi yang diselenggarakan di Kairo
tahun 1990, memutuskan antara lain:
“Manusia adalah satu keluarga, sebagai hamba Allah dan berasal
dari Adam. Semua orang adalah sama dipandang dari martabat dasar
manusia dan kewajiban dasar mereka tanpa diskriminasi ras, warna
kulit, bahasa, jenis kelamin, kepercayaan agama, ideologi politik, sta-
tus sosial, atau pertimbangan-pertimbangan lain. Keyakinan yang
benar menjamin berkembangnya penghormatan terhadap martabat
manusia ini” (Pasal 1 ayat 1).
“Semua makhluk adalah keluarga Allah dan yang sangat
dicintainya adalah yang berguna bagi keluarganya. Tidak ada
kelebihan seseorang atas yang lainnya kecuali atas dasar takwa dan
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amal baiknya”(Pasal 1 ayat 2).
Demikianlah, perempuan dalam teks-teks Islam paling otoritatif
adalah makhluk yang setara dengan laki-laki. Kehadiran Islam memang
sengaja diarahkan bagi upaya-upaya pembebasan perempuan dari
struktur sosial yang menindas mereka seraya memberikan hak-hak
dasar sebagaimana yang diberikan kepada laki-laki dalam berbagai
aspek kehidupan.
Sedikit gambaran tentang situasi dan kondisi perempuan di atas
adalah bagian belaka dari apa yang ada dalam buku yang tengah anda
baca kini: “Psikologi Perempuan”. Dr. Eti Nurhayati M.Si, penulis
buku ini menuturkan dengan sangat menarik berbagai situasi yang
dialami perempuan dan pencitraan terhadap mereka dalam beragam
perspektif seraya menggugat secara kritis pandangan-pandangan yang
merendahkan dan mendiskriminasi perempuan. Tulisan-tulisannya
memberikan pengetahuan kepada kita bagaimana perempuan
memaknai dirinya sendiri baik tentang situasi intrinsiknya sendiri
maupun dalam pergulatannya dengan cara pandangan keagamaan
dan struktul sosial terhadapnya. Tulisan-tulisan tentang perempuan
oleh perempuan sendiri dengan analisisnya yang kritis dan tercerahkan
sambil merujuk kepada sumber-sumber ilmiah, menurut saya memiliki
makna signifikan yang patut didengarkan dan dipertimbangkan
dengan sungguh-sungguh secara ilmiah. Dalam perjalanan sejarah
panjang manusia, sebagaimana sudah dikemukakan, perempuan dan
hal-hal mengenai tubuhnya selalu didefinisikan dan ditulis oleh
kebanyakan laki-laki. Maka adalah niscaya jika kemudian seluruh
produk pengetahuan tentang eksistensi perempuan dan relasinya
dalam seluruh ruang kehidupan mendapat pengaruh dari perspektif
dan cara pandang laki-laki. Ini pada gilirannya, akan menciptakan
sistem atau bangunan ilmu pengetahuan, sosial, budaya, ekonomi,
dan politik yang bias patriarkhis. Keluar dari sistem ini dan kritik
atasnya lalu dianggap sebagai tidak ilmiah, karena tidak memiliki ba-
sis realitas. Kecerdasan, intelektualitas, kapabilitas, spiritualitas, dan
keperkasaan perempuan yang nyata-nyata ada di hadapan mata,
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dianggap menyalahi norma-norma adat, tradisi, agama, hukum, dan
ilmu pengetahuan. Diskriminasi perempuan dan kekerasan ter-
hadapnya lalu menjadi banal, menjadi sesuatu yang tidak terpikirkan
sebagai praktik-praktik kehidupan yang melanggar hak-hak kema-
nusiaan dan keadilan. Dunia kemanusiaan seharusnya terganggu
dengan realitas-realitas ini. Eti hadir untuk membukakan mata
masyarakat atas kenyataan dehumanisasi ini.
Melalui buku ini, Eti Nurhayati, dengan begitu, telah mem-
berikan sumbangan yang penting bagi khazanah pengetahuan sosial
tentang isu-isu perempuan dan perjuangan mereka atas hak-hak
kemanusiaannya yang penting dibaca. Buku ini tentu saja diharapkan
menjadi awal dari proses perjuangan kesetaraan dan keadilan gender
yang dilakukannya, yang sungguh-sungguh masih sangat panjang
dan penuh tantangan. Tantangan terbaru bagi perempuan Indonesia
sekarang adalah munculnya gerakan-gerakan keagamaan fundamen-
talis dan radikal yang ingin mengembalikan kehidupan hari ini ke
zaman lampau yang sarat dengan praktik-praktik diskrimi
natif terhadap perempuan atas nama agama dan moralitas.
Tantangan lain yang menggelisahkan perempuan adalah lahirnya
kebijakan-kebijakan daerah yang diskriminatif terhadap perempuan.
Ini jelas merupakan perkembangan baru yang kontradiktif,
kontraproduktif, sekaligus menantang kita semua.•
 Cirebon, Awal 2018





A. Karakteristik  Fisiologis Perempuan
Untuk memahami psikologi perempuan secara komprehensif,
terlebih dahulu perlu memahami karakteristik fisiologis mereka yang
mengandung perbedaan dan persamaan dengan laki-laki. Perlakuan
yang berbeda dan ketidak-adilan yang diterima perempuan selalu
berpangkal dari perbedaan secara anatomis fisiologis antara perempuan
dan laki-laki.
Meski perbedaan fisik perempuan merupakan takdir dengan istilah
Freud yang terkenal Anatomi is destiny, tetapi tidak meniscayakan relasi
antar jenis kelamin yang berbeda itu menimbulkan kesenjangan dan
bersifat hirarkhis, karena relasi antar kedua makhluk Tuhan itu bukan
takdir, tetapi dikonstruksi secara sosial. Sinergi dari dua karakteristik
fisik yang berbeda dari perempuan dan laki-laki itu akan melahirkan
kehidupan harmoni yang saling mendukung satu sama lain, ibarat
tangan kiri dan kanan yang bergantian menjuntai ke depan dan ke
belakang dalam berjalan, sehingga perjalanan akan sampai kepada
satu tujuan, tanpa diartikan bahwa tangan kanan lebih penting dari
tangan kiri, atau sebaliknya.
Terdapat perbedaan bersifat internal dan substansial yang jelas
antara perempuan dan laki-laki ditinjau dari segi fisik, seperti dalam
pertumbuhan tinggi badan, payudara, rambut, organ genitalia inter-
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nal dan eksternal, serta jenis hormonal yang mempengaruhi variasi
ciri-ciri fisik dan biologisnya.
Terjadinya perbedaan secara fisik antara perempuan dan laki-laki
ditentukan sejak masa konsepsi, yaitu saat sel telur (ovum) yang
mengandung 22 pasang kromosom sejenis (22 AA) dan sepasang
kromosom seks XX bergabung dengan sel sperma (spermatozoa) yang
mengandung 22 pasang kromosom sejenis (22 AA) dan sepasang
kromosom seks XY. Jika kromosom seks dari perempuan bergabung
dengan kromosom seks X dari laki-laki, melahirkan bayi perempuan,
dan jika kromosom seks dari perempuan bergabung dengan
kromosom seks Y dari laki-laki, melahirkan bayi laki-laki. Berdasarkan
perbedaan jenis kromosom seks yang dimiliki perempuan dan yang
dikeluarkan oleh laki-laki, menghasilkan jenis kelamin tertentu
(Hurlock, 1980).
Dengan demikian, kromosom yang dimiliki ibu dan ayah berbeda,
demikianpun anak yang dihasilkan dari jenis kromosom berbeda dari
ayah dan ibunya akan menghasilkan perbedaan struktur fisiologis
dan biologis yang kemudian berkembang sebagai genitalia perempuan
dan laki-laki pada sekitar minggu keenam masa dalam kandungan
(pranatal). Kromosom dari ayah dan ibu yang sudah bergabung itu
membentuk sel yang disebut testis. Awal berkembangnya testis hanya
terjadi pada embrio yang mengandung kromosom seks XY. Testis
tersebut mulai memproduksi hormon seks. Pada testis yang
mengadung kromosom XX memproduksi hormon progesteron dan
estrogen, dan testis yang mengandung kromosom XY menghasilkan
hormon androgen. Ketiadaan hormon androgen pada testis yang
mengandung kromosom XX menghasilkan telur dan kelenjar gonad
yang membentuk menjadi indung telur dan perkembangan genitalia
eksternal dan internal janin perempuan, dan pada testis yang
mengandung kromosom XY mengembangkan organ eksternal dan
internal janin laki-laki (Friedman & Schutack, 2008).
Dengan demikian, hormon memegang peranan penting dalam
perkembangan genitalia perempuan dan laki-laki, termasuk
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mempengaruhi organisasi otak dan kelenjar pituatari yang mengen-
dalikan sekresi hormon gonad pada masa pubertas (Otten, 1985).
Keberadaan hormon androgen yang memiliki karakteristik
berbeda dengan hormon lainnya telah menarik perhatian para ahli
untuk melakukan penelitian eksperimen pada hewan dan pada
manusia yang mengalami anomali genetik atau hormonal selama masa
pranatal.
Menurut penelitian Parson (1980), janin hewan selama pranatal
yang diberi hormon androgen memperlihatkan kegiatan bermain yang
kasar, agresif, dan aktivitas yang tinggi, baik pada hewan jantan
maupun betina.
Dalam kasus anomali genetik terjadi mutasi jumlah kromosom
seks yang terkandung dalam sel janin, atau janin mungkin tidak cukup
mendapat hormon yang sesuai. Ada individu yang terlalu banyak
kromosom seks dengan konfigurasi XXX, XXY, atau XYY. Individu
dengan konfigurasi kromosom XXX secara anatomis adalah perempuan
yang subur, sedangkan konfigurasi kromosom XXY secara anatomis
laki-laki tetapi kurang perkasa dan agak gemulai, dan konfigurasi
kromosom XYY adalah laki-laki perkasa (Stockard & Johnson, 1992).
Para peneliti menduga, individu dengan kromosom Y ekstra memiliki
testoteron yang lebih besar dalam tubuhnya, sehingga mereka lebih
agresif, namun hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan karena
dengan menggunakan sampel yang terbatas.
Kasus anomali genetik yang lain dikenal dengan sindrom Turner.
Pada kasus ini, umumnya memiliki kromosom tunggal (XO), memiliki
organ kelamin eksternal perempuan, seperti vagina dan payudara, tetapi
tidak memiliki indung telur, sehingga mereka yang mengalami sindrom
Turner adalah perempuan yang mandul yang biasanya tidak dapat
melahirkan keturunan (Parson, 1980). Ada beberapa bukti para
perempuan yang mengalami sindrom Turner ini menampakkan sifat
feminin, sangat pemalu, serta memiliki kemampuan dalam bidang
spasial dan matematika yang lebih rendah (Saenger, 1996).
Berdasarkan hasil penelitian di atas memperlihatkan bahwa
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disposisi hormonal masa pranatal secara genetis dapat mempengaruhi
perbedaan sifat feminin dan maskulin seseorang. Perkembangan
genetis janin juga dapat dipengaruhi oleh ketidak-teraturan hormon
yang dapat disebabkan oleh kerusakan kelenjar adrenal selama masa
pranatal atau ibu yang mengkonsumsi suplemen hormon laki-laki
ketika hamil, dan jika pengaruhnya cukup besar anak akan terlahir
dengan genitalia ambigu. Dalam beberapa kasus, anak dengan geni-
talia ambigu terkadang tidak terdeteksi sejak kecil, dan baru tampak
setelah masa puber. Contohnya  kasus anak waktu kecil berkelamin
perempuan, tetapi setelah puber ditemukan ada perubahan kelamin
menjadi laki-laki.
Sebagaimana tersebut di atas bahwa perbedaan hormonal telah
menimbulkan perkembangan organ internal dan eksternal yang
berbeda antara perempuan dan laki-laki. Perempuan secara fisik tampak
khas dan berbeda dengan laki-laki. Fisik perempuan umumnya lebih
lemah, tetapi sejak bayi hingga dewasa, perempuan memiliki ketahanan
tubuh yang lebih kuat dan cenderung memiliki umur yang lebih
panjang daripada laki-laki (Parsons, 1980).
Ciri fisik lain yang membedakan antara perempuan dengan laki-
laki adalah fakta bahwa perempuan mengalami haidh, dapat hamil,
melahirkan, dan menyusui dengan Air Susu Ibu (ASI). Meskipun
demikian, tidak semua perempuan mengalami haidh, dapat hamil,
melahirkan, dan menyusui. Oleh karena itu, hamil, melahirkan dan
menyusui bukanlah tugas perempuan, melainkan potensi yang
dimiliki oleh sejumlah perempuan, sementara sejumlah perempuan
lain yang tidak memiliki potensi tersebut tetap dipandang sebagai
perempuan yang “normal’ dalam batas tertentu, dan tetap berbeda
secara fisiologis dan biologis dengan laki-laki umumnya.
Memperhatikan uraian di atas jelas bahwa genetika dan hormonal
masa pranatal berpengaruh terhadap manifestasi perbedaan seks
perempuan dan laki-laki yang bersifat fisiologis dan biologis, dan
perbedaan tersebut merupakan potensi yang diberikan Tuhan (given),
sehingga Freud menyebut disposisi fisiologis dan biologis tersebut
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sebagai takdir (anatomy is destiny).
Berakar dari pandangan bahwa karakteristik fisiologis antara
perempuan dan laki-laki itu berbeda menimbulkan pandangan
diskriminatif terhadap perempuan dalam segala segi yang sebenarnya
tidak ada kaitan sama sekali dengan aspek fisiologis dan biologis
sebagaimana sudah dipaparkan di atas.
Oleh karena itu terjadilah kontroversi dalam memandang
eksistensi perempuan. Para ahli terus mencari tahu dan mencari bukti-
bukti seberapa besar disposisi fisiologis dan biologis berpengaruh
terhadap perbedaan gender dalam kepribadian feminin dan maskulin.
Menurut pandangan para ahli kontemporer yang telah melakukan
penelitian terhadap psikologi perempuan diketahui bahwa perbedaan
kepribadian perempuan dan laki-laki banyak dipengaruhi oleh
ekspektasi dan sosialisasi dari orangtua daripada oleh faktor fisiologis.
Faktor fisiologis dan biologis hanya mempersiapkan berlangsungnya
tahapan-tahapan penting yang mempengaruhi kepribadian. Faktor
biologis bukanlah penyebab semua perbedaan gender seseorang. Citra
fisik tidak meniscayakan citra non fisik antara perempuan dan laki-
laki. Oleh karena itu, kita wajib menyingkirkan citra bias gender yang
hanya didasarkan pada perbedaan biologis semata yang simplistik.
Hendaknya manusia menerima perbedaan fisik tanpa pembedaan
perlakuan. Itulah cita-cita perempuan dalam pencitraan terhadap
sosoknya.
B. Bias dalam Psikologi Perempuan
Pada umumnya perempuan dicitrakan atau mencitrakan dirinya
sendiri sebagai makhluk yang emosional, mudah menyerah (submisif),
pasif, subjektif, lemah dalam matematika, mudah terpengaruh, lemah
fisik, dan dorongan seksnya rendah. Sementara laki-laki dicitrakan
dan mencitrakan dirinya sebagai mahluk yang rasional, logis, mandiri,
agresif, kompetitif, objektif, senang berpetualang, aktif, memiliki fisik
dan dorongan seks yang kuat.
Masalahnya, citra fisik perempuan acapkali dipersepsikan sebagai
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citra kepribadian perempuan. Pandangan Freud bahwa perbedaan
anatomi sebagai takdir berimplikasi pada pandangan bahwa kepribadian
perempuan dan laki-laki itu sangat berbeda sesuai dengan takdir
anatomisnya. Perempuan yang mengalami perubahan siklus hormon
ketika mengalami haidh, lazim dipersepsikan memiliki kepribadian
yang tidak stabil yang berbeda dengan laki-laki. Citra perempuan yang
emosional, tidak stabil, dan mood yang berubah dipersepsikan
disebabkan oleh siklus hormonal perempuan pada masa haidh.
Ketidak-stabilan hormonal yang mempengaruhi mood dan emosional
perempuan menjadi sebuah stereotip yang dikembangkan di masyarakat
hingga saat ini bahwa perempuan lemah dan tidak stabil, sehingga
membatasi ruang gerak perempuan untuk terlibat dalam pelbagai
bidang, seperti: politik, ekonomi, kemiliteran, maupun eksplorasi
ruang angkasa. Kondisi tersebut menimbulkan pengkotakan, mana
area yang pantas dan tidak pantas untuk perempuan.
Akibat citra fisik yang dimiliki, perempuan dicitrakan sebagai
makhluk yang tidak sempurna (the second class), makhluk yang tidak
penting (subordinate), sehingga selalu dipinggirkan (marginalization),
dieksploitasi, dan mereka diposisikan hanya mengurusi masalah domestik
dan rumah tangga (domestication/housewivezation), seperti masalah dapur,
kasur, dan sumur, meski dalam mengurus masalah domestik sekalipun,
kaum perempuan tetap tidak memiliki kedaulatan penuh karena
dikendalikan oleh kaum laki-laki dalam kondisi budaya patriarkhis,
sehingga seringkali menghadapi tindakan kekerasan secara fisik,
seksual, ekonomi, dan pelecehan. Sejak kecil anak perempuan diken-
dalikan oleh ayah, saudara-saudara laki-laki, paman, atau walinya.
Setelah dewasa perempuan dikendalikan oleh suaminya, dan jika ber-
karir dikendalikan oleh majikannya dan peraturan kerja yang patriarkhis.
Perempuan yang menderita akibat perlakuan laki-laki atau sistem
yang patriarkhis itu dipandang lumrah dan lazim, sehingga perempuan
tidak memiliki pilihan untuk tinggal di rumah atau ke luar rumah.
Kedua dunia itu sama-sama tidak memberi tempat yang aman dan
nyaman untuk perempuan. Akibatnya banyak perempuan yang tetap
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bertahan dalam rumah tangganya, apapun keadaannya. Fenomena
perempuan yang bertahan menerima nasib yang menyakitkan ini
dianggap sebagai citra perempuan yang memiliki sifat masokhism, suatu
yang dicitrakan Freud kepada perempuan yang mampu bertahan dalam
kesakitan dan penderitaan. Oleh karena masokhism dipandang sebagai
citra perempuan, ini mengindikasikan penegasan akan kelaziman
dominasi dan hegemoni laki-laki terhadap perempuan. Pencitraan
yang bias ini telah menimbulkan stereotip peran gender yang berbeda
antara perempuan dan laki-laki.  Pencitraan yang bias ini sudah
melembaga terstruktur dalam budaya, hampir tanpa gugatan dan
kritikan.
Beberapa bias dalam psikologi perempuan dideskripsikan oleh
Broverman, et al (1972: 63) sebagai berikut:
Feminine are not at all aggressive, not at all independent, very emotional, does
not hide emotions at all, very subjective, very easily influenced, very submissive,
dislikes math and science very much, very excitable in a minor crisis, very passive,
not at all competitive, very illogical, very home oriented, not at all skilled in
business, very sneaky, does not know the way of the world, feelings easily hurt,
not at all adventurous, has difficulty making decisions, cries very easily, almost
never acts as leader, not at all self confident, very uncomfortable about being
aggressive, not at all ambitious, unable to separate feelings from ideas, very
dependent, very conceited about appearance, thinks women are always superior to
men, does not talk freely about sex with men, doesn’t use harsh language at all,
very talkactive, very tactful, very gentle, very aware of feelings of others, very
religious,very interested in own appearance, very neat in habits, very quiet, very
strong need for security, enjoys art and literature, easily expresses tnder feelings.
Demikian pula terjadi beberapa bias dalam psikologi laki-laki.
Psikologis laki-laki didefinisikan lebih positif daripada psikologis
perempuan, seperti dideskripsikan oleh Broverman, et al (1972: 63)
sebagai berikut:
Masculine are very aggressive, very independent, not at all emotional, almost
always hides emotions, very objective, not at all easily influenced, very domi-
nant, likes math and science very much, not at all excitable in a minor crisis, very
active, very competitive, very logical, very worldly, very skilled in business, very
direct, knows the way of the world, feelings not easily hurt, very adventurous,
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can make decisions easily, never cries, almost always acts as a leader, very self
confident, not at all uncomfortable about being aggressive, very ambitious, easily
able to separate feelings from ideas, not at all dependent, never conceited about
appearance, thinks men are always superior to women, talks freely about sex with
men, uses very harsh language, not at all talkactive, very blunt, very rough, not
at all aware of feelings of others, not at all religious, not at all interested in own
appearance, very sloppy in habits, very loud, very little need for security, does not
enjoy art and literature at all, does not express tender feelings at all easily.
Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan, umumnya perempuan
sejak kecil hingga dewasa menunjukkan kemampuan verbal yang lebih
baik. Anak perempuan biasanya mulai berbicara lebih awal, cenderung
memiliki perbendaharaan kata yang lebih banyak, memperoleh prestasi
tinggi di sekolah, mengerjakan tugas membaca dan menulis yang lebih
baik daripada anak laki-laki. Anak laki-laki sejak kecil hingga dewasa
memperlihatkan kemampuan spasial lebih baik, mengerjakan tugas
spasial yang lebih baik, memiliki kemampuan matematika, geografi,
dan politik yang lebih maju daripada anak perempuan, meski perbedaan
ini sangat tipis (Halpern, 2004).
Feminitas dan maskulinitas seringkali dipandang sebagai citra
yang bersifat internal dan menetap, padahal sebenarnya merupakan
produk budaya yang dinamis dan berkembang. Oleh karena dicitrakan
oleh lingkungan dan budaya yang dinamis dan berkembang, maka
pencitraan perempuan dan laki-laki berdasarkan gender berbeda antara
satu budaya dengan budaya lain, dan berbeda antar waktu dan tempat.
Terdapat beberapa bias dalam psikologi perempuan dapat
dikemukakan, antara lain sebagai berikut:
Pertama, psikologis perempuan dipandang dependen, berwatak
mengasuh, dan merawat. Pandangan tersebut mengandung bias
karena sulit dibuktikan kebenarannya, sebab dalam realitas kehidupan
cukup banyak laki-laki yang berwatak pengasuh, dan cukup banyak
perempuan yang mandiri, tidak seperti yang dicitrakan secara baku
dan kaku (Eagly, 1978). Dengan demikian, ada beberapa bukti yang
mendukung perbedaan tersebut, dan ada beberapa bukti bahwa perbedaan
itu sangat tipis antara karakteristik psikologis perempuan dan laki-laki.
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Kedua, psikologis perempuan selalu mengalah, menyetujui,
menyesuaikan diri, dan menyenangkan orang lain. Perilaku kasar,
asertif, suka berkelahi, dan agresif, termasuk agresif secara verbal
dipandang sebagai citra laki-laki yang dikonstruksi, dibenarkan, dan
disosialisasikan secara turun temurun antar generasi dalam struktur
budaya sehingga mengilhami perilaku laki-laki. Aktivitas berbicara
yang keras, memaksa, mendikte, menginterupsi, menginstruksi,
mengancam, menolak permintaan orang lain, memprotes, mengkritik,
mencemooh, menguasai, adalah merupakan bibit yang secara sengaja
maupun tidak, telah membentuk karakter maskulin yang diharapkan
kepada laki-laki. Ada fakta bahwa kebanyakan laki-laki terlibat dalam
perkelahian, tawuran, peperangan, dan kejahatan dengan kekerasan
merupakan citra laki-laki, padahal partisipasi perempuan dalam
kejahatan bengis sekarang ini semakin tampak meningkat. Menurut
Whiting & Edwards (1988), perempuan dipandang sebagai makhluk
lemah dan laki-laki dipandang agresif, karena diharapkan dan dikons-
truksi oleh masyarakat seperti itu.
Dengan demikian perempuan yang dicitrakan lemah dan pasif,
sedangkan laki-laki aktif dan agresif merupakan citra bias gender,
karena dikonstruksi oleh lingkungan dan budaya masyarakat (nur-
ture), bukan merupakan citra yang terberi (given) dari kodrat (nature).
Ketiga, psikologis perempuan itu emosional dan mudah menangis.
Berdasarkan studi observasi terhadap perempuan dan laki-laki,
ditemukan bahwa anak laki-laki lebih sering menangis ketika masih
bayi dan sedang belajar berjalan dengan tertatih daripada anak perem-
puan, tetapi perempuan dewasa dan tua lebih sering menangis daripada
laki-laki yang seusianya (Nicholson, 1993). Sejak kecil anak laki-laki
tidak diharapkan mudah menangis oleh orangtua atau lingkungan,
meski air mata tetap diterima sebagai cara mengekspresikan emosi.
Ada laporan bahwa perempuan lebih mudah menangis ketika masa
menstruasi. Para ahli menjelaskan, mungkin saja sistem hormonal
berpengaruh terhadap perbedaan mengekspresikan emosi perempuan
dengan menangis. Perbedaan tersebut mencerminkan perbedaan dalam
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ekspresi eksternal emosi, bukan perbedaan level emosi antara perem-
puan dan laki-laki. Jadi, laki-laki yang tidak menangis bukan karena
mereka tidak memiliki emosi. Perasaan sedih, gembira, suka dan duka
dimiliki oleh perempuan dan laki-laki, meski mengekspresikan secara
lahir berbeda antara perempuan dan laki-laki. Perbedaan tersebut lebih
menyangkut perbedaan dalam cara mengekspresikan emosi ekternal
yang tampak.
Ditemukan pula ada perbedaan dalam ketajaman berempati antara
perempuan dan laki-laki. Namun perbedaan ketajaman empati itu
dimaknai karena ada perbedaan motivasi, bukan karena perbedaan
kemampuan berempati antara perempuan dan laki-laki (Maslow, 1974).
Penjelasan Maslow yang humanis sangat konsisten dengan pende-
katan interaksionis, seperti halnya pribadi yang mampu mengaktuali-
sasikan diri melebihi sekedar ekspektasi masyarakat.
Keempat, psikologis perempuan yang penakut dan sensitif.
Berdasarkan penelitian, anak perempuan dan laki-laki prasekolah sama-
sama berjiwa petualang dan berani. Namun semakin besar, anak
perempuan sering ditakut-takuti dan dibenarkan untuk takut, sementara
laki-laki dicemooh saat mengakui dan menunjukkan rasa takut.
Demikian pula saat dewasa, laki-laki cenderung tabu mengaku takut
dan cemas menghadapi sesuatu, padahal obat penenang dan minum
banyak dikonsumsi kaum laki-laki sebagai pelampiasan dari kecemas-
annya. Berdasarkan penelitian, bayi perempuan lebih mudah menangis
ketika bayi lain menangis. Perempuan lebih baik dalam menginter-
pretasikan emosi yang  ditampilkan seseorang di foto dan lebih baik
dalam mengekspresikan emosi, sehingga mereka sendiri dapat diinter-
pretasikan oleh orang lain dengan mudah. Temuan ini menunjukkan,
perempuan lebih peka terhadap emosinya sendiri maupun emosi orang
lain.
Kelima, psikologis perempuan yang lemah dan tidak berprestasi.
Minimnya jumlah perempuan yang ahli di bidang sains, politik, dan
ekonomi dipandang citra perempuan yang lemah disebabkan ketidak-
mampuannya dalam mengejar prestasi seperti yang dicapai laki-laki.
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Padahal menurut Maccoby & Jacklin (1974), perempuan tidak
berprestasi disebabkan ada rasa ketakutan akan sukses (fear of succes),
bukan tidak mampu berprestasi. Pendapat tersebut diperkuat oleh studi
Maslow pada tahun 1942 yang menemukan, perempuan yang memiliki
keyakinan kuat bahwa dirinya berharga, cenderung memiliki sifat
mandiri, asertif, dan sukses. Menurutnya, setiap individu, perempuan
maupun laki-laki berusaha memenuhi kebutuhannya secara hirarkhis,
dan kebutuhan manusia yang paling tinggi adalah mampu mengaktuali-
sasikan dirinya. Berdasarkan analisis kebutuhan manusia secara
hakiki, maka semakin tipis perbedaan karakter gender antara perem-
puan dan laki-laki yang selama ini dicitrakan stereotip, sejalan dengan
keadaan masyarakat yang memberikan berbagai hak dan kesempatan
yang lebih setara kepada perempuan.
Keenam, psikologis perempuan yang mudah terpengaruh dan
mudah dibujuk untuk mengubah keyakinannya. Menurut Maccoby
& Jacklin (1974), dalam situasi yang tidak ada kontak dengan pembujuk
sekalipun, perempuan lebih bersedia menyesuaikan diri daripada laki-
laki berdasarkan pertimbangan konsekuensi yang diasumsikannya.
Hal ini menunjukkan ada perbedaan konformitas antara perempuan
dan laki-laki, namun perbedaan tersebut sangat tipis, bahkan per-
bedaan konformitas perempuan tersebut dipandang positif karena
mempertimbangkan konsekuensi yang akan timbul di kemudian hari
yang umumnya tidak dipikirkan oleh laki-laki secara detail (Becker,
1986; Eagly, 1978).
Ketujuh, psikologis perempuan lebih sensitif terhadap perilaku
non verbal. Berdasarkan observasi, perempuan memiliki kemampuan
dalam mengekspresikan dan memahami pesan-pesan non verbal.
Perempuan lebih mampu memahami perangai wajah atau gerak or-
ang lain dan lebih mampu mengekspresikan pesan-pesan nonverbal
secara tepat, khususnya ekspresi wajah, seperti tatapan mata, senyuman,
tarikan garis alis, tarikan bibir, kerutan kening, maupun pandangan
yang kosong, bersahabat, gembira, sedih, kaget, benci, atau marah
kepada orang lain. Menurut Hall & Hallberstadt (1986), perempuan
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lebih banyak tersenyum dan melakukan tatapan mata dibanding laki-
laki. Meskipun demikian, alasan yang menyebabkan perbedaan ini
masih tetap tidak diketahui. Diperkirakan terdapat gabungan antara
berbagai faktor, seperti tekanan sosial, perbedaan pengalaman,
tuntutan sosial, dan  predisposisi biologis. Ditemukan pula, laki-laki
cenderung lebih sering menyentuh lawan jenisnya. Gejala ini secara
spekulasi dijelaskan bahwa menyentuh orang lain didasarkan berbagai
alasan dan melalui berbagai cara, seperti apakah secara kebetulan, secara
agresif, dengan takut-takut, secara seksual, untuk menyatakan dominasi,
mengekspresikan afeksi, atau memberi kenyamanan. Maknanyapun
berbeda tergantung dari relasi yang telah terbangun sebelumnya
maupun tuntutan situasi tertentu yang menghendakinya.
Kedelapan, psikologis perempuan lebih ekspresif. Perempuan
sering dicitrakan berperilaku cenderung ekspresif, sedangkan laki-laki
berperilaku instrumental dikaitkan dengan interrelasi di lingkungan
sosial. Perempuan lebih lekat dan mampu melakukan relasi interper-
sonal daripada laki-laki. Perilaku instrumental maupun ekspersif sama-
sama menuntut keterampilan dan diharapkan ada pada setiap individu.
Oleh karena itu, menjadi ekspresif tidak berarti hanya didorong oleh
emosi dan tidak kompeten, demikianpun berperilaku instrumental
tidak berarti hanya didorong oleh ratio dan lebih kompeten.(Hyde &
Lynn, 1986).
Pandangan bias terhadap perempuan dan laki-laki sering
dikaitkan dengan kepatutan peran yang dimainkan oleh kedua makhluk
tersebut. Pekerjaan perempuan pantas sebagai perawat, sekeretaris,
guru TK, bendahara, atau mengurusi konsumsi yang cenderung
memanifestasikan terjadi hubungan keakraban dan kasih sayang,
sedangkan pekerjaan laki-laki pantas untuk melakukan perburuan,
pencari nafkah utama, atau manager yang cenderung menuntut
kualitas bebas, mandiri, dan percaya diri. Peran-peran tersebut
dinormakan sesuai dengan ekspektasi masyarakat. Ekspektasi ini
mengakibatkan perempuan maupun laki-laki menyesuaikan diri dengan
berbagai pembatasan peran gender. Peran gender juga berkaitan dengan
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keyakinan dan sikap mengenai berbagai kemampuan, aktivitas, dan
aspirasi dari setiap individu yang ikut mewarnai tampilan peran.
Pengaruh dari peran gender yang dilekatkan oleh masyarakat terhadap
perempuan maupun laki-laki, mengakibatkan timbulnya citra spesifik
yang dianggap menetap pada masing-masing jenis kelamin.
Implikasi dari pandangan bias terhadap psikologi perempuan
seperti tersebut di atas, mendorong pembenaran kepatutan laki-laki
menjadi pemimpin secara dominan. Ketika perempuan bertindak
menurut cara-cara yang sesuai dengan stereotip peran gender, mereka
akan dianggap positif, tetapi ketika perempuan dalam kepemimpinan
yang menampakkan sifat-sifat maskulin, seperti tegas, berani, pantang
menyerah, dianggap negatif karena bertentangan dengan stereotip
peran gender yang diharapkan masyarakat. Meski menurut Eagly &
Johnson (1990) tidak menemukan perbedaan orientasi interpersonal
maupun orientasi tugas antara perempuan dan laki-laki, namun para
pemimpin perempuan umumnya lebih demokrastis dan kurang direktif
daripada laki-laki. Perbedaan ini timbul dari adanya perbedaan peran
sosial yang harus dipenuhi oleh perempuan atau laki-laki sesuai
dengan ekspektasi masyarakat, dan tidak ada bukti empiris yang kuat
bahwa perbedaan fisiologis mempengaruhi perbedaan dalam gaya
kepemimpinan antara perempuan dan laki-laki. Bylsma & Mayor (1994)
hanya menemukan, perempuan cenderung sudah merasa puas ketika
pencapaiannya melebihi perempuan sesamanya (in-group), meski
kurang menguntungkan bila dibandingkan dengan status karir,
jabatan, maupun gaji laki-laki seprofesi. Perbedaan status dengan laki-
laki sering diabaikan oleh perempuan.
Kesembilan, psikologis perempuan itu pasif dalam masalah seks
dan hanya menjadi objek seks laki-laki. Laki-laki dicitrakan secara
stereotip dalam masalah seksual adalah lebih dominan, lebih aktif,
memiliki dorongan lebih besar, mudah tergugah, lebih agresif, dan
selalu memulai aktivitas seksual lebih dahulu. Perempuan lebih
submisif, pasif, menunggu, lebih lama tergugah, malu-malu, kurang
berminat, sulit tergugah secara fisik.
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Dalam realitas, ketergugahan seksual antara perempuan dan laki-
laki hampir berimbang, banyak perempuan mengalami orgasme
berulang kali, tetapi hanya beberapa laki-laki saja yang mengalami
orgasme berulang. Menurut Rubin (1973), laki-laki lebih romantis
dalam bercinta dan mencintai lebih dari satu perempuan, tetapi ketika
relasi itu berakhir, lebih sering disebabkan oleh keraguan perempuan
daripada laki-laki, dan lebih banyak laki-laki yang hancur karena putus
cinta.
Ketergugahan seksual perempuan lebih dipengaruhi oleh
dorongan psikologis, sedangkan ketergugahan seksual laki-laki lebih
didorong oleh hal-hal yang bersifat fisiologis dan biologis. Perempuan
memberikan seks kepada laki-laki dalam rangka memperoleh cinta atau
sesuatu yang diinginkan dalam domain lain dari laki-laki, sedangkan
laki-laki memberi cinta kepada perempuan dalam rangka memperoleh
seks dari perempuan.
Perbedaan dalam perilaku seksual antara perempuan dan laki-
laki merupakan hasil dari sosialisasi orangtua yang berbeda kepada
anak perempuan dan laki-laki, hasil reward yang berbeda yang
diberikan kepada perempuan dan laki-laki, melalui kondisioning klasik,
norma sosial yang berbeda untuk perempuan dan laki-laki, serta hasil
identifikasi terhadap model dari jenis kelamin yang sama. Seperti anak
perempuan mengidentifikasikan diri dengan ibunya atau perempuan
dewasa, sedangkan anak laki-laki mengidentifikasi diri terhadap figur
ayah atau laki-laki dewasa lainnya.
Melalui proses sosialisasi dalam keluarga, anak laki-laki belajar
menekankan aspek seks yang bersifat fisik, romantis, erotis, dan
superfisial, sementara perempuan belajar menekankan aspek seks
untuk menyatakan relasional, keintiman, dan kasih sayang secara
psikologis.
Dorongan seksual manusia tidak banyak dipengaruhi oleh level
hormonal atau siklus estrous seperti yang terjadi pada hewan.
Dorongan seksual manusia lebih banyak dipengaruhi oleh dorongan
psikologis yang memiliki efek jauh lebih jelas pada seksualitas manusia
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daripada faktor hormonal (fisiologis), pengaruh budaya, maupun
pengaruh belajar (Nicholson, 1993). Masters & Johnson (1966)
berpendapat, respon seksual perempuan dan laki-laki jauh lebih
menyerupai satu sama lain.
Masih banyak pandangan bias atau stereotip dalam mendefinisi-
kan psikologis perempuan dan laki-laki, namun beberapa penelitian
telah banyak mengubah pandangan stereotip dan perbedaan yang
bersifat kategorikal. Meski terdapat perbedaan yang menyolok antara
menjadi seorang perempuan atau laki-laki, namun banyak variasi di
kalangan jenis kelamin yang sama yaitu di kalangan internal perem-
puan atau laki-laki sendiri daripada variasi antar perempuan dan laki-
laki, sehingga kepribadian perempuan dan laki-laki cenderung lebih
serupa.
Akibat ada faktor predisposisi biologis dan perbedaan fisik,
kemudian mempengaruhi ekspektasi dan tekanan sosialisasi yang kuat
dari masyarakat, perempuan cenderung mengembangkan sifat-sifat
feminin dan laki-laki mengembangkan sifat-sifat maskulin. Semua citra
itu kemudian dipertahankan sebagai norma masyarakat.
Dalam area kognitif, perempuan umumnya lebih ekspresif dan
secara nonverbal lebih sensitif, sedangkan laki-laki cenderung
menyelesaikan tugas-tugas visual dan spasial yang lebih baik. Perempuan
umumnya lebih bersedia mengasuh dan merawat anak-anak, namun
tidak sedikit laki-laki yang mencintai dan merawat keluarganya.
Perempuan dan laki-laki mengembangkan sejumlah tendensi feminin
dan maskulin lain, tergantung pada lingkungan dan keadaan masyarakat.
Pencitraan terhadap psikologis perempuan bukanlah merupakan
sesuatu yang bersifat diwariskan dan tidak dapat berubah, karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mencakup tendensi-tendensi
biologis, motif, kemampuan, ekspektasi masyarakat, hasil belajar,
pengkondisian, perjuangan, dan tekanan situasional.
Dengan memahami berbagai faktor yang mempengaruhi
pencitraan terhadap psikologis perempuan dan laki-laki, meniscayakan
kepada kita untuk menafikan berbagai stereotip yang memperdaya
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kaum perempuan agar memperoleh pemahaman yang tepat tentang
psikologi perempuan seperti yang diidealisasikan oleh Islam
C. Psikologis Perempuan dalam Perspektif Islam
Islam memandang sama kepada perempuan dan laki-laki dari segi
kemanusiaannya. Perempuan adalah manusia sebagaimana laki-laki.
Islam memberi hak-hak kepada perempuan seperti yang diberikan
kepada laki-laki dan membebankan kewajiban yang sama kepada
keduanya, kecuali terdapat dalil syara yang memberi tuntutan dan
tuntunan khusus untuk perempuan dan laki-laki, yang jumlahnya
sangat sedikit, dan kebanyakan dalil syara tidak diciptakan khusus
untuk perempuan atau khusus untuk laki-laki, melainkan untuk
keduanya sebagai insan (QS. Al-Hujurat [49]:13; QS Al-Najm [53]:45;
QS Al-Qiyamah [75]:39 ).
Perempuan dan laki-laki telah diberi potensi yang sama untuk
dapat berkiprah dan beramal secara sinergis dalam asas kemitraan,
kerja sama, saling tolong menolong, saling mendukung, saling
memberi penguatan dalam suatu kehidupan di masyarakat (QS.Al-
Nisa [4]: 7, 32-34,155). Pola kehidupan sinergis itu sudah menjadi
sunnatullah dalam setiap komunitas, kurun, dan generasi manusia
karena Allah menciptakan kemanusiaan manusia yang saling
bergantung (interdependency), saling berhubungan (interconnection), dan
saling melengkapi (intercomplementary). Tidak ada seorang manusiapun
yang sempurna, lahir, dan dapat hidup sendiri, tanpa kehadiran
manusia lain (QS Al-Nisa [4]:1; QS Al-A’raf [7]:189 ).
Allah telah merencanakan bahwa antara perempuan dan laki-
laki terdapat perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan. Apabila
Allah telah menciptakan  berbagai organ yang berbeda dalam satu
tubuh manusia, seperti telinga, mata, mulut, tangan, kaki, dan lain-
lain dalam bentuk dan fungsi yang berbeda, bukankah berarti bahwa
Allah telah mengutamakan satu organ dari organ lainnya. Seperti
saat mata difungsikan, tidak berarti mengutamakan mata dari organ
tubuh lainnya dan boleh memperlakukan semena-mena terhadap or-
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gan tubuh lainnya, karena semua organ tubuh yang berbeda itu
berfungsi sesuai dengan karakteristiknya masing-masing, dan masing-
masing organ tidak dapat berfungsi sendiri-sendiri, tetapi saling
berkaitan untuk melahirkan kehidupan. Dengan demikian, setiap or-
gan yang berbeda itu harus bersinergi untuk menopang kehidupan
dan memenuhi hajat manusia.
Analogi tersebut digunakan untuk memahami eksistensi perbedaan
yang ada pada manusia, perempuan dan laki-laki. Perbedaan yang
terdapat pada eksistensi perempuan dan laki-laki sama sekali tidak
mengindikasikan yang satu menduduki posisi lebih unggul dan
penting, dan boleh memperlakukan dengan kejam terhadap yang lain.
Kesempuraan eksistensi manusia “hanya” terjadi pada perpaduan
sinergis antara perempuan dan laki-laki dalam relasi yang harmonis.
Dalam al-Qur’an, “tidak ada satu ayatpun” yang menunjukkan
bahwa Allah telah menciptakan perempuan dari bahan yang lebih
rendah daripada bahan untuk laki-laki. Dalam al-Qur’an juga “tidak
ada satu ayatpun” yang menunjukkan bahwa harkat, martabat, dan
derajat perempuan itu parasit dan lebih rendah daripada laki-laki. Di
samping itu, “tidak ada satu ayatpun” anggapan yang meremehkan
perempuan berkaitan dengan perbedaan watak dan struktur
fisiologisnya.
Al-Qur’an dengan jelas mengatakan bahwa Allah menciptakan
perempuan dari laki-laki dari zat atau entiti yang sama dengan laki-
laki. Mengenai penciptaan Adam, Allah berfirman: “Tuhanmu telah
menciptakan kamu dari satu jiwa, dan dari padanya Allah menciptakan
pasangannya”. Untuk penciptaan seluruh umat manusia, Allah
berfirman: “Allah menciptakan pasanganmu dari jenismu sendiri”
(QS.Al-Nisa [4]:1).
Ada pandangan yang dikembangkan sampai saat ini bahwa
perempuan sumber segala dosa; perempuan diciptakan dari iblis; Iblis
menggoda Hawa dan Hawa menggoda Adam yang menyeretnya dari
surga; serta pandangan menghina lainnya untuk merendahkan
perempuan. Al-Qur’an telah menceriterakan kisah Adam di surga,
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tetapi sama sekali tidak ada jejak yang menyatakan iblis atau ular
menggoda Hawa dan Hawa menggoda Adam. Al-Qur’an tidak
menggambarkan bahwa Hawa sebagai terdakwa, tidak pula membela
kesuciannya dari dosa (QS.Al-A’raf [7]:9). Beberapa ayat yang
terkandung  dalam al-Qur’an yang memaparkan kisah Adam dan
Hawa yang dideportasi dari surga “selalu” menggunakan kata ganti
ganda (mutsanna) yang menunjukkan dua orang yang terlibat, yaitu
Adam dan Hawa (QS.Al-Araf [7]:22).
Pandangan yang merendahkan perempuan lainnya yang sering
dikembangkan adalah bahwa perempuan tidak secerdik laki-laki;
perempuan tidak dapat melewati tahap-tahap pencerahan spiritual
seperti laki-laki. Untuk mensucikan al-Qur-an dari tuduhan seperti
itu, sejumlah besar ayat mengatakan bahwa pahala kehidupan di
akhirat dan kedekatan kepada Allah tidak ditentukan oleh jenis
kelamin, tetapi oleh amal dan kadar ketaqwaan masing-masing
individu, perempuan maupun laki-laki. Al-Qur’an menyebut keshalihan
isteri Adam alaihi salam (as), isteri Ibrahim as, ibu Musa as, dan ibu
Isa as, dan isteri Fir’aun dengan penghormatan yang sangat besar.
Al-Qur’an juga menyebut isteri Nuh as dan isteri Luth as sebagai
perempuan yang tidak patut. Hal ini membuktikan bahwa potensi
untuk terjerumus ke dalam lembah kejahatan atau terangkat menjadi
manusia terhormat di mata Allah tidak bergantung kepada jenis
kelamin, tetapi kepada kadar iman dan taqwa masing-masing, dan
Allah telah memberikan kedua potensi tersebut untuk perempuan
maupun laki-laki.
Sejarah Islam telah mencatat beberapa nama perempuan yang
istemewa dan unggul, seperti Khadijah, Aisyah, serta Fatimah, dan
hanya sedikit laki-laki yang menyamai kedudukan mereka. Tidak ada
laki-laki, kecuali Nabi Muhammad saw dan Ali ra yang mencapai
kedudukan al-Zahrah, kecuali Fatimah al-Zahrah yang melebihi putra-
putranya. Demikian pula ketangguhan Khadijah yang dijuluki “al-
Kubra”, dan kecerdikan Aisyah yang telah melahirkan ribuan hadits
dibanding misalnya Abi Hurairah ra, seorang sahabat laki-laki yang
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selalu mengikuti Rasulullah sepanjang hidupnya (Mutahhari, 1986:98)
Perbedaan satu-satunya yang secara eksplisit dibuat oleh al-Qur’an
adalah mengakui bahwa laki-laki sebagai manusia yang sesuai untuk
mengemban misi kenabian
Islam mengatakan bahwa bumi, langit, dan seisinya diciptakan
untuk manusia. Islam tidak pernah mengatakan perempuan diciptakan
untuk laki-laki. Tidak ada jejak “satu ayatpun” dalam al-Qur’an yang
menyatakan, mendukung, apalagi membenarkan pandangan bahwa
harkat, martabat, dan derajat perempuan itu lebih rendah daripada
laki-laki.
Keniscayaan untuk memandang harkat kemanusiaan perempuan
sesuai dengan yang diidealisasikan dalam Islam meniscayakan agar
membangun kehidupan sinergis antara perempuan dan laki-laki, baik
dalam kehidupan keluarga maupun di masyarakat. Keniscayaan
tersebut berdasarkan beberapa ayat normatif yang tercermin dari
sebagian bukti-bukti firman Allah sebagai berikut:
(1) Dari segi pengabdian. Nilai pengabdian antara perempuan dan
laki-laki adalah sama ditinjaun berdasarkan ketaqwaannya,
sebagaimana QS.Al-Hujurat [49]:13, Hai manusia, sesungguhnya
Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan.
Sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah hanyalah yang paling
bertaqwa di antara kamu. Demikian pula, perempuan dan laki-laki
sama-sama berhak masuk surga, sama-sama diperbolehkan ikut
berpartisipasi dan berlomba melakukan kebajikan, mengabdi
kepada masyarakat, negara dan agama, sebagaimana firman Allah:
Siapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik daripada yang
telah mereka kerjakan (QS.Al-Nahl [16]:97). Demikian pula QS.Ali
Imran [3]:194; QS.Al-Taubah [9]:71 dan QS.Al-Ahzab[33]:35.
(2) Dari segi status kejadian. Perempuan dan laki-laki diciptakan
dari asal (entiti, nafs) yang sama, sebagaimana firman Allah: Hai
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sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari satu zat yang sama, dan dari padanya Allah menciptakan
pasangan, dan dari keduanya Allah mengembang-biakkan laki-laki dan
perempuan (QS.Al-Nisa [4]:1).
(3) Dari segi mendapat godaan/cobaan. Rayuan iblis berlaku bagi
perempuan maupun laki-laki, sebagaimana Adam dan Hawa.
Bukan Hawa yang menyebabkan Adam dideportasi dari surga
(QS.Al-‘Araf [7]:20). Dengan demikian, tidak benar bahwa
perempuanlah sebagai sumber segala bencana.
(4) Dari segi kemanusiaan. Islam menolak pandangan yang
membedakan perempuan dan laki-laki dalam bidang kemanusiaan
ketika bangsa Arab memiliki tradisi mengubur hidup-hidup bayi
perempuan karena merasa terhina dan takut miskin, sebagaimana
penegasan Allah: Tatkala seseorang dari mereka diberi kabar dengan
kelahiran anak perempuan, merah padam (sangat malu)lah wajahnya
dan ia sangat bersedih (marah). Ia menyembunyikan dirinya dari orang
banyak disebabkan buruknya berita itu, (ia berpikir) apakah ia
memeliharanya dengan menanggung kehinaan, atau menguburkannya
ke dalam tanah (hidup-hidup). Ketahuilah alangkah buruk apa yang
mereka lakukan itu (QS.Al-Nahl [16]:58).
(5) Dari segi pemilikan dan pengurusan harta. Al-Qur ’an
memberlakukan penetapan hak pemilikan dan pembelanjaan atas
harta bagi kaum perempuan seperti ketetapan kepada kaum laki-
laki, yang sebelumnya merupakan monopoli dan kewenangan
suami terhadap harta isteri, sebagaimana pesan Allah: Bagi laki-
laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi perempuan
ada bagian dari apa yang mereka usahakan (QS.Al-Nisa [4]:32).
(6) Dari segi warisan. Al-Qur’an memberi hak waris kepada
perempuan dan laki-laki, di mana sebagian besar terdiri dari ahli
waris perempuan yakni isteri, anak perempuan, saudara perem-
puan sekandung, saudara perempuan seayah, saudara perempuan
seibu, cucu perempuan, ibu, dan nenek, sementara ahli waris laki-
laki adalah suami, ayah, kakak laki-laki, dan saudara laki-laki
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seibu. Allah berfirman: Bagi laki-laki ada hak dari harta peninggalan
orangtua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian pula dari
harta peninggalan orangtua dan kerabatnya, sedikit atau banyak menurut
bagian yang telah ditetapkan (QS.Al-Nisa [4]:7).
(7) Dari segi persamaan hukum. Al-Qur’an telah menegaskan
tentang aturan perceraian (QS.Al-Maidah [5]:38), larangan zina
(QS.Al-Nur [24]:2), larangan memperolok (QS.Al-Hujurat
[49]:11), etika pergaulan suami isteri (QS.Al-Baqarah [2]:187),
anjuran menahan pandangan (QS.Al-Nur [24]:30-31), dan lain-
lain.
(8) Dari segi kewajiban. Al-Qur’an telah menuntut perempuan dan
laki-laki untuk mewujudkan kehidupan yang baik (hayatan
thayyibah) dengan melakukan kerja-kerja positif (Q.S.Al-Nahl
[16]:71). Untuk tujuan ini, perempuan dan laki-laki bahu
membahu, membantu satu sama lain (Q.S.Al-Thaubah [9]:71).
(9) Dari segi mendapat balasan. Al-Qur’an telah menegaskan bahwa
perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama untuk
memperoleh penghargaan/balasan yang layak atas kerja-kerja
yang dilakukan (Q.S.Al-Ahzab [33]:35).
Dengan membentangkan beberapa bukti firman Allah yang
mengakui eksistensi kemanusiaan perempuan dan laki-laki seperti
tersebut di atas, kiranya dapat meluruskan pemahaman dan asumsi
yang selama ini misoginis dan bias dalam mencitrakan perempuan.
Dengan pemahaman yang benar terhadap eksistensi kemanusiaan
perempuan dan laki-laki, kita mampu menghadapi berbagai stereotip
yang salah dan pencitraan yang bias.
Untuk memahami psikologi perempuan berperspektif Islam harus
dikembalikan secara normatif kepada yang diidealisasikan dalam al-
Qur’an dan harus berusaha memahaminya secara “kritis” dan
proporsional, terbebas dari tendensi negatif dan misoginis, agar dapat
menangkap pesan moral al-Quran dalam prinsip keadilan untuk
manusia, sebagai pencerminan dari seberkas cahaya keadilan Allah
yang Maha Adil.•
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EKSISTENSI PEREMPUAN
DI HADAPAN TUHAN
Perempuan dan laki-laki setara di hadapan Tuhan. Kemuliaan
keduanya tergantung kualitas ketaqwaannya, bukan karena
perbedaan jenis kelamin perempuan atau laki-laki. Selain perbedaan
fisiologis dan biologis yang dimiliki oleh perempuan dan laki-laki yang
merupakan faktor nature yang bersifat absolut, maka perbedaan
non-fisiologis dan non-biologis merupakan faktor nurture yang
dikonstruksi melalui sosialisasi dari orangtua secara turun temurun
antar generasi, itu bersifat relatif, tergantung kepada kultur di mana
individu berada. Meski ada perbedaan fisologis dan biologis yang
dimiliki perempuan dan laki-laki sekalipun, tidak dibenarkan menjadi
pembedaan perlakuan, apalagi ketidakadilan dan kesewenangan
satu terhadap yang lain. Pembedaan perlakuan kepada sama-sama
makhluk Tuhan, pada hakekatnya menentang Tuhan.
A. Implikasi Disposisi Biologis Perempuan
Perbedaan perempuan dan laki-laki secara biologis membawa
implikasi yang berbeda, baik dalam wacana maupun fenomena di
masyarakat. Dalam wacana, kesetaraan perempuan vis a vis laki-laki,
masih menimbulkan kontroversi di kalangan para intelektual. Demikian
pula, dalam fenomena sosio-kultural, laki-laki masih dominan me-
megang kendali kekuasaan, di mana kekuasaan dan kebijakan yang
diberlakukannya hanya berdasarkan standar laki-laki.
Dominasi kekuasaan laki-laki terhadap perempuan sesungguhnya
tidak perlu digugat jika tidak menimbulkan persoalan di masyarakat.
Namun berdasarkan fenomena, menemukan berbagai manifestasi
4 Psikologi Perempuan Dalam Berbagai Perspektif
ketidak-adilan dalam relasi antara laki-laki dan perempuan, seperti
terjadi marginalisasi, subordinasi, stereotype, peran ganda (double bur-
den), dan tindak kekerasan (violence) terhadap perempuan.
Padahal banyak bukti bahwa Islam lahir sebagai agama yang
sangat adil. Islam sama sekali tidak menyetujui segala realitas kehi-
dupan yang mendiskriminasi satu atas yang lain, misalnya atas dasar
kesukuan, ras, kebangsaan, kebudayaan, jenis kelamin dan hal-hal
lain. Maka setiap cara pandang yang membedakan antara manusia
satu dengan manusia lain berdasarkan kriteria normatif sosiologis
tadi, merupakan pengingkaran terhadap ke-Maha Esa-an Tuhan,
karena menurut Islam, keistimewaan manusia yang satu atas yang
lain hanya dapat dibenarkan sejauh menyangkut tingkat pengakuan-
nya atas ke-Esaan Tuhan belaka. Perwujudan atas pengakuan ini dapat
terlihat pada sejauhmana tingkat pengabdian manusia kepadaNya,
secara individu maupun sosial. Dalam bahasa populer, kriteria ini
disebut dengan “taqwa”. Prinsip ini tertera dengan jelas dalam firman
Allah: Sungguh (manusia) yang paling mulia di antara kamu adalah yang
paling bertaqwa (Q.S.Al-Hujurat [49]:13).
B. Kesetaraan Perempuan dan Laki-laki
Al-Qur’an tidak sekedar memberi istilah untuk perempuan dan
laki-laki berdasarkan seks dan gender, serta mengatur keserasian relasi
gender, yakni hubungan perempuan dan laki-laki dalam masyarakat,
tetapi lebih dari itu, al-Qur’an juga mengatur keserasian pola relasi
antara mikrokosmis (manusia), makrokosmis (alam), dan Tuhan.
Dalam al-Qur’an penggunaan istilah perempuan dan laki-laki
berdasarkan seks dan gender menurut Nasarudin Umar sangat jelas,
“al-Qur’an secara konsisten menggunakan istilah al-untsa (           )
untuk perempuan atau female, dan al-dzakar (       ) untuk laki-laki
atau male, jika yang yang dimaksudkan adalah laki-laki dan perempuan
dari segi biologis. Istilah ini juga digunakan untuk jenis kelamin
hewan (Q.S. Al-An’am [6]:148), untuk malaikat (QS. Al-Isra [17]:40),
dan setan (Q.S. Al-Nisa, [4]:17). Jika yang dimaksudkan perempuan
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dan laki dilihat dari segi beban sosial (gender assignment) atau aspek
gender, maka al-Qur’an menggunakan istilah al-mar’ah/al-nisa (
          ) untuk perempuan, dan al-rajul/al-rijal (                     ) untuk laki-
laki” (Komarudin Hidayat dalam Nasaruddin Umar, 1999:xxiii). Istilah
ini menunjuk pada perempuan dan laki-laki yang sudah dewasa,
khususnya mereka yang sudah nikah, sehingga perempuan di sini
dalam arti isteri, dan laki-laki berarti suami, di mana istilah ini tidak
pernah digunakan untuk mahluk selain manusia.
Dalam perspektif psikologi, ada dua teori yang terkenal dalam
memandang perempuan dan laki-laki, yaitu teori Nature dan Nurture
(Florence & Paludi. 1993). Menurut teori Nature, perbedaan peran
perempuan dan laki-laki bersifat kodrati (nature).  Menurut teori ini,
anatomi biologi perempuan yang berbeda dengan laki-laki menjadi
faktor utama dalam penentuan peran sosial kedua jenis kelamin ini.
Laki-laki menjadi peran utama di dalam masyarakat karena dianggap
lebih potensial, lebih kuat, dan lebih produktif. Organ reproduksi
dinilai membatasi ruang gerak perempuan, seperti saat mereka
mengalami kehamilan, kelahiran dan menyusui, sehingga menimbul-
kan perbedaan fungsi, perempuan berperan di sektor domestik dan
laki-laki berperan di sektor publik.
Menurut teori Nurture, perbedaan perempuan dan laki-laki tidak
ditentukan oleh faktor biologis, melainkan dikonstruksi oleh masya-
rakat. Menurut teori ini, banyak nilai bias gender terjadi dalam
masyarakat disebabkan oleh faktor biologis, meski sesungguhnya tidak
lain hanyalah produk budaya masyarakat (sosio-kultural).
 Komarudin Hidayat berpendapat bahwa “Al-Qur’an tidak
memberi dukungan secara tegas kepada salah satu teori tersebut di
atas”. Al-Qur’an mempersilahkan kepada manusia untuk mengasah
kecerdasannya melalui interpretasi-interpretasi. Hal ini mengindi-
kasikan, bahwa ketertinggalan kaum perempuan dari kaum laki-laki,
atau sebaliknya, bukanlah tergantung pada pemberian/given (qodrat)
Tuhan, tetapi disebabkan oleh pilihan (ikhtiyar) manusia itu sendiri.
Jadi nasib baik dan buruk tidak terkait dengan faktor jenis kelamin.
 الرجل / الرجال ألنسآء
 ألمرأة
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Secara umum tampaknya al-Qur’an mengakui adanya perbedaan
(distinction) perempuan dengan laki-laki secara biologis sebagaimana
firman Allah: Janganlah kamu iri hati terhadap keistimewaan yang
dianugerahkan Alah terhadap sebagian kamu atas sebagian yang lain. Laki-
laki mempunyai hak atas apa yang telah diusahakannya, dan perempuan juga
mempunyai hak atas apa yang diusahakannya (Q.S. Al-Nisa [4]:32).
Meskipun ayat tersebut terlihat membedakan perempuan dan laki-
laki, tetapi perbedaan itu tidak harus menimbulkan pembedaan (dis-
crimination), yang menguntungkan satu pihak dan merugikan yang
lain. Perbedaan tersebut dimaksudkan untuk mendukung obsesi al-
Qur’an, yaitu terciptanya hubungan harmonis yang didasari rasa
kasih sayang (mawaddah wa rahmah) di lingkungan keluarga (Q.S. Al-
Rum [30]: 21), sebagai cikal bakal terwujudnya komunitas ideal dalam
negeri yang aman dan penuh ampunan Allah (Q.S. Saba [34]:15).
Argumen supremasi yang selama ini dianggap menggambarkan
laki-laki sebagai superior, dan perempuan inferior adalah Q.S. Al-Nisa
[4]:34 yang menyatakan: Kaum laki-laki (suami) itu qawwamun (pemimpin)
bagi kaum perempuan (isteri), karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(suami) atas sebagian yang lain (isteri), karena mereka (suami) telah menafkahi
(isterinya) sebagian dari harta mereka (suami) Ayat ini dianggap legitimate
menegakkan kekuasaan laki-laki atas perempuan.
 Menyandarkan ideologi kemitraan perempuan dan laki-laki pada
sumber rujukan agama, sering menimbulkan beda pendapat, karena
banyak faktor yang ikut mewarnainya. Memahami teks, apalagi teks
al-Qur’an, tidak hanya memahami bahasa, tetapi juga harus me-
mahami latar belakang teks dan sifat bahasa. Oleh karena itu, analisis
semantik, semiotik dan hermeneutik akan membantu memahami al-
Qur’an secara tekstual maupun kontekstual.
Para mufassir berbeda-beda menginterpretasikan ungkapan
qawwamun. Al-Thabari (1988:57) mengartikan dengan “penanggung-
jawab” (ahl al-qiyam). Dengan demikian, suami bertanggungjawab
dalam mendidik dan membimbing isteri. Ibn Abbas (tt:69) mengartikan
qawwamun dengan”kekuasaan/wewenang (mushallathun). Dengan
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demikian, suami sebagai pihak yang memiliki wewenang untuk
mendidik isteri. Mohammad Asad (1980: 109) mengartikan qawwamun
sebagai to take full care of (menjaga sepenuhnya), berarti suami harus
menjaga sepenuhnya terhadap keamanan fisik maupun moral isteri.
Pengertian yang identik dari Abdullah Yusuf Ali (1993), qawwamun
berarti “pelindung”.
Dari beberapa pendapat tersebut di atas, saya simpulkan, bahwa
suami adalah penanggung jawab, penguasa, pemimpin, penjaga, dan
pelindung isteri. Karakteristik inilah yang menjadi alasan legitimate
laki-laki untuk berkuasa atas perempuan.
Menyaksikan penafsiran al-Qur’an yang misoginis dan sangat bias
gender, maka muncullah para mufassir kontemporer, seperti Fazlur
Rahman, Amina Wadud Muhsin, Asghar Ali Engineer, dan lain-lain.
 Menurut Fazlur Rahman (1983: 72) ungkapan “laki-laki (suami)
adalah qawwamun atas perempuan (isteri) karena Allah telah melebih-
kan sebagian mereka (suami) atas sebagian yang lain (isteri) disebab-
kan mereka memberi nafkah dari sebagian harta mereka (suami)”,
bukanlah perbedaan hakiki, melainkan fungsional. Artinya, jika
seorang isteri di bidang ekonomi dapat berdiri sendiri, baik karena
warisan, maupun karena berusaha sendiri, dan memberikan sum-
bangan bagi kepentingan rumah tangganya, maka keunggulan suami
akan berkurang karena sebagai manusia ia tidak memiliki keunggulan
dibanding isterinya”.
Sejalan dengan Fazlur Rahman, Amina Wadud Muhsin (1992:
93-96) menyatakan, laki-laki qawwamun atas perempuan, tidaklah
bahwa superioritas itu melekat pada setiap laki-laki secara otomatis,
sebab hal itu hanya terjadi secara fungsional, yaitu selama yang
bersangkutan memiliki kriteria dapat memberi nafkah.
Asghar Ali Engineer (1994:701) menafsirkan “laki-laki qawwamun
atas perempuan sesungguhnya merupakan kalimat berita bahwa
dalam realitas sejarah, kaum perempuan saat itu sangat rendah dan
pekerjaan domestik dianggap kewajiban perempuan, sementara laki-
laki menganggap dirinya lebih unggul karena kemampuan mereka
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mencari dan memberi nafkah untuk isterinya”.
Di samping terjadi penafsiran yang bias gender terhadap Q.S. Al-
Nisa [4]:34, juga terhadap Q.S.Al-Nisa [4]:1 yaitu: Hai sekalian manusia,
bertaqwalah kepada Tuhanmu, yang telah menciptakan kamu dari diri (nafs)
yang satu, dan darinya Allah menciptakan pasangannya dari keduanya Allah
mengembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Menurut
penafsir klasik nafs berarti “Adam” (laki-laki) dan pasangannya yaitu
“Hawa”, dengan pendapat yang dikembangkan bahwa “Hawa
dijadikan dari tulang rusuk Adam”. Kitab-kitab tafsir terdahulu
menyepakati demikian. Pendapat ini melahirkan pandangan yang bias
gender karena perempuan dianggap bagian dari laki-laki. Tanpa laki-
laki perempuan tidak akan ada.
Menurut mufassir kontemporer, Quraish Shihab (1999: xxx),
Adam maupun Hawa diciptakan dari asal yang satu nafs (living entity)
yakni nafs waahidah. Oleh karena tidak ada perbedaan asal tercipta
Adam dan Hawa, kedua mahluk ini sebagai mitra yang setara, meski
al-Qur’an mengakui perbedaan perempuan dan laki-laki secara biologis,
tetapi perbedaan (differences) bersifat biologis ini tidak selayaknya
menjadi pembeda (discrimination) dengan dalih dilegitimasi oleh agama,
melalui perilaku sewenang-wenang, marginalisasi, subordinasi laki-
laki atas perempuan.
 Namun demkian, “seandainya” masih meyakini pandangan
bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam, maka keyakinan
tersebut hendaknya terbatas pada penciptaan Hawa saja, karena anak
cucu mereka, baik perempuan maupun laki-laki berasal dari perpa-
duan sperma laki-laki dengan ovum perempuan, dan “seandainya”
masih meyakini penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam, bukan
dari kepala atau kaki Adam, menurut Shihab mengindikasikan bahwa
perempuan tidak untuk disanjung dan tidak untuk diinjak-injak,
melainkan sebagai makhluk yang sejajar dengan laki-laki.
Agaknya kita perlu mengasah kecerdasan otak untuk mengkritisi
pernyataan-pernyataan al-Qur’an berkaitan dengan sosio-kultural
yang diskriminatif dan misoginis terhadap perempuan, dan ini
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merupakan langkah menuju cita-cita al-Qur’an itu sendiri, yang
sengaja diturunkan Allah sebagai pedoman untuk terciptanya sistem
sosial yang penuh kedamaian dan keadilan.
C. Agenda untuk Reposisi Perempuan
Perjuangan pemberdayaan kaum perempuan pada dasarnya
adalah merupakan perjuangan umat dan bangsa secara keseluruhan,
bukan perjuangan perempuan an-sich. Demikian pula, masa depan
perempuan hakikatnya sebagai masa depan bangsa. Oleh karena itu,
perjuangan ini hendaknya tidak disalah-artikan sebagai perjuangan
untuk membalas dendam kepada kaum laki-laki, melainkan sebuah
perjuangan untuk menciptakan suatu sistem hubungan laki-laki dan
perempuan yang lebih adil dan equal. Hubungan ini mencakup
hubungan ekonomi, politik, budaya, ideologi, lingkungan serta
hubungan suami isteri.
Sekarang ini sudah saatnya untuk melakukan dekonstruksi atas
pemikiran yang menyimpang dari prinsip keadilan yang merupakan
cita-cita Islam. Melalui pendekatan ini, setiap teks agama, al-Qur’an
maupun al-Sunnah (al-Hadits) yang memperlihatkan makna
diskriminatif dan misoginis harus ditempatkan sebagai wacana sejarah
yang sedang diupayakan menuju cita-cita yang lebih berkeadilan di
persada bumi ini. Wacana sejarah senantiasa meniscayakan watak
sosiologisnya yang dinamis.
Demikian pula wacana keagamaan meniscayakan dialekstis yang
terus menerus, agar agama tetap hidup dalam jiwa manusia yang
senantiasa terus menerus berkembang. Kita tidak harus terjebak pada
pemikiran yang seringkali mengatasnamakan agama pada hal-hal
yang sebenarnya merupakan pikiran-pikiran keagamaan.
Menurut Mansoer Fakih (1996: 64) ada beberapa agenda untuk
mengakhiri sistem yang tidak adil, yaitu: (1) Melawan hegemoni yang
merendahkan perempuan dengan melakukan dekonstruksi terhadap
tafsiran agama yang merendahkan kaum perempuan yang seringkali
menggunakan dalil-dalil agama. Hal ini dimulai dengan memper-
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tanyakan gagasan besar seperti kedudukan perempuan dalam hirarki
agama dan organisasi keagamaan, sampai yang dianggap kecil seperti
pembagian kerja dalam rumah tangga. (2) Perlu kajian-kajian kritis
untuk mengakhiri bias dan dominasi laki-laki dalam penafsiran agama
dengan mengkombinasikan studi, penelitian, investigasi, analisis
sosial, pendidikan, serta aksi advokasi untuk membahas isu perem-
puan, termasuk menciptakan kemungkinan bagi kaum perempuan
untuk membuat, mengontrol dan menggunakan pengetahuan mereka
sendiri.•




Psikologi Feminis muncul sebagai kritik atas isu-isu kontemporer yang
didasarkan pada paradigma psikologi androcentris dalam memahami
manusia. Perempuan selama ini didefinisikan dengan norma laki-laki
dan dipaksakan harus memenuhi norma tersebut. Apabila menyimpang
dari norma tersebut, perempuan dipandang mengalami kelainan.
Pengukuran norma yang ditentukan sepihak tentulah banyak menim-
bulkan kekeliruan dalam memahami eksistensi perempuan
(mismeasurement of women) secara realistis. Psikologi feminis hadir
untuk mempertegas bahwa memahami eksistensi perempuan harus
menggunakan norma perempuan, bukan norma laki-laki dan bukan
norma yang dibikin oleh laki-laki, karena mereka tidak dapat meng-
akomodasi pengalaman, visi, dan cita-cita perempuan seutuhnya.
A. Dekonstruksi Pandangan Psikologi
Usaha “penetrasi” terhadap perempuan sampai saat ini masih terus
terjadi, baik dalam analisis psikologi klasik maupun teologi klasik.
Ada bias patriarkhisme dalam analisis psikologi dan ajaran Islam dalam
menginterpretasikan manusia, di mana perempuan acapkali
dimarginalkan. Dua kendala itu, yaitu kendala psikologis dan teologis
harus segera ditepis untuk dapat membangun paradigma psikologi
feminis berperspektif Islam dalam memahami eksistensi perempuan.
Dengan psikologi feminis berperspektif Islam tidak bermaksud mengganti
patriarkhisme dengan matriarkhisme, tetapi karena kaum feminis dan
para penafsir muslim kontemporer telah menemukan inti ajaran
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berharga dalam Islam yang membebaskan teks suci dari bias gender.
Kritik psikologi feminis dan kaum feminis muslim kontemporer
terhadap psikologi klasik dan teologi klasik mengenai eksistensi
perempuan sangat berguna untuk mendobrak mitos-motos tentang
perempuan yang selama ini dipelihara dan dikembangkan. Gugatan
kaum feminis tidak terbatas kepada persoalan-persoalan parsial semata,
melainkan juga menyentuh paradigma dan analisis psikologi dan
interpretasi teks suci. Konsep pemberdayaan perempuan mulai dikem-
bangkan oleh kaum feminis, kendatipun rintangannya cukup banyak.
Mereka harus berhadapan dengan para ahli psikologi serta para ahli
tafsir sebagai pemegang otoritas keagamaan.
Dorongan terbesar menulis ini bukanlah meniscayakan eksistensi
psikologi feminis berdasarkan nurani feminis semata, melainkan ingin
berupaya mendudukan perempuan dalam posisi yang equal, humanis,
dan Islami, karena eksistensi laki-laki dan perempuan memiliki jalinan
resiprokal yang merupakan pilar bagi terwujudnya keharmonisan,
kemanusiaan, peradaban, keadilan, kelestarian, interdependensi,
interkoneksi, dan interkomplementer antara jenis kelamin perempuan
dan laki-laki, baik di tingkat keluarga (mikro), maupun di masyarakat,
dan negara (makro), sehingga tercipta suasana yang menerima bebe-
rapa perbedaan tanpa pembedaan.
Dalam analisis psikologi yang selama ini dikembangkan, perem-
puan didefinisikan dengan norma laki-laki dan dipaksakan harus
memenuhi norma tersebut, padahal norma tersebut sering berubah-
ubah sehingga dapat terjadi kekeliruan dalam pengukurannya.
Kekeliruan tersebut ditepis oleh psikologi feminis. Sebenarnya kritik
terhadap psikologi yang menggunakan norma serba laki-laki (andro-
centris) sudah muncul sejak awal abad 19, namun Psikologi feminis
baru dikenal pada awal tahun 70-an (Jalaluddin Rahmat, 1994:26).
Awal kemunculan psikologi feminis ditandai dengan semakin
maraknya artikel yang ditulis kaum feminis di pelbagai media mengenai
perempuan dengan perspektif perempuan. Kian hari kian meningkat,
sehingga dalam dua puluh tahun saja jumlah buku yang ditulis kaum
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feminis telah mencapai ratusan ribu judul. Suatu jumlah karya monu-
mental yang mencengangkan. Ini agaknya pertanda bahwa gema
psikologi feminis tidak terelakkan, kendati pandangan psikologi
androcentris masih terdengar.
Dari penelitian-penelitian psikologi feminis memunculkan nama-
nama seperti Helen Thompson Wolley dari University of Chicago, Letta
Stetler Hollingswort dari Columbia University, juga Keren Horney.
Nama-nama tersebut sangat besar maknanya bagi sejarah perkem-
bangan psikologi feminis, meski situasi pada waktu itu belum kondusif.
Mereka mendapat berbagai kendala dari psikologi androcentris, antara
lain dengan dikucilkan dan tidak mendapat kesempatan untuk
mengajar maupun melakukan penelitian. Karya-karya mereka tidak
diperhatikan, bahkan sebuah organisasi yang didirikan psikologi
feminis waktu itu, yakni Dewan Internasional Psikologi (The Interna-
tional Council of Women Psychologists) yang melakukan kegiatan di bidang
penelitian dan penerbitan buletin, dibubarkan pada tahun 1959
(Jalaluddin Rahmat, 1994:28).
Betapapun rintangan yang dialami para psikolog feminis cukup
mengganggu bagi perkembangan psikologi feminis, tetapi tidak
mematahkan semangat kaum feminis untuk terus berpacu melakukan
berbagai penelitian dengan mengambil perempuan sebagai subjek
penelitiannya. Atas prestasinya itu, akhirnya psikologi feminis diakui
secara resmi sebagai bagian dari American Psychological Association,
padahal sepuluh tahun sebelumnya organisasi sejenis itu telah didiri-
kan oleh para ahli psikologi feminis, yang kemudian diprotes dan
dibubarkan.
1. Perempuan dalam Pandangan Psikologi Klasik
Psikologi klasik menggunakan paradigma androcentrism, yaitu
suatu cara pandang dalam menjelaskan eksistensi perempuan berdasar-
kan norma laki-laki.
Betapa malangnya nasib perempuan karena mereka dipandang
sebagai makhluk yang harus menyesuaikan (measure up) dengan norma
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yang dibuat laki-laki. Jika tidak pas dengan selera laki-laki, perempuan
dianggap tidak normal. Menurut Jalaludin Rahmat (1994;19), perem-
puan digambarkan oleh psikologi androcentris sebagai makhluk yang
memiliki kecenderungan psikisnya untuk memelihara anak (kinder),
memasak (kushe), dan beribadah (kireshe).
Untuk mempertahankan konsep yang misoginis dan memar-
ginalkan perempuan, para ahli psikologi androcentris mengajukan
teori tentang naluri keibuan (maternal instinctive) untuk konsep kinder,
dan teori tugas keibuan (mothering mandate) untuk konsep kushe.
Dengan teori-teori tersebut yang terus dipopulerkan, perempuan
makin terhempas dari kegiatan publik. Perempuan hanya pantas
berada di kawasan domestik untuk mengasuh anak, memasak, dan
beribadah melayani keluarganya. Salah seorang ahli psikologi yang
pandangannya sangat bias adalah Sigmund Freud dan dua orang
muridnya, Eric Erikson dan Hellen Deutsch. Pandangan psikologi
Freud sangat bias karena penelitian-penelitiannya hanya didasarkan
pada laki-laki sebagai subjek penelitiannya. Freud tidak mengakomo-
dasi pengalaman, visi, dan perspektif perempuan. Ia hanya menyusun
pandangan yang sama untuk kedua jenis kelamin karena ia hidup
tidak banyak bergaul dengan perempuan, kecuali putrinya, Anna.
Freud sangat renggang hubungannya dengan isteri dan pasien-pasien-
nya yang perempuan, sehingga tidak memahami eksistensi perempuan
yang sesungguhnya.
Erikson juga tidak mempelajari perempuan, sehingga ia hanya
berspekulasi menggambarkan kerpibadian perempuan dengan cara
membuat generalisasi dari kepribadian laki-laki dalam teorinya The
Eight Stages of Man, yaitu delapan tahap perkembangan manusia yang
dipandang sama antara perempuan dan laki-laki. Padahal kenyataan-
nya, perkembangan kepribadian perempuan tidak mutlak melewati
tahapan-tahapan sebagaimana yang terjadi pada laki-laki.
Helen Deutsch, sekalipun ia seorang perempuan, tetapi sebagian
besar pandangannya masih androcentris mengikuti gurunya. Ia mem-
perkokoh citra perempuan seperti digambarkan Freud. Menurutnya,
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perempuan memiliki karakteristik narcisisme, pasive, dan masochisme.
Narcisisme adalah cinta dan kekaguman perempuan terhadap kecantikan
dan keindahan tubuhnya sendiri dengan cara menghias dan
mempercantik diri. Pasive adalah kecenderungan perempuan untuk
bersikap pasrah, menyenangkan, dan mengikuti selera laki-laki.
Masochisme adalah kesediaan perempuan untuk menderita sakit dan
menyerah pada kekerasan (Lenzer, 1975;133).
Banyak pendangan yang dikembangkan oleh psikologi klasik
untuk mengukuhkan stereotype perempuan. Misalnya, jika perempuan
tidak suka berhias dan bersolek atau bersikap menentang dan sangat
aktif, mereka dipandang sakit dan mengidap kelainan psikis. Dengan
narcisisme, perempuan menjadi makhluk pemuas birahi laki-laki karena
kecantikan, daya tarik, dan keanggunannya untuk dapat dijadikan
kekasih atau isteri tercinta. Dengan masochisme, perempuan akan lebih
reseptif secara seksual dan lebih keibuan. Dengan pasivitas, perempuan
menjadi korban kebebasan dan perlakuan sewenang-wenang kaum
laki-laki.
Para ahli psikologi klasik dengan serta merta menciptakan varia-
bilitas untuk menggambarkan inferioritas perempuan. Perempuan
tidak perlu melibatkan diri dalam kegiatan ilmiah karena kecerdasan-
nya lebih rendah, struktur otaknya kurang terspesialisasi, dan
kepribadiannya lebih emosional dibandingkan laki-laki. Demikian pula
dikembangkan pandangan bahwa kecerdasan laki-laki itu menyimpang
dari rata-rata dibandingkan dengan perempuan, sehingga yang paling
cerdas mesti laki-laki, sedangkan perempuan moderat saja. Perbedaan
kecerdasan ini disebabkan tengkorak perempuan lebih kecil daripada
tengkorak laki-laki, demikian pula otak, ukuran, dan kapasitasnya
lebih dekat dengan otak gorila daripada otak laki-laki yang paling
maju (Gould & McWartosky, 1976:104).
Hipotesis tersebut di atas semakin meyakinkan pandangan
psikologi klasik bahwa perempuan secara signifikan daya intelektual-
nya lebih rendah daripada laki-laki. Asumsi ini didasarkan pada
kenyataan kiprah perempuan di berbagai bidang kehidupan, seperti
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bidang sosial, ekonomi, hukum, dan politik yang lebih rendah daripada
kiprah laki-laki, seperti disinyalir oleh Jalaludin Rahmat (1994:19):
Sampai saat ini sejumlah pengetahuan yang dikembangkan oleh
psikolog akademisi tampaknya mendukung kepercayaan stereotype
tentang kemampuan dan karakteristik psikologis perempuan dan laki-
laki. Kepercayaan seperti itu kebetulan mendukung ketimpangan
(perbedaan) yang ada di antara kedua jenis kelamin ini dalam bidang
politik, hukum dan ekonomi.
Padahal hipotesis yang terbukti secara kebetulan itu tidak dapat
dijustifikasi secara ilmiah, karena tidak didukung oleh bukti empirik
yang meyakinkan. Pantaslah Freud dikritik pandangannya habis-
habisan oleh Adler dengan mengatakan, “Semua lembaga kita, sikap
tradisional kita, hukum kita, moral kita, adat kita, memberikan bukti
bahwa semuanya dipertahankan oleh laki-laki yang mempunyai hak
istimewa dan untuk kejayaan dominasi laki-laki” (Jalaludin Rahmat,
1994:27).
2. Perempuan dalam Pandangan Psikologi Kontemporer
Psikologi kontemporer mengacu pada paradigma psikologi
feminis, yaitu suatu cara pandang memahami eksistensi perempuan
berdasarkan norma perempuan.
 Bukanlah pekerjaan yang mudah untuk meruntuhkan pandangan
yang telah terlanjur diyakini secara umum.
Suatu fakta biologis yang tidak dapat disangkal, perempuan
dikodratkan untuk haid, hamil, melahirkan, dan menyusui. Suatu
fungsi yang tidak dapat diambil alih oleh laki-laki. Fakta ini menim-
bulkan konsekuensi yang penting bagi kehidupan manusia. Manusia
berbeda dengan makhluk lain, ia memiliki kemampuan untuk meng-
internalisasi komposisi biologisnya sehingga terbentuklah kenyataan
sosial baginya. Apa yang dipandang sebagai perilaku perempuan atau
laki-laki, tergantung pada bagaimana fakta biologis itu diasosiasikan
dengan nilai-nilai yang berlaku dalam tata hidup masyarakat tertentu.
Jadi perbedaan perempuan dan laki-laki mencerminkan interaksi antara
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komposisi biologis dan pola kehidupan sosial.
Penelitian psikologi yang telah dilakukan beranggapan bahwa
perbedaan antara sifat keperempuanan (feminity) dan sifat kelaki-lakian
(masculinity) sangat erat hubungannya dengan perbedaan biologis
antara perempuan dan laki-laki. Dengan demikian, perbedaan kedua
sifat itu diasumsikan sebagai dua kutub yang berbeda sehingga “jika
seseorang menunjukkan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma
perempuan atau laki-laki, dianggap mempunyai kelainan” (Spence &
Heimrich, 1978:11).
Asumsi tersebut mestinya dilakukan untuk mengukur sifat
perempuan dan laki-laki dengan menggunakan skala kontinum yang
berbeda. Konsep ini disebut dengan konsep dua kutub (bipolar), tetapi
para ahli psikologi klasik menggunakan model skala kontinum tunggal
(single continum scale), di mana sifat feminin dan maskulin dipandang
sebagai gejala satu dimensi dan bukan gejala multidimensional
(Constantinople, 1978:389).
Dengan model skala kontinum tunggal, perempuan tidak menjadi
dirinya sendiri, mereka harus menyesuaikan diri terhadap norma laki-
laki. Oleh karena laki-laki yang menjadi norma, psikologi klasik
termasuk psikologi androcentris (serba dan berpusat pada laki-laki).
Sedangkan dalam psikologi feminis, pendefinisian perempuan dengan
perspektif perempuan (genocentris).
Penelitian yang dikembangkan oleh psikologi feminis selain
menggunakan pendekatan bipolar dilakukan juga pendekatan dualistik.
Dalam konsep dualistik, sifat feminin dan maskulin dipandang sebagai
dua dimensi yang berbeda, tetapi kedua sifat tersebut dalam taraf
tertentu dapat ditemukan pada satu individu. Sebagai contoh, psikolog
Jung membedakan prinsip animus untuk sifat laki-laki, dan anima untuk
sifat perempuan. Demikian juga Bakan memandang adanya dua prinsip
agency dan communion yang menjadi ciri makhluk hidup. Kedua prinsip
ini harus saling mengimbangi agar individu dapat mempertahankan
hidup (Bakan, 1966:145). Konsep dua prinsip ini kini mewarnai
paradigma psikologi kontemporer untuk menjelaskan eksistensi
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perempuan dan laki-laki.
Penelitian untuk mengidentifikasi ciri-ciri dan sifat-sifat
perempuan dalam psikologi umumnya dilakukan dengan mengukur
sex role preference dan sex role adoption. Untuk mengukur sifat tersebut,
menggunakan skala kontinum bipolar dan dualistik. Jika diasumsikan
sifat perempuan dan laki-laki terletak pada satu dimensi, maka dua
sifat itu diletakkan pada skala kontinum tunggal yang sama. Jika
diasumsikan sifat perempuan dan laki-laki terletak pada dua dimensi
yang berbeda, maka digunakan dua skala kontinum yang berbeda.
Dengan model penelitian bipolar dan dualistik yang dikembang-
kan oleh psikologi feminis, posisi perempuan menjadi equal dan
humanis.
Dalam memahami fakta biologis, eksistensi perempuan dan laki-
laki dianalisis menggunakan pendekatan bipolar. Fakta biologis
menunjukkan perempuan secara kodrati dapat haid, hamil,
melahirkan, dan menyusui, sedangkan laki-laki secara kodrati dapat
membuahi sel telur perempuan, sesuai dengan potensi organ dan
reproduksi yang dimiliki masing-masing yang berkonsekuensi pada
fungsi reproduksi yang berbeda. Perbedaan fakta biologis ini tidak
mengindikasikan yang satu lebih unggul atas yang lain, tetapi untuk
menunjukkan bahwa fungsi-fungsi yang terdapat pada masing-
masing potensi tidak akan terjadi tanpa ikatan ketergantungan, dan
saling melengkapi. Dengan kata lain, fungsi reproduksi hanya terjadi
karena ada perbedaan potensi reproduksi yang dimiliki oleh perempuan
dan laki-laki, dan juga fungsi reproduksi tidak akan terjadi oleh dirinya
sendiri, tanpa saling ketergantungan dan kelengkapan dari lain jenis.
Dalam memahami sifat feminin dan maskulin, psikologi feminis
menggunakan pendekatan dualistik, karena kedua sifat itu dapat
ditemukan ada pada satu individu. Oleh karena itu, pelabelan (stereo-
type) sifat perempuan sebagai inferior, lemah lembut, emosional, lebih
rendah intelektualnya adalah keliru karena tidak didukung oleh
metodologi penelitian yang tepat dan bukti empirik yang kuat. Ste-
reotype yang muncul dari ideologi patriarkhisme dan statusquo yang
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ingin mempertahankan superioritas laki-laki. Teori-teori psikologi
androcentris hanya dikembangkan berdasarkan fantasi laki-laki yang
diproyeksikan kepada perempuan.
Posisi perempuan yang kurang kuat di masyarakat itulah yang
mempengaruhi perilakunya, karena ia harus menyesuaikan dengan
keinginan laki-laki yang berkuasa. Perilaku perempuan merupakan
suatu reaksi untuk memprotes hak istimewa dan kekuasaan laki-laki.
Narcisisme, masochisme, dan pasivitas hanyalah topeng yang dipakaikan
laki-laki kepada perempuan. Lahirnya psikologi feminis merupakan
kritik terhadap kekuatan sosial yang memaksa perempuan hanya
berperan sebagai ibu dan memiliki tugas keibuan. Ideologi “Ibuisme”
hanya menciptakan sebuah budaya patriarkhi yang dibalut dengan
bingkai “penghormatan”, agar tampak lebih etis secara budaya.
Dahulu pengasuhan anak sepenuhnya menjadi tanggung jawab
ibu. Pandangan lama menganggap sosialisasi merupakan bentukan
orangtua, guru dan masyarakat. Kini banyak pandangan yang
meyakinkan bahwa keibuan adalah sikap yang dapat diberikan oleh
siapa pun selain ibunya sendiri. Pandangan baru mengatakan bahwa
mulai awal bayi itu aktif, sehingga tugas ibu bukan menciptakan
sesuatu dari ketiadaan, tetapi menyesuaikan perilakunya dengan
kepentingan anak, mana yang penting mendapat perilaku keibuan
sehingga perilaku keibuan dapat pula dilakukan oleh orang lain selain
ibunya. Perempuan menjadi berkepribadian keibuan karena proses
belajar, latihan, dan pengalaman, bukan potensi yang dibawa sejak
lahir. Menurut Chodorow (1978:215), “tidak semua perempuan menjadi
ibu atau berjiwa keibuan, banyak pula laki-laki yang mempunyai sifat
keibuan karena belajar”. Menurut Parwati Soepangat (1997:19), para
bapak perlu dilibatkan dalam pengasuhan anak untuk memberikan
variasi stimulasi agar potensi anak berkembang secara optimal dan
memiliki ikatan emosional dengan bapaknya”.
Pendapat Chodorow dan Soepangat tersebut menolak teori bahwa
secara biologis perempuan mempunyai naluri keibuan. Seseorang
dapat cakap dalam peran keibuan hanya karena belajar, maka laki-
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laki pun sangat mungkin mempunyai kecakapan tersebut, sehingga
pengasuhan anak tidak hanya tergantung kepada ibunya. Oleh karena
itu, perempuan bukanlah satu-satunya agen yang bertugas mendidik
dan membesarkan anak (Levy & Fallers, 1959: 647). Dengan kata lain,
ibu tidak harus dan tidak selalu memegang peranan utama sebagai
pemelihara anak sendirian, karena dapat dilakukan bersama suami
dan anggota keluarga lainnya. Hal tersebut sangat dimungkinkan
karena berdasarkan pola tempat tinggal, jarang ditemukan suatu
masyarakat di mana seorang perempuan tinggal sendiri dan tidak dapat
menemukan orang lain untuk mengasuh anaknya. Pembagian tanggung
jawab memelihara dan mendidik anak tidak saja terjadi pada masya-
rakat yang tingkat ekonominya tinggi dan yang memiliki organisasi
sosial berdasarkan hubungan keluarga, juga pada masyarakat
ekonomi rendah. Tugas mengasuh anak sendirian oleh ibu akan sangat
melelahkan dan menjenuhkan secara fisik maupun psikologis, di
samping kurang menguntungkan untuk perkembangan anak.
Dengan uraian tersebut jelas kebudayaan melalui stereotype telah
membentuk perempuan menjadi pasif, masokis, dan penurut. Konteks
sosial inilah yang sering dilupakan para ahli psikologi klasik dalam
memahami eksistensi perempuan. Jadi perilaku perempuan bukan
ditentukan secara biologis, dan bukan pula mengidap kelainan psikis,
tetapi karena budaya telah melabelkan perilaku yang banyak merugi-
kan perempuan. Bukankah kalau biaya pendidikan terbatas, maka
anak laki-laki yang diprioritaskan daripada anak perempuan? Bukan-
kah kalau ada peluang prestasi di bidang karir antara karyawan dan
karyawati, maka karyawan yang lebih didahulukan dipromosikan?
Bukankah kalau dalam waktu bersamaan suami dan isteri harus
bertugas ke luar rumah, maka isteri yang harus mengalah?
Banyak peristiwa dalam kehidupan keseharian yang menyudut-
kan kaum perempuan. Misalnya, perempuan dipandang memiliki sifat
yang emosional, cengeng, dan mudah menangis. Jika ditelusuri dari
akar penyebab perempuan itu suka menangis, tampaknya karena
norma sosial membiarkan perempuan menangis dan sebaliknya
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mengecam laki-laki yang menangis. Dalam kaitan dengan sifat-sifat
feminin dan maskulin, Beere (1979:22) berpendapat: “Apa yang
dianggap sebagai ciri sifat feminin pada suatu kebudayaan tertentu
tidak perlu dianggap sebagai ciri sifat feminin pada kebudayaan lain.
Apa yang dahulu dianggap sebagai ciri-ciri yang membedakan sifat
feminin dan maskulin, mungkin tidak berlaku lagi karena beberapa
instrumen sudah kadaluwarsa” .
Adapun hujatan psikologi androcentrisme mengenai kecerdasan
perempuan yang lebih rendah dari laki-laki mendapat jawaban dari
psikologi feminis berdasarkan hasil penelitian Wolley terhadap
sejumlah mahasiswa perempuan dan laki-laki dalam kemampuan
indrawi dan motorisnya. Ia menemukan, persamaan kemampuan
intelektual perempuan dan laki-laki lebih besar daripada perbedaannya.
Namun hasil penelitian Wolley tidak banyak diperhatikan dan
dipopulerkan oleh psikologi androcentrisme, mereka tetap berpen-
dirian bahwa laki-laki lebih intelek daripada perempuan, sambil
mencari bukti untuk mempertahankan anggapannya itu. Akhirnya
ditempuh penelitian lagi yang menemukan jawaban bahwa laki-laki
lebih intelek karena ukuran otaknya lebih besar sesuai dengan berat
dan tinggi tubuhnya. Hasil penelitian tersebut tidak memuaskan
untuk kepentingan perempuan waktu itu. Psikologi feminis tertantang
untuk mencari pembuktian dengan membandingkan berat otak laki-
laki dan perempuan, dan dengan gembira psikologi feminis menemukan
bukti terbaru dari hasil penelitiannya bahwa parietal lobes perempuan
lebih besar, sedangkan frontal lobesnya lebih kecil. Hal inilah yang
menyebabkan perempuan kurang intelek daripada laki-laki.
Penelitian-penelitian di bidang psikologi terus dilakukan, dan
tidak lama kemudian dilaporkan bahwa bagian otak yang ada
hubungannya dengan intelek adalah parietal lobes. Berdasarkan hasil
temuan penelitian terhadap struktur otak, menunjukkan bahwa
perempuan justru lebih intelek daripada laki-laki.
Kendatipun telah jauh menemukan berbagai bukti dari beberapa
hasil penelitian tentang struktur otak manusia, namun psikologi
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androcentrisme tetap mempertahankan pandangan yang misoginis
dengan cara mengalihkan pendapatnya bahwa kecerdasan perempuan
tidak hanya dihubungkan dengan struktur otaknya, tetapi harus di-
hubungkan dengan mekanisme hormonalnya, di mana fungsi kecer-
dasan perempuan akan mengalami gangguan saat datangnya haid
(menstruasi). Tentu saja Wolley (dalam Jalaludin Rahmat, 1994: 26)
dengan berang membantah hasil penelitian tersebut dengan menga-
takan: “Tidak ada satu bidang ilmu pun yang berusaha ilmiah, di
mana bias pribadi yang busuk, logika yang dikorbankan untuk
menopang prasangka, pernyataan yang tidak berdasar, dan bahkan
ketololan yang sentimental berkembang begitu rupa seperti di sini
(yakni psikologi)”. Demikian pula ahli psikologi Naomi Weinstein
(dalam Jalaludin Rahmat, 1994: 18) setelah melacak beberapa literatur
psikologi waktu itu ia berpendapat: “Psikologi klasik sama sekali tidak
membicarakan keadaan perempuan yang sebenarnya, apa yang sesung-
guhnya mereka butuhkan, karena psikologi memang tidak tahu” .
Gugatan kaum feminis ini sejak tahun 1920-an telah diramalkan
akan meledak tidak tertahankan oleh Adler (dalam Jalaludin Rahmat,
1994: 27) dengan mengatakan: “Penindasan terhadap perempuan pada
suatu saat akan menimbulkan pemberontakan yang sudah tidak
tertahankan lagi”. Inilah momentum saatnya kaum feminis mengukuh-
kan psikologi feminis untuk mengkonter pandangan-pandangan bias
dari psikologi klasik yang androcentrisme.
3. Kritik terhadap Pandangan Psikologi Klasik
Dari sejumlah penelitian psikologi, dapat ditemukan sejumlah
kekeliruan psikologi klasik dalam menjelaskan eksistensi perempuan,
antara lain:
a. Psikologi klasik jarang sekali menjadikan perempuan sebagai objek
studi karena persoalan perempuan dianggap kurang penting
diteliti. Akibatnya pada saat menjelaskan psikologis perempuan
dengan membuat pandangan yang sama untuk kedua jenis
kelamin itu.
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b. Teori-teori psikologi klasik dibangun dengan menggunakan laki-
laki sebagai norma, dan tragisnya norma itu selalu berubah-ubah
sesuai dengan selera laki-laki pembuat norma, dan perempuan
dituntut harus menyesuaikan dengan norma tersebut. Akibatnya
terjadilah salah ukur dalam menjelaskan eksistensi perempuan
(mismeasurement of women).
c. Model penelitian yang digunakan oleh psikologi klasik dalam
membangun teori untuk kedua jenis kelamin dengan skala
kontinum tunggal (single continum scale). Akibatnya jika perem-
puan tidak sesuai dengan skala tunggal tersebut, mereka dianggap
tidak normal atau mengidap kelainan psikis.
d. Psikologi klasik mengabaikan faktor sosial dan kultural yang
membentuk perilaku perempuan. Akibatnya, stereotype perempuan
yang inferior dianggap gambaran perempuan yang sebenarnya,
bukan hasil bentukan sosial dan kultural yang selalu berubah
dan mengalami kemajuan pesat.
e. Psikologi klasik menganggap perempuan dan laki-laki disebabkan
karena perbedaan anatomi dan fisiologi semata yang secara kodrati
tidak berubah. Akibat perbedaan ini, perempuan dimarginalkan.
Demikian pandangan-pandangan misoginis dari psikologi klasik
yang memilukan, yang sampai saat ini masih dijumpai. Teori-teori
yang dikembangkannya sangat bias gender, memihak, membela, dan
mempertahankan kepentingan yang menguntungkan laki-laki.
Psikologi feminis menggugat norma patriarkhi yang terkandung
dalam ilmu psikologi dengan melihat adanya kesenjangan perilaku,
baik yang bersifat struktural maupun kultural, yang mensubordinasi-
kan perempuan dengan dilegitimasi oleh pandangan-pandangan klasik,
agama, ideologi negara, melalui suatu sistem pemikiran dan opini.
B. Dekonstruksi Interpretasi Teologi
Untuk membangun konsep baru psikologi feminis Islam, terlebih
dahulu perlu menepis kendala teologis yang selama ini berkembang.
Kendala tersebut berupa cara pandang yang keliru atas persoalan-
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persoalan perempuan. Beberapa ayat al-Qur’an yang selama ini
diinterpretasikan oleh para ahli tafsir klasik, seperti Al-Thabari, Ibnu
Katsir, dan Al-Suyuthi, telah memarginalkan dan mengukuhkan
subordinasi perempuan. Misalnya ayat yang berkaitan dengan posisi
perempuan, pernikahan, perceraian, waris, kesaksian, dan hak
ekonomi.
Dampak dari interpretasi yang keliru dalam menjelaskan eksistensi
perempuan kemudian sering dijadikan dasar untuk mentoleransi
perlakuan laki-laki yang sewenang-wenang terhadap perempuan,
seperti perlakuan suami terhadap isterinya, atau majikan terhadap
bawahannya. Al-Qur’an sama sekali tidak menyebutkan, apalagi
menyetujui superioritas dan inferioritas atas dasar jenis kelamin.
Interpretasi al-Qur’an dari para ahli tafsir klasik diantaranya yang
telah menjadi alat legitimasi untuk mentidak-berdayakan perempuan.
Ketidak-adilan yang dijustifikasi agama inilah merupakan pangkal
penindasan terhadap perempuan. Kepemimpinan laki-laki yang pada
ujungnya mensahkan superioritas laki-laki dalam keluarga maupun
masyarakat, seolah-olah mendapat pengukuhan agama.
Pengambilan keputusan dan pengendalian kekuasaan dalam
urusan domestik maupun publik, perempuan tersubordinasi.
Perempuan menjadi insan yang dimarginalkan. Jika perempuan
menjadi isteri, ia akan mendapat tanggung jawab lebih besar untuk
mengasuh, mendidik anak, dan melakukan segala pekerjaan rumah
yang sangat melelahkan dan menyita waktu. Seorang isteri dituntut
agar tetap setia, sabar, dan menerima. Sementara isteri dituntut agar
bersikap setia dan sabar, namun kesetiaan dan kesabarannya tidak
mendapat apresiasi, bahkan sering mendapat perlakuan yang tidak
layak dari suaminya dengan tindakan kekerasan. Dengan waktu
bekerja yang lebih panjang untuk urusan domestik, mengakibatkan
kesempatan untuk pengembangan diri, berprestasi di bidang karir,
atau melakukan kegiatan sosial hampir tidak ada. Konsekuensi
logisnya, jika perempuan yang berperan ganda sebagai isteri dan bekerja
di luar rumah, ia sering dimarginalkan, karena kinerja dan prestasinya
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lebih rendah dari laki-laki rekan kerjanya yang tidak dibebani peran
ganda, sekaligus posisi dan penghasilannya lebih rendah. Rendahnya
posisi dan penghasilan ekonomi perempuan, mengakibatkan
dimarginalkan, tidak diapresiasi oleh suaminya di rumah, di samping
oleh atasan atau lembaga tempatnya bekerja. Jika perempuan menjadi
pekerja, mereka akan berhadapan dengan pelecehan seksual, upah yang
lebih rendah, waktu istirahat yang sangat pendek, peluang pengem-
bangan karir yang hampir tidak ada, dan peluang promosi jabatan
yang sangat minim.
Para mufassir klasik menginterpretasikan al-Qur’an secara
tekstual dan tradisional, yakni sebuah interpretasi yang lebih
memperhatikan makna lahir dan tidak rasional sehingga tidak mampu
memberikan solusi bagi pemecahan persoalan peradaban yang kian
berkembang. Menurut Arkoun (1994), pengaruh dari mufassir klasik
itu sangat melekat dalam benak pemahaman kaum muslimin, karena
pemahaman keagamaan umumnya didasarkan kepada teks-teks suci
yang diwariskan oleh generasi terdahulu, baik tertulis maupun prior-
text yang terformulasi dalam simbol agama.
Apabila basis interpretasi keagamaan klasik mengenai subordi-
nasi, marginalisasi, dan stereotype atas perempuan dengan mengukuh-
kan superioritas laki-laki itu tertanam dalam benak keyakinan kaum
muslim, maka bukan hanya mengakibatkan malapetaka bagi kaum
perempuan, melainkan menjadi ketertinggalan kaum muslimin
seluruhnya, karena saat ini komunikasi dengan dunia Barat dan
perluasan pendidikan modern tidak dapat dielakkan. Demikian pun
perlindungan hukum, perubahan struktur budaya, sosial, ekonomi,
maupun politik kian cepat berkembang.
Untuk menepis mitos yang terlanjur mengakar di benak kaum
muslim, beberapa feminis muslim kontemporer, seperti Fatima Mernissi
dari Maroko, Ali Asghar Engineer dari Pakistan, Rif’at Hasan, Nawal
El-Shadawi dari Mesir, Amina Wadud Muhsin dari Amerika, melalui
bukunya masing-masing, telah menggugat para muffasir klasik.
Mereka sepakat, interpretasi klasik terhadap al-Qur’an secara tekstual
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perlu diubah dengan interpretasi yang kontekstual, sehingga makna
al-Qur’an selalu aktual, sesuai dengan perkembangan manusia dan
masyarakatnya.
Interpretasi kontekstual adalah interpretasi teks yang sesuai
dengan konteks kekinian. Interpretasi ini bukan merupakan akal-
akalan, bukan karena ingin menyesuaikan dengan tuntutan perkem-
bangan dunia dan pemikiran modern semata, tetapi terutama untuk
membebaskan interpretasi al-Qur’an dari prasangka gender. Meski al-
Qur’an tidak berusaha menghapus perbedaan antara perempuan dan
laki-laki atau menghilangkan pentingnya perbedaan jenis kelamin,
al-Qur’an tidak mengusulkan atau mendukung peran atau definisi
tunggal mengenai peran-peran bagi setiap jenis kelamin (Amina Wadud
Muhsin, 1994: 12).
Al-Qur’an sangat menekankan nilai keadilan, kesetaraan, dan
keharmonisan. Islam sebagai agama yang memberi rahmat bagi semesta
alam, tentu anti rasialisme dan menolak diskriminasi. Prinsip dasar
Islam adalah persamaan manusia tanpa memandang jenis kelamin,
suku, bangsa, warna kulit, dan keturunan. Perbedaan derajat dipandang
di sisi Tuhan terletak pada tataran pengabdian (ketaqwaan)nya kepada
Allah (Q.S. Al-Hujurat [49]: 13 dan al-Ahzab [33]: 33-35). Demikian
pun persamaan dalam lapangan ekonomi, pendidikan, dan relasi antara
perempuan dan laki-laki (Q.S. Al-Nisa [4]:32; QS. Ali Imran [3]:195
dan QS.Al-Baqarah [2]:228).
1. Perempuan dalam Interpretasi Mufassir Klasik
Gugatan kaum feminis yang paling populer mengenai kepemim-
pinan laki-laki dalam QS.Ali-Nisa [4]: 34. Dalam ayat tersebut, kata
qawwam diinterpretasikan oleh mufassir klasik bermacam-macam. Al-
Thabari mengartikan dengan “penangung-jawab” (ahl al-qiyam), Ibnu
Abbas dengan “penguasa” (mushallatun), Mohamad Asad dengan
“penjaga”, dan Abdullah Yusuf Ali dengan “pelindung” (Syafrudin,
1994: 5).
Alasan yang dikemukakan para mufassir mengapa laki-laki
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menjadi penanggung-jawab, penguasa, penjaga, dan pelindung,
menggunakan penjelasan beraneka ragam dan sangat bias laki-laki.
Ibnu Abbas (tanpa tahun: 68) memberi alasan karena laki-laki memiliki
kelebihan akal dan kelebihan memperoleh harta (ghanimah), dan waris.
Al-Zamahsyari (1977: 53) memberi alasan karena laki-laki memiliki
kelebihan dalam penalaran akal (al-Aql), tekad yang kuat (al-Hazm),
teguh pendirian (al-‘Azal), kekuatan (al-Quwwat), kemampuan menulis
(al-Kitabah), keberanian (al-Furusiyah wa al-Ramy). Al-Nawawi (tanpa
tahun:149) menjelaskan karena laki-laki memiliki kesempurnaan akal
(Kamal al-Aql), matang dalam perencanaan (Husn al-Tadbir), tepat dalam
penilaian (Wazanat al-Ra’yi) dan lebih kuat dalam amal dan ketaatan.
Berdasarkan alasan-alasan tersebut, Al-Zamahsyari (1977:524)
berpendapat bahwa laki-laki pantas mendapat peran dan tugas
istimewa untuk menjadi wali, imam, menegakkan syi’ar Islam (adzan,
iqamat, dan khutbah), saksi dalam berbagai masalah (hudud dan qishash),
wajib melaksanakan jihad, shalat Jum’at, i’tikaf, menerima bagian lebih
besar dalam waris, dapat menentukan thalaq dan rujuk. Argumen para
mufassir tersebut adalah: (1) karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan); (2) karena
laki-laki memberi nafkah kepada perempuan.
Meskipun pandangan para mufassir di atas mengesankan
misoginistik terhadap perempuan, namun mereka sepakat untuk
memposisikan perempuan secara terhormat dan tidak membenarkan
menempatkan perempuan pada martabat yang rendah dan tertindas
seperti yang terjadi pada masa pra Islam. Atas dasar itu, maka tidak
ada halangan bagi perempuan untuk berkiprah melakukan peran-
peran sosial, ekonomi, dan politik sebagaimana yang pernah dilakukan
oleh sejumlah perempuan pada masa Rasulullah hidup, seperti Siti
Khadijah seorang pengusaha yang sukses, Aisyah seorang cende-
kiawan, pemimpin politik, dan ahli hadits, dan masih banyak.
Apabila jelas posisi perempuan dalam ide Islam demikian
terhormat dan setara, lalu dari mana datangnya pemikiran yang
menempatkan perempuan dalam posisi subordinat, marginal, stereo-
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type, dan bahkan violence? Benarkah kaum agama terlibat dalam
pelanggengan budaya patriarkhi lewat interpretasi teologisnya?
Superioritas laki-laki dalam kepemimpinan pada dasarnya untuk
mewujudkan kemaslahatan yang menjadi tuntutan kemanusiaan,
bukan hak-hak eskatologisnya. Oleh karena itu konsep superioritas
perlu dipahami sebagai faktor sosiologis bukan teologis. Akan tetapi
yang sosiologis semacam ini seringkali berubah menjadi teologis dan
diyakini, sehingga menimbulkan implikasi yang jauh terhadap posisi
perempuan.
Klaim tentang superioritas laki-laki seperti digambarkan di atas
tentu tidak akan ditemukan dalam al-Qur’an, karena keunggulan laki-
laki hanyalah merupakan generalisasi mufassir klasik. Mereka
mengabaikan ungkapan al-Qur’an yang hanya menegaskan kelebihan
sebagian laki-laki atas sebagian perempuan. Oleh karena itu tugas
yang diemban laki-laki tidak meniscayakan secara mutlak superioritas
laki-laki secara keseluruhan, melainkan hanya sebagian laki-laki yang
memiliki kriteria superior itu. Hal ini mengindikasikan, ada sebagian
perempuan pula yang superior. Menurut Rasyid Ridha (1973:6970),
superioritas laki-laki bukan karena mereka diberi keistimewaan
menjadi Bani, Imamah, menegakkan syiar Islam, seperti adzan, iqamah,
khutbah, dan lain-lain, sebab andaikata kaum perempuan mampu
menjalankan fungsi-fungsi tersebut, fitrah mereka tetap menghalanginya.
Itulah sebabnya para pemikir muslim kontemporer berusaha
membaca kembali khazanah pemikiran mereka sebagai upaya tranfor-
masi perempuan dalam posisi yang equal dengan menginterpretasikan
ayat al-Qur’an secara kontekstual.
2. Perempuan dalam Interpretasi Mufassir Kontemporer
Fazlur Rahman (1983:72), seorang pemikir kontemporer, telah
menginterpretasikan QS. Al-Nisa [4]: 34 menyangkut eksistensi
perempuan sebagai berikut:
Laki-laki adalah qawwam atas perempuan karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), karena mereka (laki-laki)
memberi nafkah dari sebagian hartanya. Hal tersebut bukanlah perbedaan hakiki,
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melainkan perbedaan fungsional. Artinya, jika seorang isteri di bidang ekonomi
dapat berdiri sendiri, baik karena warisan dari orangtuanya maupun karena usaha
sendiri dan dapat memberikan sumbangan bagi kepentingan rumah tangganya,
maka keunggulan suaminya berkurang, karena sebagai suami ia tidak mempunyai
keunggulan dibandingkan isterinya.
Jadi seorang isteri jika dapat mandiri di bidang ekonomi karena
memiliki aset kekayaan yang mampu menghidupi rumah tangganya,
baik karena pemberian dari orangtuanya maupun karena kemampuan
dalam usahanya sendiri, maka secara fungsional perempuan tersebut
memiliki kelebihan. Oleh karena itu pantaslah Amina Wadud (1992: 93)
mengatakan, “Superioritas laki-laki tidak melekat secara otomatis kepada
setiap laki-laki, tetapi superioritas laki-laki hanya terjadi secara fungsional
selama yang bersangkutan memenuhi kriteria dapat memberi nafkah”.
Dengan demikian, tidak semua laki-laki otomatis memiliki
kelebihan atas perempuan. Kelebihan dan keunggulan tersebut tidak
bersifat absolut, tetapi bersifat relatif, sangat tergantung usaha pribadi
laki-laki maupun perempuan itu. Apalagi jika dicermati ayat tersebut,
tentulah dapat dipahami bahwa yang memiliki keunggulan dan
superioritas itu tidak seluruh laki-laki, melainkan hanya sebagian laki-
laki saja dan ini berarti keunggulan itu dimiliki pula oleh sebagian
perempuan.
Menurut Engineer (1994; 701), “Seandainya al-Qur’an mengukuh-
kan superioritas itu hanya dimiliki laki-laki, tentu akan menggunakan
kalimat seperti bima fadhdhala lahum ‘alaihinn, atau lebih tegas lagi
dengan lafadz bima fadhdhala al-rijal ‘ala al-nisa. Akan tetapi al-Qur’an
tidak menggunakan kalimat tersebut, hanya menyatakan bima
fadhdhalallah ba’dhahum ‘ala ba’dh”.
Di samping itu perlu juga dipahami, bahwa laki-laki qawwam
atas perempuan itu merupakan kalimat pernyataan kontekstual, bukan
kalimat pernyataan normatif, dan bukan pula kalimat perintah. Hal
ini menurut Engineer (1994: 1) menunjukkan al-Qur’an hanya
mengatakan bahwa dalam realitas sejarah laki-laki menjadi qawwam,
dan tidak menyatakan laki-laki harus qawwam.
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3. Kritik terhadap Interpretasi Mufassir Klasik
Ada beberapa kekeliruan yang dilakukan para mufassir klasik
dalam menginterpretasikan ayat-ayat tentang eksistensi perempuan.
Hal tersebut disebabkan sebagai berikut:
a. Ayat-ayat al-Qur’an diinterpretasikan secara tekstual, ayat demi
ayat secara berurutan, tidak dengan cara mengelompokkan ayat-
ayat sejenis berdasarkan tema-tema tertentu. Akibatnya mufassir
gagal menangkap ide al-Qur’an secara utuh terhadap suatu tema
tertentu karena ketiadaan penerapan hermeneutika.
b. Ayat-ayat al-Qur’an diinterpretasikan dengan pembatasan ketat
kepada kaidah atau gramatikal bahasa Arab yang sarat dengan
pesan gender, padahal tidak semua penggunaan bentuk lafadz
mudzakar (maskulin) dan muannats (feminin) berrati menunjukkan
kepada jenis kelamin tertentu. Pesan gender ini dipengaruhi oleh
konteks kultural yang dibentuk oleh bahasa. Akibatnya para
mufassir gagal memahami makna universalitas al-Qur’an karena
hanya memperhatikan makna lahir ayat berdasarkan bahasa yang
digunakannya.
c. Ayat-ayat al-Qur’an diinterpretasikan dengan pembatasan ketat
pada hukum, padahal tidak pernah ada kebulatan pendapat di
kalangan fukaha tentang jumlah perkara hukum, karena
pembentukan hukum (syari’ah) itu terjadi secara evolutif yang
memakan waktu berabad-abad dan keadaan masyarakat pun tidak
statis. Maka syari’ah harus bersifat situasional, bukan trancendental.
Dengan demikian interpretasi al-Qur’an mengenai perempuan
pun harus situasional dan aktual.
d. Ayat-ayat al-Qur’an diinterpretasikan secara tradisional dengan
pembatasan ketat kepada situasi historis saat ayat tersebut
diwahyukan (asbab al-nuzul)nya. Akibatnya mufassir gagal
memahami implikasi dari pernyataan al-Qur’an yang berada pada
situasi dan kondisi yang berbeda.
e. Ayat-ayat al-Qur’an diinterpretasikan secara ekslusif oleh kaum
laki-laki dan diakomodasi hanya dari pengalaman laki-laki,
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sementara pengalaman, visi, perspektif, kebutuhan, dan keinginan
perempuan ditundukkan pada pandangan dan pengalaman laki-
laki. Akibatnya, interpretasi yang dihasilkannya sangat bias laki-
laki, padahal dalam penafsiran al-Qur’an unsur jiwa (norma) yang
bersifat etik moral harus tetap melekat, seperti keadilan, ke-
maslahatan, dan kesucian.
f. Semenjak wafatnya Rasulullah, banyak beredar hadits-hadits
palsu dan tidak shahih mengenai persoalan perempuan yang
bertentangan dengan semangat egalitarianisme yang dibawa
Rasulullah yang dilakukan oleh para politisi laki-laki untuk
mendukung kepentingannya atau kepentingan kelompoknya
dalam mendapat keuntungan ekonomi maupun ideologis dengan
cara memanipulasi kesucian hadits dengan menisbatkan kepada
Rasulullah hal-hal yang sebenarnya tidak pernah diucapkan atau
dilakukan Rasulullah atau memasukkan rangkaian sanad-sanad
yang lemah menjadi shahih.
g. Banyak dikembangkan hadits-hadits yang menyudutkan dan
membenci perempuan (misoginistik), seperti hadits yang dikum-
pulkan oleh Abu Hurairah yang bias laki-laki. Abu Hurairah
adalah seorang laki-laki sahabat Rasulullah tetapi tidak me-
nunjukkan sifat yang menjadi ciri laki-laki (maskulinitas), di mana
sebagian besar waktunya dihabiskan bersama Rasulullah dan
tidak mempunyai pekerjaan seperti tradisi laki-laki Arab waktu
itu.
h. Tidak dipopulerkan hadits-hadits dan pemikiran kaum perem-
puan, seperti kritik ‘Aisyah terhadap Abu Hurairah, di mana
‘Aisyah diakui lebih cerdas daripada Abu Hurairah. Bahkan yang
dipopulerkan hadits-hadits Abu Hurairah terutama ketika terjadi
persaingan dengan ‘Aisyah. Padahal untuk penjelasan terutama
menyangkut relasi perempuan dan laki-laki dalam keluarga, tentu
hadits ‘Aisyah, isteri Rasulullah, lebih dipercaya daripada hadits-
hadits Abu Hurairah.•
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EKSISTENSI PEREMPUAN
MENURUT PSIKOLOGI CARL JUNG
Berdasarkan identitas gender, setiap individu manusia, perempuan
maupun laki-laki, memiliki potensi sifat keperempuanan (feminity)
dan kelaki-lakian (masculinity) dalam kadar tertentu. Kedua sifat
tersebut dapat dikembangkan oleh individu dengan stimulasi
tertentu. Dengan identitas ini, tidak harus terkejut manakala banyak
perempuan yang memiliki sifat yang selama ini dianggap sebagai
sifat laki-laki, juga sebaliknya. Keperempuanan perempuan, atau
kelaki-lakian laki-laki berdasarkan peran gender hendaknya tidak
diperdebatkan, dan karena itu, polarisasi tugas dan peran yang
dikotomis, yang membedakan sangat ekstrim untuk perempuan atau
laki-laki, akan melahirkan penyakit psikologis bagi keduanya. Menurut
Jung, perempuan atau laki-laki yang mengembangkan kedua sifat
tersebut lebih sehat secara psikologis.
A. Kepribadian Perempuan
Selama ini masih banyak orang beranggapan bahwa kepribadian
perempuan dan laki-laki sangat berbeda dan tidak ada kesamaan yang
dapat menjembatani keduanya. Anggapan ini menimbulkan banyak
orang mengalami penderitaan psikis karena mereka terikat untuk
berperan sebagai perempuan saja atau laki-laki saja, seperti yang telah
digariskan oleh masyarakat. Mereka seolah membawa suratan takdir
sejak lahir untuk berperilaku dan berperan sesuai dengan yang telah
digariskan masyarakat terhadapnya. Mereka tidak boleh keluar dari
batas itu. Begitu mereka bertindak sebaliknya dari yang diharapkan
masyarakat, mereka dianggap mempunyai kelainan. Sedangkan kalau
mereka tetap dalam jalur yang diharapkan masyarakat, kendati merasa
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sakit, mereka tetap dianggap sehat (Constantinople,1973). Mereka
sebenarnya menjadi neurosis bukan karena ketidakmampuannya
mengalahkan diri sendiri, tetapi sebagai akibat pembatasan masyarakat
mendefinisikan kehidupan mereka (Miller, 1976).
Banyak ahli psikologi saat ini, yang berusaha untuk mem-
perbaharui konsep berfikir masyarakat tentang peran perempuan dan
laki-laki yang sangat stereotype itu. Carl Jung adalah seorang ahli
psikologi yang mencoba menjelaskan bahwa pada dasarnya manusia
memiliki dua aspek sekaligus dalam dirinya, yaitu aspek feminin dan
maskulin, di mana kedua aspek tersebut dalam psikologi dikenal
dengan istilah “androgenitas”, yang berasal dari bahasa Yunani
“andro” adalah laki-laki, dan “gyne” adalah perempuan, yaitu integrasi
maskulin dan feminim yang saling komplementer, bukannya saling
bertentangan. Dengan demikian, tidak ada dikotomi yang perlu
dipertentangkan antara sifat keperempuanan dan kelaki-lakian pada
kedua jenis itu, sebab setiap manusia memiliki kedua aspek tersebut.
Dalam hal ini, androgenitas tidak semestinya diartikan sebagai aspek
jasmaniah, akan tetapi merupakan “keadaan kesadaran individu di
mana maskulin dan feminin saling bertemu dalam eksistensi yang
harmonis”(Meiyer, 1979).
Psikologi Jung agaknya menarik untuk saya diskusikan dengan
saudara-suadara yang konon memiliki concern terhadap kaum perem-
puan yang sering termarginalkan dalam budaya. Mereka tidak memi-
liki kedaulatan penuh terhadap tubuhnya. Mereka sebagai the second
class yang ikut “numpang hidup” pada dunia yang seluruhnya dikuasai
laki-laki.
B. Aspek Feminity dan Masculinity pada Manusia
Ilmu biologi telah menjelaskan bahwa setiap sel tubuh menusia
memiliki 46 kromosom dari orangtuanya, yaitu 23 kromosom dari
sperma ayah, dan 23 kromosom dari sel telur ibu. Sejumlah 22
kromosom dari sperma dan 22 kromosom dari sel telur bersifat sama,
akan tetapi yang satu pasang kromosom dari sperma bersimbol XY
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dan satu pasang kromosom dari sel telur bersimbol XX sebagai
kromosom penentu jenis kelamin. Kromosom X dari sperma yang
menyatu dengan kromosom X sel telur, akan melahirkan bayi
perempuan, sedangkan kromosom Y dari sperma yang bertemu dengan
kromosom X dari sel telur akan melahirkan bayi laki-laki. Begitu sel
sperma dan sel telur bersatu, janin yang akan terbentuk tidak akan
berubah jenis kelaminnya. Dengan demikian, anak perempuan
mempunyai satu kromosom X dari ayah dan satu kromosom X dari
ibu, dan anak laki-laki mempunyai satu kromosom Y dari ayah, dan
satu kromosom X dari ibu. Jadi semua manusia mempunyai separuh
dirinya dari ayah dan separuh dari ibu (Harlock, 1982).
Tiap kromosom terdiri dari sejumlah unit keturunan individu
yang disebut dengan “gen”, yaitu segmen yang terdiri dari DNA (deox-
yribonucleic acid) sebagai pembawa informasi genetik. Jumlah gen dalam
setiap kromosom berkisar antara seribu atau lebih. Karena sedemikian
banyak, maka kecil kemungkinan manusia mempunyai kepribadian
yang sama, meskipun mereka satu keturunan, kecuali yang kembar
identik. Kembar identik adalah berasal dari satu sel telur ibu yang
dibuahi oleh satu sel sperma ayah sehingga mempunyai gen yang
tepat sama (Atkinson, dkk, 1983).
Gen pada manusia selalu berbentuk pasangan. Tiap gen dalam
pasangan itu mempunyai asal yang berbeda, satu dari kromosom sel
sperma dan satunya lagi dari kromosom sel telur. Setiap anak hanya
menerima setengah dari gen masing-masing kedua orangtuanya. Atas
dasar inilah Jung menyimpulkan bahwa dalam diri manusia mempunyai
aspek feminin dan maskulin (Feminity and Masculinity in Human Being).
Jung mengistilahkan aspek feminin dan maskulin ini dengan “Anima”
dan “Animus”. Jadi secara genetik setiap manusia berunsur andro-
genitas, hanya berbeda kadarnya. Tinggi rendahnya kadar feminin
dan maskulin itu mempengaruhi cara seseorang bertingkah laku
(Spence & Heimrich, 1978).
Seorang perempuan biasanya memiliki sifat maskulin yang
rendah, dan laki-laki mempunyai sifat feminin yang rendah. Orang
36 Psikologi Perempuan Dalam Berbagai Perspektif
yang androgen dianggap memiliki keseimbangan yang tinggi dari
kedua ciri feminin dan maskulin itu.
Dalam budaya yang patriarkhi, laki-laki tidak boleh bersikap
emosional, tetapi harus bergantung pada kemampuannya sendiri.
Laki-laki harus kuat dan tidak boleh meminta bantuan, karena
tindakan meminta bantuan merupakan tindakan yang memalukan
dan dianggap laki-laki tersebut tidak memiliki harga diri. Sebaliknya,
perempuan dibolehkan untuk bersandar secara emosional pada laki-
laki, apakah ayahnya atau suaminya. Menangis diizinkan bagi seorang
perempuan, tetapi tidak pantas dilakukan oleh seorang laki-laki.
Dalam hal ini, Miller (1970) menemukan bahwa tata sosial
patriarkhar “birthright” laki-laki menguasai perempuan, tanpa
diketahuai tetapi dilembagakan. Dominasi sosial ini menembus semua
budaya dan menjurus pada konsep dasar kekuasaan. Orang cenderung
menganggap pasivitas, ketidaktahuan, kobodohan, dan rendah diri
sebagai ciri khas perempuan. Ia menjelaskan bahwa perilaku seks
sangat dominan dibuat oleh budaya. Demikian pula, Irene Frieze (1978)
berpendapat bahwa perilaku seks bukan biologis yang menentukan,
tetapi budaya.
Dalam budaya ini, banyak pasien laki-laki maupun perempuan
setelah mengunjungi ahli terapi mengalami depresi yang semakin
hebat, sampai pada tingkat mereka terus menerus mempersalahkan
dan membenci dirinya sendiri. Mereka merasa gagal berperan sebagai
laki-laki atau perempuan sejati. Mereka bukan tertolong, bahkan
semakin tenggelam dalam gangguan psikis. Menurut Stanford (1979):
Asal usul dari semua ini bukanlah perempuan sendiri, tetapi karena
kebudayaan yang mendefinisikan peran perempuan secara picik, yaitu
sebagai isteri dan ibu saja serta lembaga sosial dan ekonomi yang
menghalangi atau mempersulit usaha perempuan untuk keluar dari
kekangan tradisi.
Menurut Jung, seorang anak yang dididik dengan pembedaan
yang tajam antar jenis seks perempuan dan laki-laki, akan mengalami
kesulitan yang besar dalam pergaulan dengan lawan jenisnya ketika
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mereka dewasa. Sebaliknya, orang yang terbiasa dengan ciri
androgenitas lebih mudah untuk bergaul dengan lawan jenisnya.
Menurutnya, bahwa apa yang oleh budaya ditentukan sebagai
maskulin dan feminin, harus berintegrasi pada setiap orang. June
Singer (1977) dalam bukunya Androgyni : Toward a New Theory of Sexu-
ality menulis bahwa orang tercekam dalam dua polaritas, yakni laki-
laki tidak mengembangkan “kemungkinan keperampuanan” dan
perempuan tidak mengembangkan “kemungkinan kelaki-lakian”. Ini
mempunyai pengaruh negatif dalam hubungan antar manusia karena
sering menciptakan pengharapan yang salah.
Dalam terapi psikologi saat ini, para psikolog cenderung
menolong pasien yang mengalami konfik peran, kejenuhan (borring)
dalam peran tertentu, kemandegan kreativitas, penurunan motivasi
berprestasi, terkikisnya self esteem dan self concept, menggunakan
paradigma berfikir dari Jung. Paradigma berfikir Jung mulanya hanya
bertujuan untuk klinis. Akan tetapi, karena konsep berfikir demikian
ternyata cukup ampuh untuk menyelesaikan problema konflik peran
dalam relasi antar para pihak, maka pemikiran Jung menjadi paradigma
populer di kalangan ahli psikologi. Dengan demikian, setiap ahli terapi
berusaha untuk membawa pasien kepada integrasi antar peran yang
telah dipisahkan oleh standar dan norma masyarakat. Setiap ahli terapi
harus berusaha membawa pasien mancapai androgenitas.
Menurut psikolog, cara laki-laki dan perempuan mengatasi stress
biasanya sangat terpengaruh oleh cara mereka disosialisasikan sejak
kecil oleh orangtua dan lingkungan sekitar di mana mereka berada.
Menurut Kaplan (1979) manusia androgen adalah manusia yang sehat
dan ideal. Berdasarkan perspektif psikologi Jung, jika ada anak
perempuan yang kelaki-lakian, atau laki-laki yang keperempuanan
tidak perlu lagi menjadi frustasi, karena pada hakekatnya sifat tersebut
ada pada setiap manusia. Dengan kesamaan ini, maka tidak perlu ada
perbedaan peran. Keadan ini dibuktikan oleh situasi modern sekarang
ini di mana perempuan juga mampu berperan seperti laki-laki sebagai
tenaga profesional, berkarier, menjadi manajer dan pemimpin, dimana
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mereka harus mengembangkan segi-segi maskulinitas, seperti sikap
proaktif, dinamis dan berorientasi ke depan, pemberani, tidak emosio-
nal dan sikap-sikap lain yang selama ini sering menjadi pelabelan (ste-
reotype) bagi laki-laki. Sebaliknya, laki-laki juga harus terbiasa mem-
perhatikan pengasuhan dan pendidikan anak di rumah, memiliki sifat
kasih sayang, penyabar, intuitif dan segala sifat yang selama ini hanya
dianggap sebagai karakteristik perempuan.
C. Kontribusi Carl Jung terhadap Kepribadian Perempuan
Konsep baru psikologi Jung tentang androgenitas ini sebagai-
mana paparan di muka kiranya dapat memberi kontribusi terhadap
wacana maupun aktualisasi baru bagi perilaku, citra dan peranan
perempuan yang lebih equal, adil dan setara untuk keharmonisan
relasi antar para pihak. Konsep baru ini selain berguna untuk terapi,
perluasan kemungkinan pendidikan maupun kemungkinan profesi
yang terbuka bagi perempuan dan laki-laki dan terutama memberi
dorongan optimis kepada perempuan untuk dapat mengaktualisasikan
diri dalam berbagai profesi dan tugas-tugas yang bermanfaat untuk
diri, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara ini. Di samping itu,
konsep baru juga lebih humanis, ramah lingkungan dan memacu laki-
laki untuk sama-sama maju dengan perempuan dalam kemitraan yang
harmonis lahir maupun batin, sebab bukankah selama ini laki-laki
mampu berprestasi dalam kondisi yang tidak-memberdayakan perem-
puan untuk maju?
Berdasarkan perspektif inilah, kita tidak membutuhkan laki-laki
yang hanya maskulin, yang gagah perkasa, pemberani, keras dan
sewenang-wenang, atau perempuan yang hanya feminin, menunggu
nasib tiba, pasif, tidak memiliki inisiatif dan tidak visioner. Kombinasi
kepribadian dari dua aspek yaitu feminin dan maskulin yang terinte-
grasi secara seimbang dan harmonis adalah jauh lebih baik dan
sempurna daripada hanya satu aspek feminin atau maskulin saja.
Dengan konsep baru ini diharapkan dapat berubah pandangan
masyarakat tentang perempuan, maupun dalam peranannya.
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Perempuan yang androgenitas mempunyai sikap dan pandangan
yang lebih dari perempuan lain dalam memenuhi segala peranannya
dan aktivitasnya dalam masyarakat.•
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KONSELING PERNIKAHAN YANG
SENSITIF PEREMPUAN UNTUK
MEMBINA RUMAH TANGGA ASMARA
Rumah tangga asmara dicita-citakan oleh setiap orang yang
melangsungkan pernikahan. Namun tidak otomatis dapat digapai
oleh setiap orang yang menikah. Banyak faktor yang menyebabkan
terbinanya rumah tangga asmara. Konseling perkawinan merupakan
layanan bantuan untuk setiap pasangan yang mencita-citakan rumah
tangga asmara terbina, meski penyediaan konseling tersebut di
masyarakat masih terbatas dan belum populis. Rumah tangga asmara
merupakan cikal bakal tumbuhnya masyarakat dan bangsa yang
sehat dan tentram dalam bingkai negara yang ‘gemah ripah loh
jinawi’ (baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur).
A. Kebutuhan Konseling Pernikahan
Setiap makhluk hidup mempunyai naluri untuk hidup berpasangan.
Demikian juga pada manusia yang sudah mencapai umur, mempunyai
kebutuhan untuk hidup berpasangan dengan lain jenis, sebagaimana
firman Allah: Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
menyadari kebesaran Allah (QS.Al-Dzariyat [51]: 49), juga firman Allah:
Maha Suci Allah yang telah menciptakan semua pasangan, baik dari apa
yang tumbuh di bumi dari jenismu (manusia) maupun dari segala sesuatu
yang tidak diketahui (QS.Yasin [36]: 36).
Naluri untuk hidup berpasangan secara sah menurut hukum
agama, hukum moral, dan hukum negara melalui “pernikahan”
dengan ketentuan yang telah digariskan.
Setiap pasangan yang menikah secara ideal pastilah mengharap-
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kan kehidupan rumah tangganya harmonis yang dibangun atas dasar
as-sakinah, mawaddah dan rahmah (asmara) sesuai dengan firman Al-
lah: Dan di antara tanda-tanda kebesaran Allah, Dia telah menciptakan
pasangan-pasangan dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya, dan dijadikannya di antara kamu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu, benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir (Q.S. Al-Rum [30]: 21), juga telah dicontohkan dan
dipraktikkan dalam Sunnah Nabi Muhammad SAW.
Harapan secara umum setiap individu terhadap pernikahannya
antara lain: Memperoleh seorang pasangan yang setia, taat, ekslusif
dan penuh kasih; Memperoleh dukungan dari pasangan kapan pun
dan di mana pun berada; Menjalin persahabatan dan terlindungi dari
rasa kesepian; Mencapai kebahagiaan; Merasa aman dan tentram;
Memperoleh hubungan yang kekal dan hanya berakhir dengan
kematian; Tersedia sarana untuk menyalurkan kebutuhan seks;
Memperoleh pengalaman bersama melahirkan dan membesarkan anak-
anak; Menjalin hubungan kekeluargaan sebagai sebuah tim yang solid;
Menambah ikatan keluarga baru; Sebagai tempat perlindungan; Suatu
status dan posisi terhormat di masyarakat sebagai seorang isteri/suami;
Terjamin secara ekonomi; Sebagai suatu unit ekonomi dan sosial yang
bermanfaat untuk kesinambungan membangun dan merencanakan
masa depan yang bermakna dan bertujuan untuk kehidupan individu;
Sebuah payung untuk semangat bekerja, membangun dan meng-
himpun kekayaan. Harapan-harapan umum pernikahan dijelaskan
oleh Sager (Gurman & Kniskern, 1981: 93) sebagai berikut:
1. A mate who will be loyal, devoted, loving and exclusive – someone with
whom to grow and develop.
2. A constant support against the rest of the world. Spouses are axpected to
stand by each other in times of need, whether the adversity derives from
external sources, such as loss of a job or an encounter with the law, or
from within, as in the case of physical or mental illness.
3. Companionship and insurance against loneliness
4. Achievement of one’s ultimate relationship goal. Instead of regarding mar-
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riage as one point along the continuum of a relationship that is constantly
evolving new goals, some people assume that, in some magical fashion,
they will live happily ever after once they are married.
5. A panacea for the chaos and strife in one’s life. All will now be calm and orderly.
6. A relationship that must last “until death do us part”. Marriage has tra-
ditionally been viewed as a lifelong commitment. This concept has now
changed for many.
7. Sancsioned and readily available sex
8. A family and experience of reproducing and partisipating in the growth
and development of children.
9. A relationship that emphasizes the family rather than just a mate. This
concept is somewhat akin to that of the “good corporation team member”.
We have contradictory mainstreams in the United State today, one stress-
ing the primacy of the individual, another that of the dyad, and a third
(and tha most traditional) the primacy of the family unit.
10. Others to be included in or excluded from the new family - parents, chil-
dren, friends, even part.
11. A home, a refuge from the world
12. A respectable position and status in society. Many people feel that there is
a certain status in being married, in being or having a wife or husband.
13. Economic securiity.
14. A social unit. The family as an economis and social unit contributes to a
sense of continuity, of building and planning for the future, which in itself
gives meaning and purpose to a person life. Marriage lends purpose to the
lives of most people. Without it, many believe (correctly or not) that they
do not have a purpose.
15. An umbrella image to sanctify one’s desire to work, build and accumulate
wealth, power and position.
16. A respectable cover for aggressive drives.Competitive and hostile charac-
teristics are rationalized as being for the good of the family. Marriage
supplies a socially acceptable channel for aggressive impulses, since pro-
viding for and pretecting one’s family, home and possessions are socially
sanctioned and encouraged.
370 Psikologi Perempuan Dalam Berbagai Perspektif
Harapan setiap pasangan yang paling pokok dalam pernikahan
adalah ingin mencapai kebahagiaan dan keharmonisan (Allgeler &
Allgeler, 1991; Byrne & Baron, 1994; Lasswell & Lasswell, 1987; Slers,
et al., 1994; Soedarsono & Murniatmo, 1986). Akan tetapi dalam
kenyataan, tidak setiap pasangan dapat mencapai kehidupan harmonis
secara mulus, ada yang awalnya harmonis kemudian belakangan
menjadi terganggu keharmonisannya, bahkan tidak sedikit yang
belum dapat membangun keharmonisan sesuai dengan harapan
idealnya meski sudah melewati sekian tahun perjalanan pernikahan-
nya.
Sebenarnya rumah tangga harmonis harus dibangun oleh
komitmen suami dan isteri, bukan tanggung jawab isteri semata,
betapa pun isteri sangat setia dan berusaha sedemikian gigih memper-
tahankan kelangsungannya.
Kenyataan menunjukkan, para isteri sering dianggap sebagai
pihak yang bersalah (mother/wife blaming) apabila gagal mewujudkan
keharmonisan (Schwoeri, et al, 2003: 212). Isteri sering dianggap biang
keladi penyebab munculnya ketidak-harmonisan dan ia harus
bertanggungjawab sendirian mewujudkan keharmonisan, demi
penyelamatan keluarga beserta anak-anaknya, tetapi tuntutan yang
sama biasanya tidak berlaku bagi suami. Heaton & Albrecht (1991)
dalam penelitiannya menemukan isteri yang tidak bahagia tetap
mempertahankan pernikahannya dengan alasan faktor ekonomi dan
sanksi sosial. Penelitian Fadhilah (2001) juga menyimpulkan, sebagian
besar isteri rela berkorban untuk menyelamatkan pernikahan demi
kelangsungan hidup anak-anaknya. Perceraian dianggap gagal, aib,
dan memalukan.
Pola relasi dalam rumah tangga seperti tersebut di atas dapat
menimbulkan kesenjangan, karena isteri dituntut tanggung jawab
yang lebih besar untuk mewujudkan keharmonisan, dan ketika
keharmonisan tidak terwujud, pihak isteri sering dipojokkan dan
dipersalahkan karena gagal melakukan peran yang ditugaskan
kepadanya. Krisis relasi suami isteri yang hirarkhis seperti itu, sering
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berakhir dengan pelimpahan perkara penyelesaiannya di Pengadilan
Agama dan tidak sedikit yang melakukan perceraian. Sementara itu,
Badan Penasehat Perkawinan dan Penyelesaian Perceraian (BP4) di
sebagian wilayah kini hampir tidak berfungsi mencegah tingginya
kasus perceraian.
Sebagai bukti dari ketidak harmonisan, tidak sedikit pasangan
yang bercerai, baik dari suami atau isteri, sehingga perceraian
merupakan salah satu indikator dari tidak terbangunnya keharmonisan,
seperti terlihat pada tabel berikut:
Tabel
Penyebab Perceraian di Indonesia
Sumber: Data Ditjen Pembinaan Peradilan Agama (PPA) Depag RI.
Angka perceraian yang tercatat di Pengadilan Agama Kota
Cirebon selama 2005 ada 518 kasus perceraian, terdiri atas 205 cerai
talak dan 313 cerai gugat. (Dokumen PA Kota Cirebon, 2006).
Pengadilan Agama Kabupaten Cirebon mencatat, ada 1740 kasus cerai
gugat dari sejumlah 2968 kasus perceraian karena pelbagai bentuk
kekerasan, seperti: suami suka memukul, menganiaya, mabuk-
mabukan, selingkuh, marah-marah, berkata kasar, suka membohong,
dan meninggalkan keluarga berbulan-bulan (Dokumen PA Kabupaten
Cirebon, 2006).
Berdasarkan dokumen Mawar Balqis Women’s Crises Center (WCC)







2000 145.609 48.464 (33,2%) 47.095 (32,3%) 23.399 (16,0%) 
875 
(0,60%) 
2001 144.912 48.486 (33,4%) 47,132 (32,5%) 24,395 (16,8%) 
939 
(0,64%) 
2002 143.890 48.596 (33,7%) 45.393 (31,5%) 22.807 (15,8%) 
757 
(0,52%) 
2003 133.306 46.195 (34,6%) 42.912 (32,1%) 21.420 (16,0%) 
794 
(0,60%) 
2004 141.240 50.141 (35,5%) 44.442 (31,4%) 23.063 (16,3%) 
813 
(0,57%) 
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selama 2002-2006, tercatat ada 229 kasus ketidak harmonisan rumah
tangga, yang ditandai dengan terjadi: (1) kekerasan fisik, seperti:
dipukul, ditampar, dan dicekik; (2) kekerasan psikologis, seperti: tidak
dinafkahi secara batin, suami mabuk-mabukan, selingkuh, menikahi
kembali mantan istrinya, meninggalkan begitu saja, menipu, poligami,
mengancam akan membunuh, membakar rumah, berkata kotor,
menghina, dan suka marah-marah; (3) kekerasan ekonomi, seperti:
tidak mendapat nafkah ekonomi, mengeksploitasi harta istri, serta
mencuri uang modal isteri.
Representasi kasus-kasus perceraian yang disebabkan oleh
pelbagai faktor seperti tersebut di atas telah cukup menunjukkan
bahwa telah terjadi krisis dalam rumah tangga yang berakhir dengan
perceraian. Demikian pun, kasus-kasus dari klien yang datang meminta
bantuan disebabkan oleh tindak sewenang-wenang dan kekerasan
pasangan pernikahan merupakan indikator dari tidak terbangunnya
keharmonisan dalam rumah tangga, baik yang berakhir dengan
perceraian ataupun yang masih bersatu sebagai pasangan meski tidak
mengalami kebahagiaan dan keharmonisan.
Idealnya kehidupan rumah tangga seyogyanya dijalani oleh kedua
pihak dengan segala kesiapan dan keceriaan, bukan merupakan
“kehidupan darurat” yang berlangsung karena faktor-faktor internal
maupun eksternal yang tidak dikehendaki oleh pasangan suami-isteri,
sehingga dengan pernikahan itu tidak merasa terjebak dalam kondisi
yang mengharuskan mereka tetap melangkah dan melanjutkan
pernikahan dengan segala keterpaksaan dan kelelahan.
Menjalani kehidupan rumah tangga ibarat mangarungi samudera,
yang memerlukan kesiapan fisik dan mental pasangan suami isteri
terhadap apa yang akan terjadi dalam perjalanan tersebut. Pasangan
yang berhasil mengarungi samudera rumah tangga, bukan sekedar
dapat mempertahankan rumah tangga puluhan tahun atau bergeli-
mang kemewahan material, namun lebih dari itu, mereka dapat merasa-
kan kedamaian, ketentraman, dan keharmonisan bersama pasangannya.
Sesungguhnya rumah tangga yang harmonis bukan sekedar tiada
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masalah, bukan karena tiada tindak kekerasan, pertengkaran,
perselisihan dan perbedaan, bukan pula sekedar rumah tangga yang
awet dan bertahan tahunan, serta bukan karena tiadanya perceraian,
meski sekali waktu terjadi kesalah-pahaman kecil tetapi segera dapat
terselesaikan secara baik dan sepakat untuk segera mengakhiri kesalah-
pahaman tersebut dengan berkomitmen membangun kesepahaman.
Kebahagiaan rumah tangga tidak terbatas pada kepemilikan anak
atau harta, meski hal tersebut penting sebagai penunjang kebahagiaan
rumah tangga. Kebahagiaan — karena memiliki atau tanpa memiliki
anak, berkecukupan atau kekurangan materi — akan dapat dirasakan
manakala pasangan suami-isteri tetap dapat menjalin rasa cinta kasih,
saling menghormati dan saling mendukung, serta bahu membahu
sesuai dengan peran-peran yang disepakati bersama. Masalah pasti
muncul dalam mengarungi bahtera rumah tangga, tetapi apakah
perceraian menjadi satu-satunya solusi untuk menyelesaikan masalah?
Keharmonisan rumah tangga dapat terwujud jika apa yang
diharapkan oleh masing-masing pasangan itu terpenuhi (Suardiman,
1991). Rumah tangga disebut bahagia jika tidak terjadi kegoncangan
yang berarti (Walgito, 1984). Rumah tangga harmonis jika ditandai
dengan saling pengertian, keterbukaan, dan komitmen yang tinggi
dari dua pihak, suami dan isteri. Rumah tangga harmonis adalah yang
terhindar dari percekcokan, konflik, permusuhan dan tindak kekerasan
(Allgeler & Allgeler, 1991; Golanty & Harris, 1987; Slers, et al., 1994).
Quraisy Shihab (2000) berpendapat, rumah tangga harmonis menurut
Islam jika dapat terbangun asmara. Kondisi asmara hanya dapat
dibangun secara bersama-sama melalui proses panjang untuk saling
menemukan kekurangan dan kelebihan masing-masing.
Rumah tangga merupakan proses pembelajaran untuk menemu-
kan formula yang lebih tepat bagi kedua pihak menuju satu tujuan
menciptakan ketentraman bersama. Rumah tangga bukan sekedar
tempat berkumpulnya suami isteri yang terikat karena pernikahan,
akan tetapi seyogyanya merupakan tempat berlabuh setiap anggota
keluarga dalam suasana nyaman, tentram, dan menjadi lahan subur
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tumbuhnya cinta kasih antara suami isteri. Rasulullah berpesan agar
ummatnya dapat menciptakan suasana rumah tangga asmara dengan
sabdanya: “Jadikan rumah tanggamu sebagai tempat berkumpul yang
menyenangkan, jangan jadikan seperti kuburan tempat kembali orang-
orang mati”.
Pernikahan saat ini, seperti masa yang telah lalu, cenderung lebih
merupakan struktur dan nilai-nilai sosial di mana masyarakat berada
daripada sebagai iklim psikologis tertentu. Dalam suatu masyarakat
atau kelompok, di mana perceraian membawa cacat moral atau sanksi
sosial tertentu, kondisi-kondisi ketidak bahagiaan dan ketegangan
dalam rumah tangga, tidak serta merta diselesaikan dengan perceraian,
karena dalam kenyataan, perceraian tidak pernah memberikan
pemecahan masalah yang memuaskan semua pihak, apalagi kebahagia-
an, sebaliknya perceraian justru mengakibatkan penderitaan dan luka
hati yang lebih besar bagi suami, isteri, anak-anak, dan orang-orang
terdekat di sekitarnya.
Disadari banyak faktor yang mempengaruhi keharmonisan
rumah tangga, baik faktor internal maupun eksternal dari pasangan
suami isteri. Konseling pernikahan yang sensitif perempuan merupakan
solusi alternatif untuk membantu pasangan suami isteri yang ingin
membangun keharmonisan dengan memberi tanggung jawab, pem-
berdayaan, penguatan kepada keduanya, suami dan isteri, terhadap
masing-masing peran yang harus dijalankan secara sinergi, kemitraan,
dan kerja sama berasaskan sendi saling mencintai, menyayangi, dan
menghargai, untuk menciptakan kebahagiaan yang dapat dinikmati
bersama seluruh anggota keluarganya secara lahir dan bathin.
Konseling pernikahan merupakan konseling yang bertujuan
untuk membantu pasangan suami-isteri mengurangi gangguan
keharmonisan rumah tangga. Suami dan isteri sama-sama berhak
merasakan dan berkewajiban menciptakan kedamaian, ketentraman,
dan kebahagiaan dalam rumah tangga.
Masalahnya, selama ini praktek konseling pernikahan di beberapa
tempat, seringkali terjadi bias gender. Isteri secara kultural umumnya
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diposisikan sebagai orang yang tidak penting (subordinat), sehingga
rawan menjadi korban (potencial victim) kesewenangan tindakan dan
perlakuan suami dalam rumah tangganya, dan lebih ironis lagi tindak
kesewenangan itu seperti mendapat pembenaran kultur, bahkan agama
yang dinterpretasikan secara bias dan penuh kebencian dan prasangka
(misoginis, prejudice) terhadap perempuan. Akibatnya, isteri merasa
kesewenangan suami terhadap dirinya dianggap sebagai nasib yang
melekat pada predikatnya sebagai isteri yang harus tunduk kepada
suami, dan suami merasa benar telah menegakkan “power”nya sebagai
kepala rumah tangga yang utama (superordinat). Apabila terjadi pelang-
garan dari yang “seharusnya”, isterilah yang umumnya dipersalahkan
dan harus menanggung akibatnya. Bentuk relasi suami isteri yang
timpang seperti ini telah berimplikasi pada sebagian konselor dalam
praktek konseling, di mana konselor telah terkontruksi secara kultur
dalam paradigma yang timpang.
Oleh karena itu konseling pernikahan yang sensitif gender tidak
sekedar bertujuan membantu suami isteri menghilangkan perselisihan,
melestarikan pernikahan, menghapuskan tindak kekerasan,
menghindari perceraian, dan menjaga image ‘baik” pernikahan di mata
masyarakat, melainkan agar suami dan isteri merasakan kebahagiaan,
ketentraman secara lahir dan bathin, serta terbebas dari perasaan ter-
paksa dan tertekan yang selalu menghantui untuk menjaga image baik
pernikahannya. Jika masyarakat memberi image “baik” terhadap
pernikahan dan rumah tangganya, itu merupakan konsekuensi logis
yang termanifestasikan ke luar, tetapi keharmonisan rumah tangga
sejatinya dapat dinikmati bersama oleh pasangan suami isteri, seluruh
anggota keluarga, juga berimpilkasi positif kepada masyarakat
sekitarnya.
B. Paradigma Konseling Pernikahan Yang Sensitif Perempuan
Konseling pernikahan yang sensitif perempuan ingin menepis
terjadinya bias gender dalam memandang anggota keluarga, peran-
peran, dan relasinya dalam keluarga, khususnya dalam memandang
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terhadap perempuan (isteri) yang kemudian berimplikasi kepada
layanan konseling.
Pandangan terhadap perempuan dalam psikologi bertolak dari
teori Psikoanalisa Freud, Social Learning, dan aliran Humanistic.
Pandangan Freud tentang anatomy is destiny, telah menempatkan
laki-laki sebagai norma dalam teori perempuan. Freud mempunyai
sikap patriarkhat, yang kurang melihat eksistensi perempuan dalam
konteks sosial. Maka kemudian banyak ahli yang mengembangkan
dengan melihat kepribadian feminin dalam pandangan yang lebih luas.
Carl Jung misalnya, mengemukakan pendapat tentang motivasi
perempuan yang tidak berdasarkan pada seksualitas. Freud mementing-
kan masa kanak-kanak, dan Jung mempertimbangkan pula perkem-
bangan dewasa. Teori Jung tentang anima dan animus banyak ahli
yang mengembangkan, seperti June Singer (1977) dan lainnya.
Menurut Social Learning, kulturlah yang paling menentukan
perilaku manusia, begitu juga perbedaan perempuan dan laki-laki.
Beberapa kultur menunjukkan bahwa laki-laki lebih dominan terhadap
perempuan (Golberg, 1937; Mead, 1935; Rosaldo, 1974 dalam Parwati
Supangat, 1988:7). Aliran behavioristik mendasarkan teorinya tentang
stereotip perempuan dan laki-laki sebagai hasil yang dibentuk
lingkungan. Peran kultur sangat besar dalam pembentukan perilaku
manusia, baik lewat pembatasan nilai, maupun kebebasan dengan
menyajikan berbagai kemungkinan manusia untuk menyatakan diri.
Namun pandangan kaum behavioris terhadap eksistensi manusia
sering mengabaikan sifat khas perempuan dan laki-laki. “Kodrat” atau
“predisposisi” perempuan dan laki-laki adalah khas dan unik, yang
dapat dikembangkan dari predisposisi maskulin dan feminin ini.
Penelitian Betty Fridan menemukan, ada sindrom pada perempuan
yang disebut sebagai The Housewifes Syndrome, yakni suatu perasaan
tidak menentu, tidak puas, kekosongan, kelelahan, dan merasa diri
tidak lengkap. Perempuan merasa ada sesuatu yang kurang lengkap
dalam perannya, sementara itu masyarakat khawatir bahwa pendidikan
dan kebebasan serta persamaan hak perempuan dan laki-laki akan
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membuat perempuan tidak feminin. Problem ini selalu berkisar pada
peran perempuan sebagai ibu atau isteri, dan jarang menemukan
sebagai dirinya sendiri. Problem ini yang disebut dengan The Feminine
Mystique. Maka Fridan menyarankan agar perempuan melakukan
identifikasi diri. Fridan tidak setuju dengan Freud bahwa perempuan
ditentukan oleh keadaan biologisnya semata. Ia berpendapat bahwa
ini merupakan krisis dari perkembangan perempuan, yakni peralihan
dari ketidak-dewasaan (feminitas) ke arah identifikasi untuk menjadi
manusia seutuhnya. Fridan setuju pendapat Maslow tentang
aktualisasi diri sebagai kebutuhan penting manusia.
Namun kemudian Fridan melihat gejala baru yang tidak
memuaskan perempuan, meskipun segala pekerjaan telah terbuka bagi
perempuan. Melalui buku The Second Stage, Fridan (1981) menulis, The
second stage must establish the real value of women’s work to life and to soci-
ety, whether it is done by women or men, inside the home or out.
Hak perempuan bukan hanya hidup tanpa ikatan suami atau
anak, tetapi juga hak untuk memilih berkeluarga dan mempunyai
anak secara bertanggung jawab. Masalahnya, bagaimana menjadi ibu
tetapi tetap dapat mengembangkan diri sebagai manusia dan
mendambakan pengabdian yang lain. Kerja sama macam apa yang
dapat dilakukan suami dan isteri dalam pembentukan keluarga dan
pengasuhan anak. Fridan (1981) menulis lebih lanjut, For the second
stage involves not a retreat to the family, but embracing the family in new terms
of equality and diversity. Buku tersebut mencoba membahas problem
pengasuhan anak bagi suami isteri yang ingin merawat sendiri anak-
nya. Pengasuhan anak dengan segala suka dukanya menjadi demikian
berharga, sehingga pengasuhan anak mesti dilakukan bersama oleh
ibu, bapak, atau lainnnya dalam keluarga. Aliran baru bagi masa depan
perempuan adalah isteri mengajak suami dalam pengasuhan (shared
parenting), dan perempuan tidak lagi memerlukan superman yang
memelihara, juga tidak perlu merasa sebagai superwomen, yang harus
serba bisa.
Chodorow (1978:16) dalam The Reproduction of Mothering,
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mempertanyakan mengapa perempuan di semua kultur masyarakat
menjadi pengasuh dan pemelihara anak? Ia menolak teori biologis
dari Psikoanalisis bahwa perempuan mempunyai naluri keibuan, dan
memberikan pandangan atas dasar sosio-antropologis bahwa perem-
puan cakap dalam peranan keibuan hanya karena proses belajar. Ia
berpendapat bahwa pengalaman perempuan seperti kehamilan,
melahirkan, dan menyusui itu penting, meskipun itu semua berdasar-
kan keadaan, dan tidak semua perempuan mengalami hal tersebut. Ia
mempertanyakan, apakah pengasuhan anak hanya ditimpakan kepada
pundak perempuan? Menurutnya, “laki-laki penting melibatkan dalam
pengasuhan, agar anak tidak terlalu tergantung kepada ibunya”
Terjadi perbedaan yang begitu menyolok antara laki-laki dan
perempuan dalam pelbagai bidang pengabdian, seperti bidang
keagamaaan, ilmu pengetahuan, politik, ekonomi, maupun kesenian.
Akses dan kontrol laki-laki lebih menonjol daripada perempuan, untuk
menduduki posisi strategis dan memiliki otoritas sebagai pengambil
keputusan, baik di lingkungan publik (publik sphere), bahkan di
lingkungan domestik (domestic sphere) sekalipun, yang dianggap sebagai
tempat perempuan berkiprah, posisi perempuan tetap tidak otonom.
Akibat sistem yang timpang ini, perempuan menjadi terbelakang dan
tidak memiliki pengalaman memimpin dengan otoritas penuh.
Dalam bidang agama, masih banyak dijumpai kesenjangan dalam
menempatkan eksistensi perempuan, misalnya tidak dibolehkan
perempuan memimpin upacara agama. Dalam Islam juga menemukan
konsep imamah dan khalifah. Perempuan dapat menjadi imam hanya
untuk pengikut (makmum) perempuan dan anak kecil, persaksian
perempuan hanya dihargai setengah dari persaksian kaum laki-laki,
dan sebagainya.
Dalam al-Qur’an, posisi perempuan dan laki-laki hakikatnya sama
sebagai khalifah fi-al-ardl (Q.S.Al-Baqarah [2]: 30), menuntut kepatuhan
kepada pemimpin (Uli al-Amr), selain taat kepada Allah (Q.S.Al-Nisa
[4]: 59). Nabi SAW bersabda: “Tidak halal bagi tiga orang yang
bertempat tinggal di suatu daerah di atas bumi ini kecuali mereka
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menjadikan salah seorang di antaranya sebagai pemimpin”
(H.R.Ahmad), di mana saat menata urusan bersama diperintahkan
menggalang koordinasi dalam asas musyawarah (Q.S.Ali Imran [3]:
159 dan Al-Syura [26]: 38), yang berarti harus melibatkan perempuan
dan laki-laki secara sinergis.
Dalam al-Qur’an, nilai kehormatan, jati diri kemanusiaan, hak
dan kewajiban perempuan setara dengan laki-laki (Q.S.Al-Hujurat
[49]: 13; Al-Nisa [4]: 1; Al-Isra [17]: 70). Aspek kemanusiaan perempuan
sama sempurna “fi ahsani taqwim” dengan laki-laki (Q.S.Al-Tin [95]:
5). Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya perempuan itu mitra laki-
laki” (H.R.Ahmad, Abu Dawud, Al-Turmudzi dan Al-Darimi).
Dalam bidang ekonomi, umumnya isteri lebih tergantung kepada
suami dan anggota keluarga yang laki-laki, sehingga tampak status
perempuan lebih rendah, padahal menurut Gilman dalam Parwati
(1988), “bukannya keibuan yang mengikat perempuan dalam
statusnya yang lebih rendah, tetapi kesiapan lain yang khusus diharap-
kan dari perempuan selain fungsi keibuan”. Perempuan kurang
mendapat kesempatan pada pekerjaan yang mendatangkan uang,
karena harapan masyarakat yang utama hanya dalam fungsi keibuan.
Menurut Kristi Poerwandari (2002), kesuksesan perempuan dalam
mengelola rumah tangga dapat menjadi modal dasar kepemimpinan
di luar rumah tangga, termasuk dalam kerja produktif. Menurutnya,
kelebihan perempuan sebagai berikut:
1. Lebih peka terhadap kebutuhan orang lain.
2. Lebih komitmen terhadap penegakan kebutuhan dan hak perem-
puan, anak-anak, manusia lanjut usia, kelompok cacat, kaum
minoritas, dan kelompok yang termarginalkan dan teraniaya.
3. Lebih peduli (caring) terhadap kesehatan dan reproduksi,
perawatan anak, pendidikan, kesejahteraan, dan lingkungan
4. Cenderung tidak materialistik dan bertindak damai (non violence)
5. Lebih realistik, praktis dalam bekerja, lebih fleksibel dalam perubahan
6. Lebih mudah melakukan team-work yang solid, lebih teliti, tekun,
hemat, hati-hati, jujur, rapi, dan lebih toleran.
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Dalam bidang seksualitas, Miller (1979) menemukan,”Tata sosial
patriarkhar “birthright” laki-laki menguasai perempuan, tanpa
diketahuai tetapi dilembagakan. Dominasi sosial ini menembus semua
kultur dan menjurus pada konsep dasar kekuasaan. Orang cenderung
menganggap pasivitas, ketidaktahuan, kobodohan, dan rendah diri
sebagai ciri khas perempuan. Miller (1979) menjelaskan bahwa perilaku
seks sangat dominan dibuat oleh kultur”. Demikian pula, Irene Frieze
(1978) berpendapat, “perilaku seks bukan biologis yang menentukan,
tetapi kultur”.
Dalam kultur patriarkhat, banyak pasien laki-laki maupun
perempuan setelah mengunjungi ahli terapi mengalami depresi yang
semakin hebat, sampai pada tingkat mereka terus menerus memper-
salahkan dan membenci diri sendiri. Mereka merasa gagal berperan
sebagai laki-laki atau perempuan sejati. Mereka bukan tertolong,
bahkan semakin tenggelam dalam gangguan psikis. Menurut Stanford
(1979), “Asal usul dari semua ini bukanlah perempuan sendiri, tetapi
karena kultur yang mendefinisikan peran perempuan secara picik, yaitu
sebagai isteri dan ibu saja, serta lembaga sosial dan ekonomi meng-
halangi dan mempersulit usaha perempuan keluar dari kekangan
tradisi”.
Menurut Jung, seorang anak yang dididik dengan pembedaan
yang tajam antar jenis seks perempuan dan laki-laki, akan mengalami
kesulitan besar dalam pergaulan dengan lawan jenis ketika mereka
dewasa. Sebaliknya, orang yang terbiasa dengan ciri androgenitas lebih
mudah untuk bergaul dengan lawan jenis. Menurutnya, bahwa apa
yang oleh kultur ditentukan sebagai maskulin dan feminin, harus
berintegrasi pada setiap orang. June Singer (1977) dalam bukunya
Androgyni : Toward a New Theory of Sexuality menulis, “orang tercekam
dalam dua polaritas, laki-laki tidak mengembangkan kemungkinan
keperempuanan dan perempuan tidak mengembangkan kemungkinan
kelaki-lakian. Ini mempunyai pengaruh negatif dalam hubungan antar
manusia karena sering menciptakan pengharapan yang salah”.
Dalam terapi psikologi saat ini, para psikolog cenderung
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menolong pasien yang mengalami konfik peran, kejenuhan (borring)
dalam peran tertentu, kemandegan kreativitas, penurunan motivasi
berprestasi, terkikisnya self esteem dan self concept, menggunakan
paradigma berfikir dari Jung. Paradigma berfikir Jung mulanya hanya
bertujuan untuk klinis, tetapi karena konsep berpikir yang demikian
ternyata cukup ampuh untuk menyelesaikan problema konflik peran
dalam relasi perempuan dan laki-laki, maka pemikiran Jung menjadi
paradigma populer di kalangan ahli psikologi. Dengan demikian, setiap
ahli terapi berusaha untuk membawa pasien kepada integrasi antar
peran yang telah dipisahkan oleh standar dan norma masyarakat.
Setiap terapis harus berusaha membawa pasien mancapai androgenitas.
Menurut Jung, cara laki-laki dan perempuan mengatasi stress
biasanya sangat terpengaruh oleh cara mereka disosialisasikan sejak
kecil oleh orangtua dan lingkungan di mana mereka berada. Menurut
Kaplan (1979) manusia androgen adalah manusia yang sehat dan ideal.
Berdasarkan perspektif psikologi Jung, jika ada anak perempuan yang
kelaki-lakian, atau laki-laki yang keperempuanan tidak perlu menjadi
frustasi, karena hakekatnya sifat tersebut ada pada setiap manusia.
Dengan kesamaan tersebut, maka tidak perlu terjadi diskriminasi dalam
pemberian kesempatan dan penghargaan.
Dalam situasi modern sekarang ini, di mana perempuan juga
mampu berperan seperti laki-laki sebagai tenaga profesional, berkarier,
menjadi manajer dan pemimpin, mereka dapat mengembangkan segi-
segi maskulinitas, seperti sikap proaktif, dinamis, berorientasi ke depan,
pemberani, tidak emosional, dan sikap-sikap lain yang selama ini
menjadi pelabelan (stereotype) bagi laki-laki, dan laki-laki juga harus
terbiasa memperhatikan pengasuhan dan pendidikan anak di rumah,
memiliki sifat kasih sayang, penyabar, intuitif, dan segala sifat yang
selama ini dianggap sebagai karakteristik perempuan.
Melihat hasil perkembangan pandangan baru tentang perempuan
diharapkan dapat mengubah pandangan masyarakat tentang isteri
(perempuan). Pandangan baru tentang perempuan akan menjadi
suatu model yang banyak digunakan untuk perluasan kemungkinan
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profesi yang terbuka bagi perempuan dan laki-laki, termasuk bagi
profesi konselor. Dengan mengembangkan konsep keseimbangan
feminitas dan maskulinitas dalam koeksistensi yang harmonis, sangat
besar manfaatnya bagi praktek konseling yang sensitif gender.
C. Bias-bias dalam Praktek Konseling
Ada sejumlah bias yang dikritik oleh kaum feminis dan terapis
yang sensitif perempuan dalam praktek konseling yang dianggap dapat
mengikis eksistensi, meminggirkan posisi, merintangi perkembangan,
dan tidak menghargai kontribusi perempuan dalam keluarganya.
Pertama, Dikotomi peran perempuan dan laki-laki (suami isteri).
Pembagian peran suami dan isteri yang tidak sinergi akan mengakibat-
kan kesenjangan relasi. Oleh karena itu suami dan isteri harus berusaha
untuk melakukan peran yang saling melengkapi. Saling melengkapi
peran adalah suatu konsep yang telah digunakan sejak awal dalam
terapi pernikahan. Dalam terapi ini mempertimbangkan bagaimana
suami dan isteri dapat berfungsi sebagai satu tim, di mana satu sama
lain berfungsi sebagai kekuatan kolektif dan timbal balik. Selama ini
masyarakat masih memandang bahwa perempuan dan laki-laki tidak
setara dalam tugas dan peran. Perempuan lebih banyak memikul beban
tenaga dan lebih sedikit penghargaan, laki-laki lebih banyak menerima
penghargaan dan fungsi.
Tujuan konseling pernikahan yang sensitif perempuan adalah
untuk menyamakan tingkat memberi penghargaan kepada beban
dalam keluarga, sambil membiarkan tugas cerdas peran masing-masing
pasangan berdasarkan bakat, kemampuan, dan produktivitas mereka,
bukan pada jenis kelamin. Isu penting dalam hal ini tentang finansial,
waktu kerja, dan wewenang yang sama untuk membuat keputusan
dalam keluarga. Ketidak-samaan yang paling merugikan adalah tugas
pengasuhan anak yang semata untuk isteri sehingga mengurangi
peluang perempuan untuk mengejar minat dalam karir, pekerjaan,
dan aktivitas lain.
Dalam praktek konseling yang bias gender, konselor sering
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menekankan peran isteri dan suami secara berbeda, sehingga tidak
ada peran yang dapat dilakukan bersama atau secara timbal balik.
Kesalahan mengaplikasikan konsep gender seperti ini akan berdampak
luas kepada strategi intervensi dalam konseling pernikahan. Konseling
pernikahan yang sensitif gender berupaya mengaplikasikan konsep-
konsep gender yang adil dan tidak bias, sehingga suami maupun isteri
mendapat harkat kemanusian sesuai dengan potensinya untuk dapat
berkembang secara sinergis. Suami atau isteri memiliki konsekuensi
untuk melengkapkan perannya dengan mengembangkan androgenitas
secara seimbang.
Kedua, kekakuan peran. Kekakuan dalam peran dapat mening-
katkan disfungsi relasi antara pasangan suami isteri. Banyak peran
yang ditugaskan kepada isteri yang sangat memberatkan, membosan-
kan, tidak ada hentinya, dinilai rendah, dan kurang ada penghargaan
terhadap hasil kerjanya. Sindrom isteri yang menderita depresi, respon
yang tidak tepat, perasaan hampa, perasaan tidak berharga, mungkin
hasil dari peran yang ditancapkan dan terjerat dalam peran yang tidak
sederajat dengan suaminya. Konseling pernikahan yang sensitif
perempuan merupakan suatu alat efektif dalam meningkatkan fleksi-
bilitas peran, mengizinkan isteri untuk mencari dan mengejar yang
lebih memberi penghargaan terhadap tugas dan karir, sejalan dengan
bakat mereka dan peluang yang tersedia.
Ketiga, jarak hubungan. Perempuan dan laki-laki disosialisasikan
pada kualitas nilai hubungan antar pribadi yang berbeda, yang meng-
hasilkan ketegangan, konflik, dan potensi disfungsi. Perempuan disosiali-
sasikan oleh orangtua untuk merawat dan lebih memiliki kedekatan
hubungan dengan keluarga, laki-laki disosialisasikan untuk ber-
konsentrasi mengejar prestasi dan kemerdekaan, dan tidak terlalu dekat
dengan keluarga dan segala urusan keluarga (Giligan, 1982).
Harga seorang perempuan seolah diukur dari sejauhmana
kemampuan menjalin kedekatan dan hubungan dengan keluarganya
daripada prestasi lainnya (Giligan, 1982; Jordan et al, 1991). Goldner
yang dikutip Brown & Levinson dalam Corsini (1981) mencatat,
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“perbedaan jarak hubungan berperan penting dalam pola interaksi
keluarga”. Padahal menurut Giligan (1982), “perempuan sering
mengalami dilematis antara tuntutan untuk menjalin kedekatan
dengan keluarga dan keinginan untuk otonomi. Anak perempuan
disosialisasikan agar mampu mengendalikan kemarahan dan agresi,
sehingga membuat kesulitan mereka untuk bertindak tegas. Konflik
perilaku yang ada pada perempuan ini menimbulkan resiko depresi
dan kekerasan dari pihak lain”.
Chodorow (1978) berargumentasi, “perempuan sejak awal masa
kanak-kanak lebih banyak dilibatkan dalam hubungan antar pribadi,
sedangkan laki-laki sudah belajar untuk menindas. Klaim bahwa anak
perempuan telah diajar untuk menghargai kedekatan hubungan
keluarga, dengan alasan agar menyiapkan mereka untuk kehidupan
berkeluarga. Peran perempuan sebagai pengasuh menyiratkan mereka
harus melayani orang lain dahulu”.
Menurut Giligan (1982:73) “moral perempuan disosialisasikan
pada kepedulian, sedangkan moral laki-laki disosialisasikan pada
kebebasan individu. Laki-laki cenderung otonomi, dan perempuan
cenderung terpojok dan dipersalahkan (blamming) untuk permasalahan
anak-anak”. Perempuan cenderung untuk memelihara hubungan,
sedangkan laki-laki dipandang sebagai standar keadilan dan kebenaran
tertentu. Perbedaan ini dapat dilihat bagaimana perempuan tidak diajar
untuk memprotes dan melawan ‘kuasa’ atau ketidak-setaraan dalam
perlakuan di keluarga maupun di masyarakat, seperti ketidak setaraan
dalam upah, posisi, dan kepemimpinan.
Beberapa pandangan bias gender tersebut berimplikasi pada posisi
perempuan dalam keluarga. Isu perempuan dalam keluarga secara
umum mencakup: (1) Kekuasaan dan keuangan; (2) Tanggungjawab
pengasuhan; (3) Perawatan anak setelah perceraian; (4) Pemojokan
peran keibuan; (5) Ketidakberdayaan; (6) Peran gender secara kultural.
Kekuasaan dan masalah keuangan dalam keluarga sebagai satu
sistem yang saling berhubungan. Kapasitas pendapatan yang lemah
mempunyai efek pada struktur kekuasaan dalam keluarga. Umumnya
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berlaku, laki-laki sebagai kontrol sumber daya keuangan yang
kemudian disalah-gunakan sebagai makna kuasa terhadap isteri dan
anak-anak. Penghargaan terhadap keuangan isteri dapat memposisi-
kannya sebagai mandiri sekaligus merendahkan posisi dirinya. Ini
menunjukkan penghargaan lebih pada kontribusi keuangan laki-laki
dalam keluarga dan tidak/kurang menghargai pada keuangan
perempuan. Ketidak-setaraan masalah keuangan dalam keluarga
disebabkan isteri mempunyai tanggungjawab untuk merawat anak
daripada untuk mengejar ekonomi, dan isteri dituntut memberi
peluang yang seluas-luasnya kepada suami untuk mengembangkan
karir dan bekerja agar memperoleh pendapatan yang lebih tinggi (?).
Kondisi seperti ini kemudian dimanfaatkan oleh suami sebagai kuasa
terhadap isteri.
Dalam konseling pernikahan yang sensitif perempuan, perawatan
anak harus menjadi tanggungjawab bersama pasangan suami isteri,
bukan hanya kewajiban isteri Tugas isteri merawat anak sendirian
akan sangat melelahkan. Dasar tanggungjawab dapat mencakup:
mengawasi anak pada berbagai aktivitas sosial mereka, seperti menga-
wasi PR dan mengajar privat mereka dalam bidang tertentu. Tanggung
jawab untuk bangun malam hari mengurus bayi pada beberapa kultur
secara total ditugaskan kepada ibu tanpa partner. Pembagian tanggung
jawab yang tidak setara memperlemah hubungan emosional bapak
dengan anaknya.
Dalam beberapa keluarga, pekerjaaan bapak dianggap selesai
ketika tiba di rumah, sedangkan pekerjaan ibu tidak ada hentinya.
Ibu mungkin menahan untuk memperoleh pendidikan atau pekerjaan
lebih tinggi, sebab ia harus tinggal di rumah dan mengasuh anak.
Pembatasan seperti ini sering tidak berlaku bagi bapak. Bapak mungkin
mampu mengambil berhari-hari tanpa kritik untuk kegiatan ke luar-
masuk kota, tetapi pilihan yang sama oleh ibu dianggap perilaku yang
tidak bertanggung jawab. Konseling pernikahan yang sensitif gender
diarahkan untuk memunculkan tanggung jawab bersama dalam
pengasuhan anak bagi suami dan isteri.
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Berdasarkan uraian di atas, dapatlah diketahui betapa berat beban
isteri dalam menjalani hari-harinya di rumah tangga. Oleh karena
peran dan beban tugas isteri yang tidak setara dengan suaminya,
sehingga beberapa isteri ada yang memilih bercerai dengan suami
karena beranggapan perceraian merupakan solusi terbaiknya.
Namun dalam kenyataan, perceraian bukan satu-satunya obat
mujarab yang dapat menyelesaikan masalah dalam rumah tangganya.
Masalah yang dihadapi isteri setelah perceraian juga klasik, yaitu tetap
bertanggungjawab penuh untuk merawat, membesarkan, mendidik,
sekaligus membiayai anak sendirian. Hal ini seringkali menyulitkan
keuangan isteri. Mayoritas keluarga yang bercerai, ibulah yang harus
bertanggungjawab merawat anak secara penuh. Ketiadaan perhatian
para bapak terhadap keluarga yang diceraikan mencakup rencana
pendidikan lanjutan untuk anak-anak, kesejahteraan masa depan
anak, dan pertahanan sumber daya ekonomi ibu, sering luput dalam
penyelesaian perceraian, dan isteri umumnya yang dipersalahkan dan
menjadi ujung tombak perawatan anak, meski apapun keadaannya.
Para ibu juga sering dipersalahkan untuk berbagai kesulitan emosi
anak, padahal menyalahkan satu atau kedua pihak merupakan hal
yang kontra produktif.
Meningkatkan status perempuan (isteri) pada hakekatnya adalah
mengangkat status keluarga secara keseluruhan. Oleh karena itu,
pemberdayaan perempuan (isteri) merupakan pemberdayaan seluruh
anggota keluarga, dan keterpurukan perkembangan dan pertum-
buhan isteri akan mengakibatkan kemandegan semua anggota keluarga.
Pemberdayaan perempuan yang paling penting adalah membuat
mereka sadar akan pilihannya, membantu mereka agar mampu bicara
terus terang, mampu angkat bicara, menjadi sadar akan bakat mereka,
dan dengan aktif dapat mencari pemenuhan tanpa takut gagal dan
merasa bersalah (self guilt). Ini merupakan fokus utama dalam konseling
pernikahan yang sensitif gender.
Peran gender perempuan adalah suatu konsep yang dibangun
secara kultur yang mengacu kepada sikap, perilaku, dan harapan.
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Walaupun cakupan peran harus mempertimbangkan lintas kultur,
peran pengasuhan anak tetap ditugaskan kepada perempuan (Levine
& Padilla, 1991 dalam Pedersen, 1985). Teori dan terapi peran gender
yang kronis ini didasarkan pada suatu pandangan sempit perkem-
bangan perempuan, di mana awal pengalaman gender mempengaruhi
interaksi antara kedua jenis kelamin. Ini mengindikasikan bahwa
perempuan dan laki-laki memiliki peran yang ditugaskan kultur melalui
sosialisasi orangtua, yang umumnya bias gender.
D. Prinsip Dasar Konseling Pernikahan Yang Sensitif Perempuan
Anak-anak sejak kecil sudah belajar memiliki kepantasan perilaku
gender dari orangtua, televisi, gambar-gambar, buku-buku, sekolah,
surat kabar, kartu ucapan selamat, mas media, dan iklan (Decckard
dikutip oleh Brown & Levinson dalam Corsini, 1981). Masih dalam
buku yang sama, Chesler menyatakan, “perbedaan utama tampak pada
tingkat dan fungsi kedewasaan. Perempuan dalam mencapai kede-
wasaan tidak sebanyak pada laki-laki (seperti yang didefinisikan oleh
standar laki-laki). Perempuan umumnya bekerja pada pekerjaan yang
berstatus rendah dengan upah kecil, mempunyai depresi yang tinggi,
fobia, mencoba bunuh diri, schizophrenia, dan minimal tiga kali
mendapat valium seperti laki-laki”.
Menurut teori feminis, perbedaan perempuan dan laki-laki dewasa
sebagian besar diakibatkan oleh penekanan perbedaan peran
sebagaimana dibentuk oleh kultur. “Kepribadian perempuan biasanya
dihubungkan dengan sifat pendiam, patuh, bodoh, dan status minoritas”
(Rawling & Carter dikutip oleh Brown & Levinson dalam Corsini,
1981). Dalam buku tersebut Mander (1977) menjelaskan: “Beberapa
konselor menguji kembali interaksi antara pengalaman tubuh seperti
menstruasi, hubungan seksual, kehamilan, menopause, dan perkem-
bangan kedewasaan kepribadian”.
Konselor dapat mendorong seorang perempuan mengubah
konsep diri dan perilakunya. Perempuan sering mulai melihat diri
mereka sendiri mampu dan kuat. Mereka menjadi memperkokoh diri,
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mengurus diri mereka sendiri, secara fisik maupun emosional. Mereka
menjadi lebih tegas dalam berhubungan dengan orang lain. Sejumlah
teori menekankan pada tiga hal yang terjadi selama konseling, yaitu
kemarahan, pemeliharaan diri, dan otonomi.
Penyelesaian krisis yang berhasil dimulai dengan penerimaan
secara psikologis terhadap peristiwa yang menimbulkan krisis, yaitu
suatu proses yang disebut sebagai realisasi. Hal ini dengan melakukan:
(1) memberikan lingkungan yang layak bagi pengakuan dan
pengungkapan perasaan yang menyakitkan, (2) menghadapi peristiwa
tersebut dengan cara tenang dan objektif, (3) menunjukkan pengharga-
an yang hangat bagi individu yang mengalami distres, dan (4)
menyediakan informasi dan perspektif baru tentang peristiwa tersebut.
Setelah beberapa tindakan realisasi berlangsung, maka pemecahan
dapat dimulai. Kesalahan umum yang terjadi pada konselor yang
belum terlatih dalam menyelesaikan krisis adalah mulai pemecahan
masalah terlalu dini (Walker, 1983).
Konselor harus mampu membantu pasangan suami isteri
membangun kembali hidup mereka dengan pengukuhan-pengukuhan
melalui konseling dan dukungan emosional (emotional support), melalui
setting individual maupun setting pasangan. Levine (Orford, 1992)
mengklaim bahwa “ketika konseling pasangan tidak dapat bekerja
dengan baik, maka konseling individual dapat dilakukan”. Davidson
(1996) menyatakan, “Dimensi psikologis dari intervensi psikososial
berfokus pada upaya menormalkan reaksi emosi suami”. Tanpa
intervensi psikologis, simpton depresi dan kecemasan akan selalu
membayangi dan menjadi mimpi buruk isteri. Menurut Cohen, Roth
dan Klipatrick dalam Davidson (1996) “resiko paling tinggi adalah
keinginan isteri untuk bunuh diri”.
Dalam konseling pernikahan yang sensitif perempuan, konselor
berusaha menciptakan hubungan kemitraan dengan pasangan suami
isteri sebagai klien dan menghilangkan hubungan hirarkhis konselor
dengan klien. Oleh karena itu, peran konselor lebih sebagai fasilitator
berdasarkan pedoman dan aturan yang telah disusun bersama oleh
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konselor dan klien untuk pemecahan masalah. Seting kemitraan ini
bermanfaat untuk menghilangkan perasaan sakit secara fisik dan
psikologis, ketidak berdayaan, dan terisolasi (Mander, 1977:287).
Konselor mendorong klien untuk mampu berinstrospeksi dengan
belajar mengenal dan memahami diri mereka sendiri secara lebih baik,
mendorong untuk dapat membedakan dengan jelas apakah gangguan
itu termasuk faktor sosial atau faktor internal (Lerman, 1976:379-380).
Selama proses konseling, konselor mengambil peran bukan sebagai
figur otoritatif yang selalu mengarahkan klien, tetapi lebih sebagai
mitra yang mampu mendengarkan secara aktif keluh kesah klien.
Konselor memiliki komitmen pada bentuk hubungan yang sederajat
(egalitarian) dengan klien. Penerimaan secara penuh dari konselor (uncon-
ditional positive regard) merupakan kunci keberhasilan proses konseling.
Sikap penerimaan penuh dari konselor ini mendorong klien untuk
meneliti perasaan tidak sadarnya itu menjadi kesadaran.
Dalam hubungan terapeutik yang aman, perasaan yang selama
ini mengancam dapat diasimilasikan ke dalam struktur diri. Asimilasi
ini membutuhkan reorganisasi yang drastis dalam konsep diri klien
agar sejalan dengan realitas pengalaman organismik. Klien lebih
bersatu dengan dirinya sebagai organisme adalah merupakan hakikat
konseling (Hall & Lindsey, 1993).
Penelitian Faturahman (2002) dapat menjadi acuan konseptual
dalam konseling yang sensitif perempuan, yaitu pengembangan
paradigma humanistik yang berangkat dari pemahaman ontologis
yang lebih manusiawi yang menempatkan perempuan dan laki-laki
dalam posisi yang egaliter berdasarkan pada paradigma Carl Rogers
tentang Client Centered Therapy. Konselor memberikan kebebasan dan
kemerdekaan sepenuhnya kepada klien untuk mengutarakan apa saja
yang dikehendaki olehnya. Klien diasumsikan bahwa mereka paling
ahli. Mereka dapat menjelaskan problem mereka sendiri dan seperang-
kat tujuan yang ingin dicapai. Konselor mendorong sikap mental klien
secara aktif dengan menerima terapi mereka sendiri. Konselor
mempengaruhi hubungan terapi secara spesifik, jelas, benar, dan
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bertanggung jawab pada setiap sesi proses konseling (Hare-Mustin,
et.al. 1979 dalam Sholevar, 2003).
Konseling pernikahan yang sensitif perempuan juga sangat tepat
untuk menangani kasus kekerasan rumah tangga. Kasus kekerasan
rumah tangga yang umum terjadi adalah kekerasan dari pihak suami
terhadap isteri, daripada sebaliknya. Tugas utama konselor mendorong
agar perempuan (isteri) mampu menerima tanggung jawab atas fisiknya
sendiri. Suatu perasaan “kepemilikan atas fisiknya” mungkin menjadi
tujuaan akhir konseling menghadapi kasus kekerasan rumah tangga.
Konselor dapat membantu korban menyadari fisik dan eksistensinya,
sehingga dapat meningkatkan perasaan harga dirinya. Harga diri
adalah suatu format kuasa. Perempuan yang menyadari fisik dan
eksisitensinya, berdaulat penuh atas fisiknya. Perempuan memerlukan
pelatihan bagaimana cara mempedulikan fisiknya untuk diri mereka
sendiri, sehingga tidak diperdaya oleh orang lain dan mencoba dapat
menyatakan kuasa atas fisiknya.
Rasa kuasa atas fisiknya sebagai manusia merupakan penolakan
terhadap semua bentuk dominasi, hegemoni, dan perlakuan sewenang-
wenang dan tindakan kekerasan dari pihak lain. Mereka yang mampu
mengembangkan perasaan berdaulat atas fisiknya akan selalu peka
terhadap serangan dari luar. Isteri harus mencoba mengubah ketidak-
berdayaan dan berusaha memiliki perasaan bangga atas fisiknya yang
internal secara total. Membantu isteri untuk menyadari kuasa fisiknya
dan berkeberatan menerima dominasi dari siapa pun dalam bentuk
apapun, adalah pentingnya sebagai terapi, dan konselor dapat
mengembangkannya.
Ketika ada potensi kekerasan yang dinilai membahayakan kesela-
matan korban, konselor segera mengutamakan untuk menyelamatkan
fisik korban. Korban biasanya lebih mudah menceriterakan situasi
kekerasan itu tanpa kehadiran pasangannya. Selama sesi konseling,
konselor dapat meminta gambaran tiga peristiwa terbaru dan terburuk.
Konselor perlu menanyakan, apakah klien merasa bahagia sebelum
peristiwa, apa yang terjadi setelah kekerasan dihentikan, siapa selain
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suaminya yang mungkin telah dilibatkan, dan bagaimana dampak
kekerasan terhadap diri dan keluarganya?
Dalam menangani kasus kekerasan rumah tangga, ada beberapa
langkah yang dapat dilakukan konselor, yaitu:
1. Memastikan keselamatan korban dengan jalan apapun untuk
menghentikan kekerasan. Meminta bantuan polisi, atau mem-
bantunya untuk menemukan suatu tempat perlindungan di
rumah teman atau sanak saudara.
2. Membantu korban membuat rencana praktis untuk meninggalkan
situasi kekerasan. isteri (korban) umumnya tidak mengetahui atau
mempertimbangkan secara praktis untuk tetap tinggal di rumah
bersama suaminya dan bertahan menerima kekerasan. Tugas
konselor segera membantu korban pergi dari rumah untuk meng-
hindari situasi kekerasan yang berlanjut.
3. Memberi informasi tentang hak-hak korban dan tanggung jawab
pelaku kekerasan. Dengan informasi ini korban mengetahui
perluang-peluang dan alternatif solusi yang dapat diambil, tidak
sekedar diam dan pasrah menerima nasib, dan bagi pelaku diharap-
kan dapat bertanggung jawab dan menyadari kesalahannya.
4. Memberi dukungan kepada korban karena biasanya dia merasa
putus asa, malu, cemas, merasa “sendirian” dan tidak ada orang
yang membelanya, sehingga sering menutup diri, mengasingkan
diri, murung, tidak memiliki kepercayaan diri, mengutuk dan
mempersalahkan diri, merasa sial serta tidak berharga, dan bagi
pelaku biasanya merasa tidak bersalah dengan alasan untuk
menegakkan power sebagai kepala keluarga. Kehadiran konselor
harus mampu menjadi kawan bagi pelaku untuk menyadarkan
bahwa perbuatannya telah merugikan dan membuat orang lain
sakit dan menderita, sehingga ia harus mempertanggungjawab-
kan perbuatannya dan berusaha untuk menghentikan kekerasan
tersebut. Konselor juga harus menjadi kawan bagi korban dalam
menghadapi masa-masa sulit seperti itu, sehingga klien yang
menjadi korban dapat menemukan kembali kepercayaan diri dan
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bangkit dari keterpurukan.
5. Menjadi teman diskusi dalam pembuatan keputusan, meski
pengambilan keputusan tetap harus mandiri dari klien sendiri,
sebagai pelaku atau korban.
6. Membantu korban maupun pelaku memperoleh pemahaman
mendalam tentang diri sendiri dan masalahnya, seperti kelebihan
dan kekurangan diri, dinamika sejarah kehidupan selama ini,
termasuk pemahaman bagaimana dirinya dikonstruksi oleh
budaya menjadi berkepribadian seperti sekarang ini. Dengan
memperoleh insight, korban akan lebih mudah mengembalikan
kepercayaan diri dan bangkit dari keterpurukan, dan pelaku
menyadari kesalahan dan bertanggungjawab atas perbuatannya.
7. Memberi pemahaman tentang hak dan kewajiban suami isteri
yang adil gender berdasarkan kelebihan dan kelemahan masing-
masing untuk bersinergi membangun keharmonisan relasi dalam
rumah tangga, tanpa merasa satu lebih unggul dari yang lain,
tanpa merasa satu sebagai subjek dan yang lain objek.
8. Siap mengambil langkah membantu ketidak-berdayaan yang
membatasi korban. Konselor mungkin berhadapan dengan
hambatan korban untuk mendiskusikan perihal kekerasan yang
dialaminya. Perasaan bingung, malu, terhina, dan setia kepada
pasangan membuat mereka segan pergi dari rumah, dan korban
mungkin percaya kepada orang yang mencegahnya pergi dari
rumah meski harus merasakan penderitaan. Korban percaya
frekuensi kekerasan dari suami kepada isteri, atau dari “dia” untuk
“aku” adalah alami dan benar. Dia tidak akan mengetahui bahwa
selain isteri tidaklah secara fisik dianiaya. Dia percaya bahwa dia
layak dianiaya, terutama jika dia juga pernah dianiaya sebagai
anak. Rasa bersalah menghubungkan dengan riil kelakuan buruk
kepadanya, kepada ketidak- berdayaannya.
9. Membantu korban memahami tindakan kekerasan rumah tangga.
Konselor perlu menunjuk bagaimana kesabaran dan toleransi
perempuan dapat mendukung melestarikan hubungan kekerasan
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dalam rumah tangga (Goodrich, 1991 dalam Sholevar, et al, 2003).
10. Membantu korban menghadapi pertimbangan ketika berada dalam
situasi yang mengandung kekerasan. Beberapa isteri yang
teraniaya percaya bahwa situasi kekerasan akan baik dengan
sendirinya setelah peristiwa tertentu berakhir. Ajaran agama,
keluarga, dan kepercayaannya mungkin menceriterakan bahwa
dia harus tetap tinggal demi “kepentingan anak-anak”. Korban
percaya bahwa jika dia meninggalkan, kekerasan suami akan
bertambah buruk sehingga dia tetap bertahan di rumahnya, yang
akhirnya menghancurkan prakarsanya untuk takut. Konselor
perlu memberi tahukan kepada korban bahwa ada tempat per-
lindungan masyarakat atau ada undang-undang sah yang
melindunginya.
11. Menanyakan apakah korban telah meminta bantuan polisi untuk
membuat pengaduan resmi dan meminta perlindungan. Langkah-
langkah yang sah akan membuat pelaku kekerasan menyadari
bahwa tindakannya dihakimi sebagai kejahatan, bukan sebagai
perselisihan faham rumah tangga. Keterlibatan polisi memastikan
perlindungan korban dari pelaku.
12. Mendengarkan dan mempercayai apa yang dikatakan oleh
korban. Mendengarkan cerita itu dengan serius dan mengumpul-
kan informasi yang penting pada sejarah hubungan dan tindakan
kekerasan untuk membantu memahami situasinya.
13. Mengidentifikasikan perasaan korban. Konselor dapat meraba
perasaan korban, terutama hak korban untuk marah dan menangis.
14. Mengidentifikasikan dampak kekerasan terhadap korban dan
keluarganya. Konselor membantu korban mengidentifikasi tindakan-
tindakan sebagai cara melindungi diri dari kekerasan.
Tujuan konseling adalah menghapuskan kekerasan, membantu
suami isteri mengenali perilaku, dan mengenali perilaku yang tidak
sesuai (mal-adjusted) untuk pertimbangan bersama, memelihara
kualitas adaptif dalam hubungan, dan memusatkan pada aspek
interaksi pasangan suami isteri. Ketika situasi kekusutan telah nor-
394 Psikologi Perempuan Dalam Berbagai Perspektif
mal kembali, pasangan suami isteri dapat diajak mendiskusikan
tanggung jawab bersama, menilai kemampuan pasangan terlibat dalam
treatment, mengkomunikasikan perasaan, mengamati perilaku mereka,
dan bekerja ke arah pemecahan masalah penting.
Dalam menyelidiki hubungan, konselor harus menghindari
menyalahkan korban, dan harus menyadari pula bagaimana korban
dengan mudah dipersalahkan oleh pelaku, karena filosofi dan nilai-
nilai pribadi konselor sering masuk dalam treatment menjadi bagian
dari proses terapi. Konselor juga harus mengenal isu gender, mencakup
undang-undang penghapusan kekerasan rumah tangga, tanda klinis
kekerasan, mengetahui di mana korban harus meminta bantuan dan
perlindungan, dan umumnya bagaimana intervensi ketika seorang
klien mengadukan suatu masalah potensi kekerasan dalam rumah
tangganya.
Konselor perlu menekankan kekuatan hubungan, terutama sekali
dalam permulaan langkah konseling. Konselor perlu memonitor emosi
pasangan suami isteri untuk mencegah amukan emosi yang berlebihan.
Membiarkan kekerasan terus berlangsung dan memunculkan kembali
sesi konseling tanpa tujuan yang spesifik adalah tidak produktif,
terutama dengan pasangan yang sudah menunjukkan kekerasan
dalam hubungan mereka. Tujuan penting lain adalah meningkatkan
pilihan kesadaran kedua pasangan. Sikap pasrah menghadapi
kekerasan adalah tindakan konyol. Konselor dapat mengidentifikasi
ketakutan, ketidak-berdayaan, dan perasaan rugi di balik interaksi
pasangan suami isteri.
Tujuan konseling paling utama untuk menetapkan bahwa
kekerasan tidak dapat diterima, dan pasangan perlu mengikat diri
dalam kontrak pernikahan yang tanpa kekerasan. Jika perlu, undang-
undang dapat memastikan kebutuhan ini sebelum konselor mencoba
mengidentifikasi dan merehabilitasi salah interaksi antar pasangan.
Pelatihan layanan kesehatan dan personal pelaksana hukum
penting pula memahami isu berbasis gender untuk menjamin
kesehatan fisik dan mental perempuan. Kesehatan fisik dan mental
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perempuan perlu mendapat perhatian besar, terutama untuk mening-
katkan upaya penghapusan tindak kekerasan terhadap perempuan
dalam masyarakat saat ini. Mengetahui hukum dan apa yang dapat
dilakukan menjadi bagian dari respon dan tanggung jawab medis.
Konselor harus mengetahui bagaimana cara mendengarkan suatu
permasalahan dan melihat selain keluhan fisik. Konselor membiarkan
klien mengungkapkan kebutuhan untuk intervensi psikologis dalam
kaitan dengan gejala hubungan yang mengandung kekerasan dan
kecemasan.
Piercy & Sprenkle (1986) mengemukakan beberapa prinsip dalam
konseling pernikahan yang sensitif perempuan, sebagai berikut:
1. Membuat isu keadilan dan kesetaraan posisi dan relasi antara
laki-laki dan perempuan sebagai bagian dari ideologi treatment.
Ini mengharuskan suatu pergeseran berpikir untuk mengkonter
sikap lama mengenai kemampuan perempuan dan standar untuk
menentukan perilaku mereka, sukses mereka, dan kebutuhan
mereka untuk saling bersaing.
2. Memastikan bahwa kerangka konseptual untuk mengevaluasi
keluarga dengan merujuk pada perubahan struktur keluarga.
Struktur keluarga yang terbangun tidak hirarkhis, tetapi harus
timbal balik, saling melengkapi, dan demokratis.
3. Membantu klien mengenal dan menghargai eksistensi dirinya
dengan cara: (a) membangun keyakinan diri dengan menunjukkan
kontribusinya kepada keluarga, (b) mendukung mereka membangun
dukungan sosial, (c) menyiapkan mereka untuk menangani reaksi
yang tidak menyenangkan dari keluarga ketika mereka menyata-
kan diri, (d) menyatakan hak-hak isteri dalam rumah tangga.
E. Strategi Konseling Pernikahan Yang Sensitif Perempuan
Untuk membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa
rahmah, menurut Quraisy Shihab (2005:149-156) Islam menekankan
adanya: (1) kesetaraan, (2) musyawarah, dan (3) kesadaran akan
kebutuhan pasangan.
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Dalam ayat al-Qur’an menegaskan bahwa “sebagian kamu dari
sebagian yang lain” (ba’dhukum min ba’dh) untuk menunjukkan
kesetaraan. Dari kesetaraan akan menimbulkan kemitraan dan
kebersamaan. Perempuan sendiri atau laki-laki, sebelum menyatu
berarti sebagian, dan baru sempurna bila menyatu dalam ikatan
pernikahan dan bekerja sama dalam rumah tangga (Quraisy Shibab,
2005:149). Q.S.Ali Imran [3]: 195 yang menggunakan istilah ba’dhukum
min ba’dh untuk menegaskan bahwa perempuan maupun laki-laki lahir
dari perpaduan sperma laki-laki dan sel telur perempuan, karena itu
tidak ada perbedaan dari segi kemanusiaan dan derajat di antara
mereka. Kebersamaan suami-isteri sebagaimana Q.S.Al-Nisa [4]:21
menegaskan: Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali (maskawin),
padahal sebagian kamu telah (bercampur) dengan sebagian yang lain (sebagai
suami isteri). Demikian pula Q.S.Al-Taubah [9]: 71 menjelaskan: Or-
ang-orang mukmin (laki-laki) dan orang-orang mukmin (perempuan) sebagian
mereka menjadi auliya (penolong, pendukung) bagi sebagian yang lain. Dengan
penegasan ayat-ayat tersebut, dapat difahami jika dalam perkawinan
Islam menekankan unsur kesetaraan (kafa’ah) sebagai prasyarat (pre-
requisite) untuk membangun rumah tangga asmara.
Pernikahan asmara jika pasangan suami isteri mampu berdiskusi
menyangkut persoalan yang mereka hadapi, sekaligus keluwesan
untuk mau menerima pendapat pasangannya. Segala persoalan hidup
harus dapat diselesaikan bersama secara musyawarah. Uraian tentang
musyawarah ditemukan empat kali dalam al-Qur’an: pertama,
perintah kepada Nabi Muhammad saw agar bermusyawarah menyang-
kut persoalan kemasyarakatan (Q.S.Ali Imran [3]: 159); kedua, pujian
kepada orang-orang mukmin yang selalu melakukan musyawarah
(Q.S.Al-Syura [42]: 38), ketiga dan keempat menyangkut kehidupan
suami-isteri dalam rumah tangga (Q.S.Al-Baqarah, [2]: 233 dan Al-
Thalaq [65]: 6).
Musyawarah akan terlaksana dengan baik dalam situasi
kesetaraan, bukan satu merasa lebih unggul dari yang lain. Ini tidak
berarti bahwa suami-isteri harus seragam. Musyawarah diperlukan
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jika masing-masing memiliki perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa
Islam mengakui ada perbedaan antar individu, termasuk suami isteri,
tetapi perbedaan tersebut dengan musyawarah dapat berjalan seiring
untuk menjalin kebersamaan. Satu dengan lain yang berbeda tidak
saling merendahkan.
Pada saat bermusyawarah, banyak tuntunan dan tata cara yang
diajarkan Islam, mulai dari sikap batin dan kesediaan memberi maaf,
kelemah lembutan dan kehalusan kata-kata, sampai kepada ketekunan
mendengar pasangannya (Q.S.Ali Imran [3]:159). Masing-masing
harus mampu mengetahui kebutuhan dan pandangannya serta memiliki
keterampilan mengungkapkan, di samping mampu mendengar secara
aktif pandangan pasangannya. Jika musyawarah tidak dapat memper-
temukan pandangan, suami atau isteri yang berjiwa besar tetap dapat
menghormati pasangannya, seperti dengan ungkapan: “Boleh jadi
engkau yang benar”, atau “Aku bangga dengan gagasanmu”, dan
lain-lain, selama asmara melekat dalam jiwanya.
Pernikahan yang dilandasi asmara masing-masing memiliki
kesadaran akan kebutuhan pasangannya, sebagaimana Q.S.Al-
Baqarah [2]: 187 menegaskan: Mereka (isteri-isteri) adalah pakaian bagi
kamu (para suami) dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Kalau dalam
kehidupan normal seseorang tidak dapat hidup tanpa pakaian, maka
demikian juga dalam berpasangan. Kalau pakaian berfungsi menutupi
aurat, maka suami-isteri harus saling menutupi kekurangan masing-
masing. Kalau pakaian merupakan hiasan bagi pemakainya, maka
suami-isteri juga merupakan hiasan bagi masing-masing pasangan
(Q.S.Al-A’raf [7]: 26). Kalau pakaian dapat melindungi manusia dari
sengatan panas dan dingin (Q.S.Al-Nahl [16]: 81), maka suami-isteri
harus pula mampu melindungi pasangan dari segala gangguan luar,
bukan saling memperdayakan dan melakukan kekerasan dan keonaran.
Quraisy Shihab (2005:156-157) menyebutkan beberapa indikator
rumah tangga asmara, sebagai berikut:
1. Bila keikhlasan dan kesetiaan merupakan inti yang merekat
hubungan kedua pasangan.
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2. Bila satu-satunya tujuan yang tertinggi adalah hidup langgeng
bersamanya di bawah naungan ridha Ilahi.
3. Bila ada keikut sertaan dalam segala kesenangan dan memikul
segala kepedihan yang dideritanya
4. Bila ingin memberinya serta menerima darinya segala perhatian
dan pemeliharaan.
5. Bila dari hari ke hari kenangan-kenangan indah dalam hidup
jauh lebih banyak dan besar dari pada kenangan buruk.
6. Bila pada saat tidur sepembaringan dengannya merasakan
ketenangan sebelum kegembiraan, damai sebelum kesenangan,
dan kebahagiaan sebelum kelezatan.
7. Bila isi hati yang terdalam berucap: “Aku ingin hidup dengan
manusia ini sampai akhir hidupku, bahkan setelah kematianku”.
Ini karena merasa bahwa masing-masing tidak mampu, bahkan
tidak ingin mengenal manusia lain sebagai teman hidup kecuali
dia semata, tanpa diganti dengan apapun dan siapapun.
Dalam tataran implementasi konseling, al-Qur’an harus menjadi
pijakan utama ketika melakukan proses konseling. Al-Qur’an telah
menegaskan beberapa prinsip keadilan gender dalam kaitan relasi
perempuan dan laki-laki, sebagai berikut:
1. Perempuan dan laki-laki diciptakan dari entiti (nafs) yang sama
(Q.S.Al-Nisa [4]:1), karena itu kedudukan mereka setara, yang
membedakan hanyalah kualitas ketaqwaannya (Q.S. Al-Hujurat
[29]:31).
2. Perempuan dan laki-laki sama dituntut untuk mewujudkan
kehidupan yang baik (hayatan thayyibah) dengan melakukan kerja-
kerja positif (‘amalan shalihan) (Q.S.Al-Nahl [16]: 71). Untuk tujuan
itu, diharapkan perempuan dan laki-laki saling bahu membahu
dan membantu satu sama lain (Q.S.Al-Thaubah [9]:71)
3. Perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama untuk mem-
peroleh penghargaan/ balasan yang layak atas kerja-kerja yang
dilakukan (Q.S.Al-Ahzab [33]:35).
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Prinsip-prinsip tersebut harus menjadi panduan dan paradigma
ketika berhadapan dengan penyelesaian konflik yang terkait dengan
relasi antara suami-isteri dalam praktek konseling pernikahan yang
sensitif perempuan.
Pola relasi antara suami isteri yang ideal menurut al-Qur’an
adalah yang didasarkan pada prinsip-prinsip: kerelaan kedua belah
pihak (Q.S.Al-Baqarah [2]: 232), tanggung jawab (Q.S.Al-Nisa [4]:
48), komitmen bersama untuk membangun rumah tangga asmara
(Q.S.Al-Rum [30]:21), pergaulan yang baik (Q.S.Al-Nisa [4]:19), selalu
berembug untuk menyeleseaikan persoalan (Q.S.Al-Baqarah [2]:233;
Q.S.Ali Imran [3]:159; dan Q.S.Al-Syura [42]:38), keseimbangan hak
dan kewajiban (Q.S.Al-Baqarah [2]:228), serta menghilangkan beban
ganda (Al-Nadawi, 1994: 343).
Pandangan yang harmonis — sesuai dengan rencana kosmis —
adalah tidak memandang satu lebih mulia dari yang lain, tetapi
memuliakan keharmonisan keduanya dalam kesederajatan untuk
membangun masa depan relasi yang lebih adil, bukan hirarkhi.
Perempuan dan laki-laki dalam obsesi al-Qur ’an agar tercipta
hubungan harmonis berdasarkan asmara (Q.S.Al-Rum [30]:21), sebagai
cikal bakal terwujud komunitas ideal di negeri yang aman dan penuh
ampunan Allah (Q.S. Saba [34]:15).•
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